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ABSTRAK 

Nur Hapiza (2023) : Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Melalui Model Pembelajaran STEM-PjBL Dengan 

Pendekatan Etnosains Pada Materi Tata Surya Di 

MTs Negeri 1 Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa yang diberikan perlakuan pembelajaran model STEM-PjBL 

dengan pendekatan etnosains. Penelitian ini merupakan jenis Quasi Eksperimen 

dengan desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group 

Designs. Populasi dalam penelitian yaitu seluruh siswa kelas VII pada Tahun 

Ajaran 2022/2023 yang ada di MTs Negeri 1 Pekanbaru dengan sampel penelitian 

ini berjumlah 72 siswa yang diambil dengan metode cluster random sampling. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi dan tes uraian. Skor 

tes keterampilan berpikir kritis siswa dianalisis melalui uji Mann Whitney 

menggunakan software SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas model STEM-

PjBL dengan pendekatan etnosains dengan siswa pada kelas yang menggunakan 

model konvensional pada materi tata surya. Hal ini ditunjukkan melalui uji Mann 

Whitney, yakni Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < signifikasi alpha 0.05. dimana 

peroleh rata-rata gain pada kelas kontrol adalah 0.30 dengan kategori rendah, 

sedangkan pada kelas eksperimen, skor rata-rata gain sebesar 0.66 dengan 

kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran model STEM-PjBL 

dengan pendekatan etnosains dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

Kata Kunci : STEM-PjBL, Etnosains, Keterampilan Berpikir Kritis, Tata 

Surya  
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ABSTRACT 

Nur Hapiza, (2023) : The Increase of Student Critical Thinking Skills through 

STEM-PjBL Learning Model with Ethnoscience 

Approach on Solar System Lesson at State Islamic 

Junior High School 1 Pekanbaru 

This research aimed at analyzing the increase of critical thinking skills of 

students taught by using a treatment STEM-PjBL learning model with 

Ethnoscience approach.  It was quasi-experiment research with nonequivalent 

control group design.  All the seventh-grade students in the Academic Year of 

2022/2023 at State Islamic Junior High School 1 Pekanbaru were the population 

of this research.  Cluster random sampling method was used in this research, and 

the samples were 72 students.  Observation sheet and essay test were the research 

instruments.  Student critical thinking skill test scores were analyzed with Mann 

Whiney test by using SPSS 22 software.  The research findings showed that there 

was a significant difference of critical thinking skills between students taught by 

using STEM-PjBL learning model with Ethnoscience approach and those who 

were taught by using conventional model on Solar System lesson.  It was shown 

with Mann Whitney test, Sig. (2-tailed) 0.000 was lower than alpha significance 

0.05.  The gain mean score obtained in the control group was 0.30 with low 

category, and the gain mean score in the experiment group was 0.66 with 

moderate category.  It could be concluded that STEM-PjBL learning model with 

Ethnoscience approach could increase student critical thinking skills. 

Keywords : STEM-PjBL, Ethnoscience, Critical Thinking Skills, Solar 

System 
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 ملخّص

(: ترقية مهارات التفكير النقدي لدى التلاميذ من خلال ٠٢٠٢نور حافظة، )
في  العلوم العرقيةبمدخل  STEM-PjBLنموذج تعليم 

بالمدرسة المتوسطة الإسلامية  النظام الشمسيمادة 
 بكنبارو ١الحكومية 

يهدف إلى تحليل ترقية مهارات التفكير النقدي لدى التلاميذ من هذا البحث 
. ونوع هذا البحث هو شبه تجربة العلوم العرقيةبمدخل  STEM-PjBLخلال نموذج تعليم 

مع تصميم المجموعة الضابطة غير المتناسبة. ومجتمع البحث جميع تلاميذ الصف السابع 
بكنبارو. وعدد  ١سلامية الحكومية بالمدرسة المتوسطة الإ ٢٢٢٢/٢٢٢٣لعام دراسي 

تلميذا، تم الحصول على عينات البحث من خلال استخدام تقنية  ٢٢عينات البحث 
. وأداتان مستخدمتان لجمع البيانات ملاحظة واختبار أخذ العينات العنقودية العشوائية

 الوصف. تم تحليل نتائج اختبار مهارات التفكير النقدي من خلال اختبار مان وتني
. ونتيجة البحث دلت على ٢٢باستخدام برنامج الحزمة الإحصائية للعلوم الاجتماعية 

أن هناك فرقا هاما في مهارات التفكير النقدي بين التلاميذ الذين يتعلمون بنموذج تعليم 
STEM-PjBL  والتلاميذ الذين يتعلمون بنموذج التعليم التقليدي في  العلوم العرقيةبمدخل
-2. )سيج، وبالتحديد مان وتنييتضح هذا من خلال اختبار لشمسي. مادة النظام ا

الفصل  في الكسب. حيث يكون متوسط 0.00دلالة ألفا  > 0.000الذيل( 
 درجة متوسط يكون الفصل التجريبي في بينما المنخفضة، الفئة في 0..0 الضبطي
بمدخل  STEM-PjBLنموذج تعليم المتوسطة. فاستنتج بأن  الفئة في 0.00 الكسب

 .رقي مهارات التفكير النقدي لدى التلاميذي العلوم العرقية

النظام ، مهارات التفكير النقدي، العلوم العرقية، STEM-PjBL: الكلمات الأساسية
 الشمسي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia mempunyai hambatan dalam meningkatkan 

sumber daya manusia. Salah satunya yaitu peran pendidik dalam 

meningkatkan kreativitas dan keterampilan abad 21. Kecakapan abad 21 

dikenali dengan cepatnya perkembangan sains dan teknologi, terkhusus 

teknologi informasi dan komunikasi. Kecakapan abad 21 mempunyai 

kemampuan individu yang dikenal dengan “The 4Cs” yaitu communication, 

collaboration, critical thinking, dan creativity, sehingga keempat 

keterampilan ini harus diterapkan dalam pembelajaran supaya peserta didik 

dapat bersaing di era global.  

Kemampuan tersebut mampu dilatih dan ditingkatkan melewati proses 

pembelajaran terkhusus pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA adalah mata 

pelajaran yang menerangkan tentang konsep yang sistematis, penerapannya 

tertentu dan berkembang melalui langkah ilmiah yaitu pengamatan dan 

eksperimen (Purwati et al., 2016). Pembelajaran IPA membantu peserta didik 

agar dapat mempelajari pengetahuan dan konsep IPA serta hukum-hukum 

IPA melalui keterampilan proses guna diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari (Sunarno, 2018). Hakikat IPA berupaya agar siswa mampu menguasai 

produk IPA melalui sebuah proses ilmiah dengan tahapan ilmiah (Jamaluddin 

et al., 2020). Melalui metode pembelajaran IPA mampu mengembangkan dan 
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meningkatkan keterampilan berpikir, membangun rasa keingin tahuan, 

ketertarikan siswa dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, serta mempunyai 

penguasaan mengenai alam semesta berbentuk kenyataan, konsep, prinsip, 

prosedur dan teori yang bisa dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari (Ariza 

Rahmadana Hidayati et al., 2021).  

Karakteristik utama dari pembelajaran IPA adalah melakukan kerja 

ilmiah yang menghasilkan sebuah produk dan proses, sehingga diperoleh 

berbagai keterampilan, terutama keterampilan berpikir kritis (Ariza 

Rahmadana Hidayati et al., 2021). Menurut Khoiriyah et al. (2018) berpikir 

kritis merupakan sebuah cara yang menuju pada kegiatan mental diantaranya 

keterampilan memecahkan masalah, belajar mengambil keputusan, 

keterampilan menganalisis dan melakukan penelitian ilmiah. Berpikir kritis 

adalah kemampuan belajar berpendapat, kemampuan mengevaluasi secara 

berurut bobot pendapat diri sendiri dan orang lain. Berpikir kritis dalam 

pembelajaran dijalankan oleh peserta didik yang bisa menjawab pertanyaan 

mengenai bagaimana (how) dan mengapa (why) dengan memanfaatkan 

kaidah dan konsep-konsep IPA (Handayani, 2020). 

Keterampilan berpikir kritis ialah suatu cara yang ditempuh siswa 

melalui proses pemecahan masalah dan kolaborasi agar siswa mendapatkan 

pengetahuan baru (Budiarti & Airlanda, 2019). Pengetahuan yang 

disampaikan kepada siswa diutamakan pada pertanyaan yang memerlukan 

pemikiran mendalam, tidak hanya hafalan, yakni dengan mengembangkannya 

secara HOTS (High Order Thinking Skills) (Redhana, 2013). Keterampilan 
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berpikir kritis yaitu keterampilan yang bisa dipelajari. Keterampilan berpikir 

kritis tidak akan berkembang dengan baik tanpa ada upaya sadar guna 

mengembangkannya selama pembelajaran (Zohar & Tamir, 1994). Oleh 

karena itu, guru atau pendidik menjadi salah satu fasilitator siswa dalam 

membentuk dan membimbing keterampilan berpikir kritis selama proses 

pembelajaran. Tujuannya agar meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa guna menjawab pertanyaan-pertanyaan yang lebih susah atau 

memecahkan sebuah kasus masalah yang lebih sulit (Rachmadtullah, 2015). 

Namun, pembelajaran IPA saat ini belum banyak mengarah pada 

pembiasaan dan peningkatan kemampuan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Karena peserta didik hanya menerima informasi secara pasif, lalu 

mengingatnya pada saat mengikuti tes saja (Zaini, 2018). Dari hasil 

systematic literature review (SLR) yang telah dilakukan, kemampuan 

keterampilan berpikir kritis siswa rendah. Hasil penelitian Putri et al. (2021) 

menunjukkan proses pembelajaran IPA di SMP Negeri 2 Bati-Bati kurang 

menarik, sehingga tidak berkembangnya keterampilan bertanya dan bernalar. 

Dan tes evaluasi belum mengarah pada perkembangan KBK siswa, sehingga 

kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Hasil 

penelitian Ritonga & Zulkarnain (2021) mengatakan siswa belum 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, karena belum dapat 

menganalisis sebuah masalah dan menemukan ide-ide baru atau membuat 

kesimpulan tentang sebuah permasalahan melalui pengalaman penyelidikan 

serta pemakaian alat praktikum juga kurang memadai. Kemudian oleh 
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Cahyaningsih & Roektiningroem (2018), bahwa kurang maksimalnya 

keterampilan berpikir kritis siswa, karena pembelajaran yang diterapkan 

masih menggunakan tahapan konvensional, yaitu menggunakan metode 

ceramah, demonstrasi ataupun kunjung karya, dan penggunaan metode 

pembelajaran yang belum beragam. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA kelas VII 

di MTs Negeri 1 Pekanbaru bahwa adanya upaya guru dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Namun, siswa kurang menonjolkan sikap 

kemampuan berpikir kritis khususnya siswa kelas VII yang masih minim. Hal 

ini dilihat dari kurangnya kemampuan anak dalam bernalar dan 

menyelesaikan masalah pada saat guru memberikan stimulus/pertanyaan 

kontekstual yang terjadi di lingkungan sekitar. Kemudian selama proses 

pembelajaran hanya terlihat beberapa peserta didik yang aktif pada saat guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik agar bertanya. Pada saat proses 

pembelajaran, guru juga lebih menekankan penguasaan konsep dan penerapan 

model pembelajaran yang kurang beragam serta mengharuskan siswa untuk 

melakukan penyelidikan langsung melalui observasi. 

Jika dilihat dari hasil survei PISA (Programme for International Student 

Assessment) tahun 2009-2018 peringkat Indonesia selalu mengalami 

penurunan dan mengindikasikan lemahnya kecakapan siswa Indonesia 

dibidang sains (Kemendikbud, 2019). Dalam studi PISA tersebut, siswa  

Indonesia masih lemah dalam menyelesaikan tes yang memerlukan 

kemampuan HOTS, yakni tes yang berkaitan dengan penyelesaian masalah 
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(Budiarti & Airlanda, 2019). Hasil studi ini bisa dijadikan acuan tentang 

tingkat kecakapan sains anak-anak Indonesia jika dibandingkan dengan 

negara lain. Hal ini menjadi tantangan yang harus dialami oleh Indonesia dan 

negara berkembang lainnya. Oleh karena itu, berpikir kritis adalah sumber 

daya yang berharga dalam pengajaran (Putri et al., 2021). 

Salah satu upaya guru dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa di dalam pembelajaran adalah dengan pendekatan STEM yang 

berkembang dan berkolaborasi dengan pembelajaran yang telah ada, salah 

satunya dengan Project Based Learning (PjBL) (Prastiyan et al., 2021). 

Pendekatan STEM mampu melatih keterampilan pemecahan masalah, 

inovasi, kreativitas, komunikasi dan kolaborasi (Vennix, 2023). STEM juga 

disatukan dalam proses pembelajaran yang mengarah pada pemecahan 

masalah dan keterampilan berpikir dalam kehidupan nyata dan ilmiah 

(Septiani, 2014). Sedangkan model Project Based Learning (PjBL) menuntut 

belajar kontekstual melalui aktivitas-aktivitas yang kompleks, diantaranya 

memberi kebebasan peserta didik guna bereksplorasi merencanakan kegiatan 

belajar, membuat proyek secara kolaboratif, sehingga menghasilkan sebuah 

hasil produk (Jauhariyyah et al., 2017). 

Kombinasi STEM-PjBL memberikan peserta didik pengetahuan 

kontekstual yang memperluas konsep sains, teknologi, teknik, dan 

matematika peserta didik (Prastiyan et al., 2021). PjBL menuntun peserta 

didik agar menguasai sebuah konsep melalui pembuatan produk dan adanya 

STEM peserta didik akan berupaya agar menciptakan karya terbaiknya 
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melalui proses perancangan dan re-design. STEM-PjBL adalah kombinasi 

proses pembelajaran yang bisa diterapkan guna memaksimalkan 

perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Rosyidah et al., 

2020). Oleh sebab itu, STEM-PjBL dapat meningkatkan efektivitas dan 

motivasi, memunculkan daya tarik dalam penguasaan konsep, dan dapat 

menciptakan sikap kreatif. Selain itu, STEM-PjBL dapat meningkatkan 

keterampilan dalam bereksplorasi, menciptakan perencanaan kegiatan 

pembelajaran, pelaksanaan proyek secara kolaboratif, dan bisa menghasilkan 

karya mini dalam pembelajaran (Syafe’i & Effendi, 2020).  

Ada keterbaruan dimana STEM-PjBL dapat diintegrasikan dengan 

kearifan lokal sebagai bentuk usaha pendidik dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Sehingga muncullah model STEM-

PjBL berbasis etnosains di dalam pembelajaran. Pendekatan etnosains adalah 

suatu cara rekonstruksi sains asli yang berkembang di masyarakat setempat 

guna diintegrasikan menjadi sains ilmiah (Khoiri & Sunarno, 2018). Model 

pembelajaran STEM-PjBL berbasis etnosains ini dimaknai sebagai metode 

untuk membentuk konsep-konsep sains ilmiah melalui kearifan lokal 

setempat yang terintegrasi STEM dengan sintaks PjBL (Sartika et al., 2022). 

Tujuannya supaya siswa mempunyai literasi sains dan teknologi yang terlihat 

dari kegiatan membaca, menulis, mengamati, serta menerapkan tahapan sains. 

Sehingga, siswa dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya agar 

diimplementasikan dalam menghadapi permasalahan kehidupan sehari-hari 

yang berkenaan bidang ilmu (Idrus & Suma, 2022). 
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Integrasi kearifan lokal dengan lingkungan sekitar guna memberikan 

partisipasi terhadap pengalaman belajar siswa seperti pola pikir (kognitif), 

sikap (afektif), pola perilaku (psikomotorik) (Saputra et al., 2022). Beberapa 

contoh kearifan lokal yang dapat di integrasikan dalam pembelajaran adalah 

tradisi manongkah kerang suku Duanu di kabupaten Indragiri Hilir (Ilhami et 

al., 2021), pengelolaan sumber daya perairan berbasis aturan adat berupa 

lubuak larangan (Ilhami, 2019); tradisi konservasi ekosistem perairan dalam 

tradisi mauwo di Riau (Ilhami et al., 2020); serta kawasan ikan larangan di 

Sumatera Barat (Ilhami et al., 2018). Oleh sebab itu, pembelajaran yang 

berorientasi etnosains dengan model STEM-PjBL dapat membantu siswa 

memahami konsep pelajaran secara benar dengan menggunakan lima disiplin 

ilmu yang mengkaitkan keunggulan lokal yang dihubungkan dengan konsep 

pembelajaran yang dilaksanakan guru (Priyani & Nawawi, 2020). 

Berdasarkan hasil systematic literature review, penelitian tentang 

pembelajaran STEM-PjBL berbasis etnosains terhadap keterampilan berpikir 

kritis masih minim. Hal ini terbukti dari penelitian yang dilakukan Dewi et al. 

(2023) yang meneliti PjBLberbasis STEM dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Kemudian Allanta & Puspita (2021) 

meneliti tentang dampak PjBL-STEM terhadap analisis keterampilan berpikir 

kritis dan self efficacy peserta didik. Lalu didukung penelitian Rosyidah et al. 

(2020) yang meneliti tentang kemampuan berpikir kritis siswa melalui model 

STEM-PjBL. Oleh karena itu, penelitian pembelajaran IPA dengan model 

STEM-PjBL berbasis etnosains terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 
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sangat perlu dilakukan. Sehingga, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Melalui 

Model Pembelajaran STEM-PjBL Dengan Pendekatan Etnosains Pada 

Materi Tata Surya di MTs Negeri 1 Pekanbaru”. 

B. Definisi Istilah 

Agar mendapat kesesuaian pandangan dan menghindari interpretasi yang 

berbeda terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka 

perlu dijelaskan definisi operasional sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA mempunyai upaya penting dalam memberikan 

penguasaan tentang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian 

melalui proses pembelajaran IPA mampu mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilan berpikir, menciptakan rasa keingin tahuan dan minat siswa 

dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui proses pembelajaran IPA 

siswa mempunyai pemahaman mengenai alam semesta yang berupa 

kenyataan, materi, kaidah, prosedur dan teori yang bisa dihubungkan dengan 

kehidupan sehari-hari (Ariza Rahmadana Hidayati et al., 2021). 

2. STEM-PjBL  

STEM ialah akronim dari Science, Technology, Engineering and 

Mathematics (Afifah et al., 2019). STEM yaitu pendekatan yang mengaitkan 

peserta didik dalam aktivitas metakognitif. STEM mempunyai suatu 

penerapan di kelas yang menyediakan kesempatan untuk peserta didik agar 

menguasai pentingnya integrasi yang berbeda disiplin dan aplikasinya 
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(Murnawianto & Rahardjo, 2017). Sedangkan PjBL mengintegrasikan 

permasalahan-permasalahan nyata dengan materi pembelajaran di sekolah 

dan menuntut siswa agar aktif dengan kegiatan proyek selama pembelajaran. 

PjBL dengan menyajikan masalah nyata akan menekankan siswa 

menyelesaikan suatu permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga akan terlihat kreatifitas dan cara berpikir siswa dalam proses 

penyelesaian masalah (Nur’Aeni et al., 2023). Dapat disimpulkan bahwa 

STEM-PjBL adalah pembelajaran yang dalam proses menuntun peserta didik 

agar menciptakan proyek yang mendukung kreativitas dan berpikir kritis 

siswa, sebab pada pembelajaran tersebut siswa diwajibkan untuk membuat 

sebuah produk yang membutuhkan kreatifitas dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan (Karlina et al., 2023; Rosyidah et al., 2020). 

3. Pendekatan Etnosains 

Etnosains berasal dari bahasa latin yaitu “ethnos” yang berarti 

“bangsa/etnis” dan “scientia” berarti “pengetahuan”. Secara bahasa, etnosains 

merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh suatu suku/etnis tertentu (Ilhami 

& Yasnel, 2022). Etnosains adalah kegiatan merekonstruksikan sains asli 

(pengetahuan yang tumbuh di masyarakat) menjadi sains ilmiah (Rahayu & 

Sudarmin, 2015). Dalam hal ini nilai-nilai yang dipercayai oleh masyarakat 

merupakan bagian dari definisi sains asli, dimana sains asli bisa 

direkonstruksi menjadi sains ilmiah. Sains ilmiah berupa materi, kaidah, teori, 

ataupun norma-norma yang reprodusibel dan telah diakui oleh komunitas 

ilmiah. Sehingga rekonstruksi sains asli yaitu penataan ulang prinsip-prinsip 
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yang ada di dalam sains asli, diterjemahkan ke dalam sains barat atau sains 

ilmiah (Ilhami et al., 2020).  

4. Keterampilan Berpikir Kritis 

“...Critical thingking is thinking clearly and rationally. It involves 

thinking precisely and systematically and following the rules of logic and 

scientific reasoning, among another things”. Maknanya berpikir kritis 

mengharuskan individu agar berpikir secara lebih transparan, masuk akal, 

tersistematis, dan mempunyai alasan ilmiah utama yang memungkinkannya 

berbeda dari konsep berpikir metakognitif ataupun berpikir kreatif (Lau 

dalam Davidi et al., 2021). Dengan dasar berpikir yang lebih kompleks 

tersebut, konteks berpikir kritis menjadi semakin objektif dan mendasar. 

Menurut Ennis (1991) berpikir kritis yaitu berpikir secara beralasan dan 

reflektif dengan mengharuskan pada pembuatan keputusan mengenai apa 

yang harus dipercayai atau dilakukan. Indikator keterampilan berpikir kritis 

menurut Ennis ada lima, yaitu (1) Memberikan penjelasan sederhana, (2) 

Membangun keterampilan dasar, (3) Penarikan kesimpulan, (4) Memberikan 

penjelasan lebih lanjut dan (5) Mengatur strategi dan taktik. 

5. Materi Tata Surya  

Bumi merupakan bagian dari suatu sistem besar yang disebut Tata Surya. 

Tata surya ialah susunan benda-benda langit yang terdiri atas matahari 

sebagai pusat tata surya, planet-planet, komet, meteoroid, dan asteroid yang 

mengelilingi matahari. Dalam Tata Surya terdapat berbagai benda langit yang 

memiliki karakteristik tersendiri. Menurut NASA (Badan Penerbangan dan 
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Antariksa Amerika Serikat), Tata Surya terdiri atas 8 planet, 5 planet kerdil, 

lebih dari 200 satelit, 995.369 asteroid, dan 3.679 komet. Setiap benda langit 

ini bergerak dengan orbit tertentu dan terus menerus bergerak. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran STEM-PjBL 

dengan pendekatan etnosains di MTs Negeri 1 Pekanbaru?” 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui peningkatan keterampilan 

berpikir kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran STEM-PjBL 

dengan pendekatan etnosains  di MTs Negeri 1 Pekanbaru”. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini berguna agar memperkaya wawasan tentang 

pembelajaran IPA yang dapat diintegrasikan dalam kearifan lokal, mendapat 

pengetahuan dan kontribusi konsep terkait model pembelajaran STEM-PjBL 

dengan pendekatan etnosains sebagai sumber belajar dan penunjang 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa, diharapkan bisa meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada materi IPA, lebih bertindak aktif dalam proses 
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pembelajaran, serta mampu meningkatkan pemahaman pembelajaran 

IPA dengan model STEM-PjBL berbasis etnosains.  

b. Bagi Guru, dengan pembelajaran STEM-PjBL berbasis etnosains 

bisa dijadikan suatu inovasi dalam menyajikan konsep IPA yang 

berhubungan dengan permasalahan kehidupan nyata yang berkaitan 

dengan kearifan lokal sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan 

efektif, efisien dan menyenangkan. 

c. Bagi Sekolah, pembelajaran STEM-PjBL berbasis etnosains akan 

menjadi rujukan sumber dalam pembelajaran, dan menambah bahan 

ajar yang berkualitas dan praktis. 

d. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan tentang inovasi 

pembelajaran IPA dan sebagai referensi untuk mengajar dimasa 

depan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Pembelajaran IPA 

Pendidikan merupakan suatu pedoman kehidupan yang sangat penting 

dalam membangun suatu tatanan negara (Pradja & Tresnawati, 2018). 

Pendidikan juga menjadi wadah agar meningkatkan kecerdasan, cara 

pandang, serta keterampilan intelegen manusia. Dengan adanya pendidikan, 

manusia memperoleh pemahaman dan wawasan serta sikap dan karakter yang 

ditujukan serta kemampuan yang dapat melahirkan suatu keberhasilan (Indria, 

2020). Inovasi dari bidang pendidikan akan terus diupayakan agar 

mendapatkan mutu pembelajaran yang lebih unggul. Mutu pembelajaran 

dapat disebut baik, bila pembelajaran berlangsung secara efektif (Idrus & 

Suma, 2022). 

Ilmu pengetahuan tumbuh semakin luas, mendalam, serta kompleks 

searah dengan perkembangan peradaban manusia. Oleh sebab itu, ilmu 

pengetahuan tumbuh menjadi dua bagian, yaitu natural science dan social 

science. Secara etimologi, sains berasal dari bahasa Latin, yakni scientia, 

maknanya pengetahuan (knowledge). Sains dilandasi oleh hal-hal yang dapat 

dilihat, dengar, raba, dan lainnya, sehingga sains bersifat objektif dan mampu 

dibuktikan (Mariana & Praginda, 2009). Berdasarkan hal tersebut, sains (IPA) 

ialah ilmu pengetahuan yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi serta 

dapat diinterpretasikan. 
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Hakikat sains memuat tiga aspek yakni, sains sebagai produk, sains 

sebagai proses dan sains sebagai sikap. Hakikat IPA bisa dilihat dari segi 

produk, proses dan dari segi pengembangan sikap. Maknanya, belajar IPA 

memmpunyai dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi 

pengembangan sikap ilmiah. Ketiga dimensi tersebut bersifat saling 

berkesinambungan. Menurut Mariana & Praginda (2009) hakikat IPA adalah 

arti alam dan berbagai fenomena/perilaku/karakteristik yang disusun menjadi 

gabungan teori dan konsep melalui serangkaian metode ilmiah yang 

dillaksanakan manusia. Teori maupun konsep yang terstruktur ini menjadi 

suatu inspirasi terlahirnya teknologi yang bisa diterapkan bagi kehidupan 

manusia. (Thursinawati, 2012) menjabarkan hakikat sains sesuai yang 

tercantum pada Tabel. 2.1. berikut: 

Tabel 2.1. Hakikat Sains (IPA) 

No. Hakikat IPA Indikator 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

Sains sebagai Produk 

1) Ilmu pengetahuan berdasar pada kenyataan empiris 

2) Konsep yang lebih benar daripada konsep sebelumnya bisa 

mengganti ilmu pengetahuan 

3) Pengetahuan ilmiah dilandaskan pada informasi eksperimental 

4) Ilmu pengetahuan merupakan sebuah upaya agar megartikan 

gejala 

5) Ilmu pengetahuan didasarkan pada pendapat yang masuk akal 

6) Ilmu pengetahuan bersifat objektif 

7) Ilmu pengetahuan dibentuk oleh apa yang telah ada sebelumnya 

8) Produk sains diantaranya hukum, teori, kenyataan, materi dan 

dasar 

9) Ilmu pengetahuan berperan penting dalam teknologi 

 

 

2. 

 

 

Sains sebagai Proses 

1) Pengetahuan ilmiah bersifat sementara 

2) Ilmu pengetahuan harus bisa diuji 

3) Pengetahuan ilmiah dilandaskan pada observasi 

4) Metode ilmiah adalah upaya guna melakukan penyelidikan 

diantaranya merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 

membuktikan hipotesis dan membuat kesimpulan 

5) Ilmu pengetahuan diuji jadi kerangka berfikir bagi pengetahuan 
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3. 

 

 

Sains sebagai Sikap 

1) Ilmuwan tidak pernah puas terhadap ilmu pengetahuan 

2) Ilmu pengetahuan bersifat tetap 

3) Ilmuwan harus terbuka pada ide baru 

4) Ilmuwan bersifat jujur 

5) Ilmu pengetahuan menjadi bagian dari tradisi intelektual 

6) Ilmuwan harus bertanggung jawab terhadap keilmuwannya 

 

Hakikat IPA juga dapat dikatakan IPA sebagai aplikasi. Hal ini melihat 

pada dimensi aksiologis IPA sebagai sebuah ilmu, yakni penerapan mengenai 

IPA dalam kehidupan. Untuk melaksanakan pengetahuan IPA dalam 

kehidupan, diperlukan kemampuan untuk (Mariana & Praginda, 2009): 

a. Mengidentifikasi kaitan konsep IPA dalam pemanfaatannya dengan 

kehidupan sehari-hari 

b. Mengaplikasikan pengetahuan konsep IPA dan kemampuan IPA pada 

masalah nyata 

c. Memahami dasar-dasar ilmiah dan teknologi yang bekerja pada alat-alat 

rumah tangga 

d. Memahami dan menilai laporan perkembangan ilmiah yang ditulis pada 

mass media 

Oleh sebab itu, pembelajaran IPA diarahkan dengan proses mencari tahu 

mengenai alam secara sistematis, sehingga IPA tidak hanya penekanan 

pemahaman kumpulan pengetahuan seperti kenyataan, konsep-konsep, atau 

dasar-dasarnya saja, tetapi suatu proses penemuan dan pembentukan sikap 

ilmiah. Hakikat sains merupakan dasar untuk berdiri dalam mempelajari IPA. 

Banyak langkah yang telah diterapkan agar meraih indikator yang terkandung 

di dalam hakikat sains, tetapi belum juga menyatakan hasil yang memuaskan 
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(Sardinah et al., 2012). Dan pelaksanaan hakikat sains dalam pembelajaran 

IPA adalah tanggung jawab pendidik sebagai mediator, menager, fasilitator, 

dan siswa sebagai pebelajar (student centered) (Ali et al., 2013). 

2. Pembelajaran STEM-PjBL Dengan Pendekatan Etnosains  

Indonesia adalah negara yang mempunyai keberagaman suku, budaya, 

dan agama (Lestari, 2015; Pitoyo & Triwahyudi, 2017). Keanekaragaman 

sosial budaya di Indonesia dapat dijadikan acuan yang kuat dalam 

menghubungkan pengetahuan IPA lokal dengan pembelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA dapat dilihat dari budaya dan keilmuan konteks dengan 

menghubungkan budaya asli, pengetahuan asli, dan pengetahuan ilmiah 

(Nisa’ et al., 2015; Setiawan et al., 2017). 

Kearifan lokal merupakan pemahaman yang berasal dari masyarakat 

yang dapat direkonstruksi secara ilmiah dengan studi literatur sehingga dapat 

menjadi sumber ilmu pengetahuan dalam pembelajaran (Izzah et al., 2020). 

Sejalan dengan pengertian tersebut, pembelajaran STEM-PjBL dinilai sangat 

cocok dalam pembelajaran sains terpadu etnosains. Pembelajaran STEM-

PjBL yaitu pembelajaran prinsip yang mengintegrasikan sains, matematika, 

teknologi, dan teknik ke dalam sintaks pembelajaran PjBL agar dapat 

mendorong siswa untuk memiliki ide-ide untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan secara kritis dan kreatif.  (Dewi et al., 2023; Gonzalez & 

Kuenzi, 2012). Pembelajaran STEM-PjBL juga dapat menumbuhkan 

keterampilan yang dibutuhkan siswa agar dapat menghadapi persaingan di 

abad 21 (Sudarmin et al., 2018). STEM-PjBL adalah pembelajaran 
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menciptakan siswa agar dapat menghadapi tantangan kehidupan di abad 21 

yang semakin kompleks dengan mengembangkan kemampuan masalah, 

pemecahan berpikir kritis, kreativitas dan inovasi, sistematis, dan logika. 

Dalam kondisi pendidikan dasar dan menengah, pendidikan STEM 

bertujuan membangun siswa melek STEM yang memiliki: 

1. Pengetahuan, sikap, dan kemampuan guna mengenali pertanyaan dan 

masalah dalam situasi kehidupannya, menjelaskan fenomena alam, 

mendesain, serta menarik kesimpulan berdasar bukti tentang permasalahan 

terkait STEM. 

2. Memahami ciri fitur-fitur disiplin STEM sebagai wujud pengetahuan, 

penyelidikan, serta desain yang dirumuskan manusia. 

3. Kesadaran bagaimana disiplin-disiplin STEM menciptakan lingkungan 

material, intelektual dan kultural. 

4. Keinginan terlibat dalam permasalahan terkait STEM (misalnya efisiensi 

energi, kualitas lingkungan, keterbatasan sumberdaya alam) sebagai warga 

negara yang konstruktif, peduli, serta reflektif dengan memanfaatkan ide-

ide sains, teknologi, enjiniring dan matematika (Jauhariyyah et al., 2017). 

Dalam kurikulum 2013, pembelajaran IPA dapat didukung dengan 

mengaitkan budaya dan kearifan lokal yang ada di daerah daerah 

(Kemendikbud, 2019). Sehingga pembelajaran STEM-PjBL berbasis 

etnosains dapat menjadi alternatif bagi guru IPA dalam mengajarkan konsep 

IPA dengan menghubungkan pengetahuan ilmiah asli dengan IPA. Melalui 

pembelajaran STEM-PjBL berbasis etnosains, siswa dapat mengembangkan 
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sikap cinta terhadap dirinya sendiri, budaya dan karakter negara nilai-nilai. 

Selain itu, siswa juga bisa memahami peristiwa alam yang ada sekitar dan 

menghubungkannya dengan pengetahuan yang dipelajari siswa (Yuliana et 

al., 2021). 

Pengintegrasian kearifan lokal di dalam pembelajaran tentu patut 

diserasikan dengan konsep yang akan dijelaskan, perkembangan siswa, dan 

proses/cara yang digunakan. Tahapan yang bisa diterapkan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah yaitu:  

1. Mengidentifikasi Keadaan dan Potensi Daerah  

Hal ini agar mengetahui potensi atau keberagaman apa saja yang tumbuh 

dalam daerah tersebut, sehingga mampu diintegrasikan dalam konsep 

pelajaran yang dilaksanakan.  

2. Menentukan Fungsi dan Tujuan  

Untuk pendidik dapat merancang fungsi dan tujuan apa yang hendak 

dicapai dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal sebagai panduan. 

3. Menentukan Kriteria dan Bahan Kajian  

Meliputi keselarasan dengan tingkat perkembangan siswa, kesediaan 

sarana dan prasarana, dan tidak bertentang dengan norma luhur kearifan lokal 

yang ada. 

4. Menyusun Rencana Pembelajaran  

Tahapan yang bisa diterapkan ialah penentuan pokok keunggulan lokal 

yang dipilih sesuai kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator yang 

dikembangkan (Shufa, 2018). 
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Oleh karena itu, untuk sintaks atau tahapan pembelajaran STEM-PjBL 

hanya perlu penekanan/penambahan pada konsep etnosains dalam 

pengaplikasiannya (Indarwati et al., 2021). Tahapan pembelajaran STEM-

PjBL yang efektif menurut Laboy-Rush dalam (Jauhariyyah et al., 2017), 

dapat dilihat melalui Tabel 2.2. berikut: 

Tabel 2.2. Sintaks Pembelajaran STEM-PjBL 

No. Tahapan 

Pembelajaran 

STEM-PjBL 

Tujuan  Sintaks Pembelajaran STEM-PjBL  

 

1. 

 

Reflection 

(Refleksi) 

Agar membawa peserta didik ke 

dalam konteks masalah dan 

memberikan inspirasi pada peserta 

didik untuk mampu segera mulai 

menyelidiki/investigasi.  

Siswa mengamati demonstrasi yang 

dilakukan oleh pendidik, lalu menanggapi 

dengan memberikan komentar secara kritis 

dan santun.  

 

2. 

 

Research 

(Penelitian) 

Guru memberikan pembelajaran 

sains, memilih bacaan, atau metode 

lain agar mengumpulkan sumber 

informasi yang relevan. Selama tahap 

ini, guru lebih sering membimbing 

diskusi guna menentukan apakah 

siswa telah mengembangkan 

pengetahuan konseptual dan relevan 

berdasarkan proyek. 

a. Membentuk kelompok yang anggotanya 

5-6 orang. 

b. Memahami dan mempelajari LKPD  

c. Berdiskusi dalam kelompok dan 

menemukan masalah terkait dengan 

konsep dan kearifan lokal yang sedang 

diangkat.  

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

Discovery 

(Penemuan) 

 

 

Umumnya melibatkan proses 

menghubungkan research dan 

informasi yang didapat dalam 

penyusunan proyek. Tujuannya untuk 

mengembangkan keterampilan siswa 

dalam mengembangkan habit of mind 

dari proses desain untuk merancang. 

a. Siswa secara kelompok mendesain 

rancangan yang telah di diskusikan  

b. Siswa menuliskan semua 

gagasan/rencana setiap anggota 

kelompok  

c. Siswa membentuk rancangannya sesuai 

pedoman yang terdapat dalam LKPD  

d. Siswa memaparkan rancangan 

percobaanya kepada pendidik dan 

memperbaiki rancangannya bila ada 

yang salah atau kurang  

 

 

4. 

 

 

Application 

(Penerapan) 

Agar menguji produk/solusi dalam 

memecahkan masalah. Dalam kasus, 

siswa menguji karya yang dibuat dari 

ketentuan yang ditetapkan 

sebelumnya, hasil yang didapat guna 

memperbaiki langkah sebelumnya. 

a. Siswa melangsungkan diskusi dalam 

kelompok agar mengolah hasil uji coba 

dan membuat laporan  

b. Pendidik membimbing kegiatan dari 

siswa selama menyelesaikan tugas 

memakai rubrik yang telah disiapkan  
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No. Tahapan 

Pembelajaran 

STEM-PjBL 

Tujuan  Sintaks Pembelajaran STEM-PjBL  

 

 

 

5. 

 

 

 

Communication 

(Komunikasi) 

Setiap karya dalam membuat 

produk/solusi selalu dengan 

mengkomunikasikan antar teman 

ataupun lingkup kelas. Presentasi 

ialah tahap utama dalam proses 

pembelajaran agar mengembangkan 

kemampuan komunikasi dan 

kolaborasi serta keterampilan guna 

menerima dan menerapkan umpan 

balik yang konstruktif.  

Perwakilan kelompok mempresentasikan 

hasil kerja kelompoknya, kelompok lain 

memperhatikan dan menanggapi dengan 

memberikan masukan secara santun  

Laboy-Rush dalam (Jauhariyyah et al., 2017) 

3. Keterampilan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis ialah gagasan yang bersifat selalu ingin tahu 

terhadap informasi yang ada agar mencapai sebuah pengetahuan yang 

mendalam (Yustyan et al., 2015). Keterampilan berpikir kritis adalah cara 

berpikir tentang subjek, konten, atau masalah yang memperlihatkan mutunya 

berpikir dan terampil mengambil kesimpulan berlandaskan masalah. 

Keterampilan berpikir kritis harus diajarkan agar mengantarkan siswa dapat 

bersaing dalam dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikan (Ritonga & 

Zulkarnain, 2021). 

Berpikir kritis ialah aktivitas menganalisa ide, membedakan sebuah 

secara tajam, memilah, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya 

ke tujuan yang lebih baik (Istianah, 2013). Menurut Kowiyah (2016) bahwa 

berpikir kritis adalah sebuah aktivitas atau cara kognitif agar mendapat 

pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan guna menemukan pemecahan 
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masalah dan keputusan secara deduktif, induktif, dan evaluatif selaras dengan 

langkahnya. Berdasarkan kedua paparan di atas, bisa disimpulkan bahwa 

berpikir kritis ialah suatu aktivitas atau proses kognitif menganalisa gagasan 

atau ide, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke tujuan yang 

lebih baik atau sempurna (Mardliyah, 2018). 

Berpikir kritis yaitu penataan diri dalam menentukan sesuatu yang 

memperoleh penafsiran, analisis, penilaian, dan inferensi, ataupun penyajian 

memanfaatkan sebuah bukti, konsep, langkah, patokan, atau pertimbangan 

kontekstual yang menjadi asas dijadikannya keputusan (Facione, 1998). Choy 

& Cheah (2009) mengartikan berpikir kritis sebagai cara kompleks yang 

membutuhkan pemikiran tingkat tinggi dalam menggarap informasi. Berpikir 

kritis juga dimaknai sebagai proses mental individu yang lebih dari sekedar 

mengingat dan memahami, oleh sebab itu keterampilan berpikir 

membutuhkan keterampilan mengingat dan memahami (Zulhelmi et al., 

2017). 

Berpikir kritis merupakan suatu prosedur yang kompleks dan jika 

diterapkan dengan baik, maka mendukung dalam menelaah ide-ide yang sulit 

secara sistematis, sehingga persoalan menjadi lebih mudah untuk 

diselesaikan. Berpikir kritis ialah suatu keterampilan (skill) yang penting, 

karena bisa menahan individu agar memikirkan keputusan yang buruk dan 

bisa membantu dalam memecahkan masalah. Ada beberapa hal yang harus 

dicermati pada saat berpikir kritis, yaitu: menyaring penyamarataan dan 

menghindari penyederhanaan, membentuk dan menilai solusi atas masalah, 
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membandingkan perspektif kita, mendengarkan secara kritis, dan secara 

mendalam mempertimbangkan pemikiran yang tidak sesuai (Bassham et al., 

2010). 

Keterampilan berpikir kritis patut dibentuk, sebab keterampilan tersebut 

bukan begitu saja dimiliki oleh siswa (Satwika et al., 2018). Keterampilan 

berpikir kritis perlu konsisten diajarkan dan disengaja supaya bisa 

berkembang ke tujuan yang potensial. Siswa yang mempunyai keterampilan 

berpikir kritis yang baik dapat menciptakan pertimbangan yang cermat dalam 

melakukan keputusan agar menerima atau menolak sebuah pernyataan yang 

bersifat benar atau salah. Semakin baik kemampuan ini dikembangkan pada 

siswa, maka akan semakin baik pula kemampuan mereka dalam melakukan 

pemecahan masalah yang kompleks dengan hasil yang memuaskan 

(Jamaluddin et al., 2020). 

b. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis sangat dibutuhkan oleh setiap individu guna menyikapi 

permasalahan dalam kehidupan yang nyata. Menurut Weissinger (2008), ada 

4 komponen dasar berpikir kritis, yaitu: kecakapan dasar, pengetahuan dasar, 

kesediaan untuk bertanya, dan refleksi diri. 

 

Gambar 2.1. Indikator KBK Weissinger  
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1. Kecakapan dasar, mencakup keterampilan guna memikirkan kebenaran 

sumber, mengidentifikasi masalah, menyimpulkan, membuat alasan, 

asumsi, memikirkan mutu sebuah pendapat seperti alasan, asumsi dan 

bukti agar memperkukuh dan menjaga kedudukan dari sebuah masalah, 

guna mengklarifikasi pertanyaan secara benar, dan menggambarkan 

kesimpulan dengan hati-hati.  

2. Pengetahuan dasar, berupa memilah informasi yang sesuai, membuat 

dugaan yang signifikan, membuat kesimpulan, dan mempertimbangkan 

validitas dari sebuah kesimpulan.  

3. Kemauan untuk bertanya, diantaranya kemampuan untuk membangun 

pertanyaan. Pertanyaan yang dibentuk dengan baik menggambarkan proses 

berpikir yang baik.  

4. Refleksi diri (metakognisi), menimbang cara berpikir sebelum, selama, 

dan setelah memecahkan sebuah persoalan dan mengambil sebuah 

kepastian, menyadari apa yang harus ditingkatkan, serta mengetahui saat 

mereka memerlukan peningkatan kemampuan kognitif. 

Menurut Ennis dalam (Permana, 2018), terdapat lima tahap keterampilan 

berpikir kritis, diantaranya (1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary 

clarification), (2) Membangun keterampilan dasar (basic support), (3) 

Penarikan kesimpulan (inference), (4) Memberikan penjelasan lebih lanjut 

(advanced clarification) dan (5) Mengatur strategi dan taktik (strategies and 

tactics). Berikut Tabel 2.3. penjelasan indikator berpikir kritis: 
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Tabel 2.3. Indikator KBK Menurut Ennis 

No. Indikator KBK Sub Indikator KBK Penjelasan 

 

 

 

1. 

 

 

 

Memberikan Penjelasan 

Sederhana (Elementary 

Clarification) 

 

Memfokuskan 

Pertanyaan 

- Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan 

- Mengidentifikasi patokan agar  

mempertimbangkan probabilitas jawaban 

- Menjaga kondisi pikiran 

 

Menganalisis 

Argumen 

- Mengidentifikasi kesimpulan 

- Mengidentifikasi alasan dengan pertanyaan 

- Mengidentifikasi alasan tanpa pertanyaan 

- Mencari persamaan dan perbedaan 

 

Bertanya dan 

Menjawab Pertanyaan 

Klarifikasi dan 

Pertanyaan yang 

Menantang 

Memberikan penjelasan sederhana berupa: 

- Mengapa? 

- Apa intinya, apa artinya? 

- Apa contohnya, apa yang bukan contohnya? 

- Bagaimana menerapkan kasus tersebut? 

- Apa yang menyebabkan perbedaannya? 

- Apa faktanya? 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

Membangun 

Keterampilan Dasar 

(Basic Support) 

 

Mempertimbangkan 

Sumber dapat 

dipercaya atau tidak  

- Mempertimbangkan ketepatan sumber 

- Mempertimbangkan pemakaian langkah 

yang tepat 

- Keterampilan agar memberikan alasan 

- Kebiasaan berhati-hati 

Mengobservasi dan 

Mempertimbangkan 

Laporan Observasi 

- Melibatkan sedikit hipotesis 

- Laporan dilakukan oleh observasi individu 

- Mencatat hal-hal yang sangat dibutuhkan 

- Mempertanggungjawabkan hasil observasi 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

Penarikan Kesimpulan 

(Inference) 

Mendeduksi dan 

Mempertimbangkan 

Hasil Deduksi 

- Siklus logika 

- Mengkondisikan logika 

- Menyatakan tafsiran (interpretasi 

pertanyaan) 

 

Menginduksi dan 

Mempertimbangkan 

Hasil Induksi 

- Mengemukakan hal yang biasa 

- Mengemukakan kesimpulan dan dugaan 

- Merancang eksperimen 

- Menarik kesimpulan selaras dengan 

kenyataan 

- Menarik kesimpulan dari hasil penyelidikan 

Membuat dan 

Menentukan Hasil 

Pertimbangan 

- Membuat dan menentukan hasil berdasarkan 

konteks kenyataan 

- Membuat dan menentukan hasil 

berlandaskan akibat mengaplikasikan 

konsep 

- Menyeimbangkan, menimbang, dan 

memutuskan 
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No. Indikator KBK Sub Indikator KBK Penjelasan 

 

 

4. 

 

Memberikan Penjelasan 

Lanjut (Advanced 

Clarification) 

 

Mendefinisikan Istilah 

dan Mempertimbang-

kan Definisi 

- Membuat bentuk, sinonim, klarifikasi, 

ekspresi yang sama, operasional, contoh dan 

non contoh 

- Strategi membuat definisi bertindak dengan 

memberikan penjelasan lanjut 

- Membuat isi definisi 

Mengidentifikasi 

Asumsi 

- Penjelasan bukan pernyataan 

- Mengonstruksi argument 

 

 

 

5. 

 

 

 

Mengatur Strategi dan 

Taktik (Strategies and 

Tactics) 

 

 

Menentukan Suatu 

Tindakan 

- Mengungkap masalah 

- Memilih kriteria untuk mempertimbangkan 

solusi yang mungkin  

- Merumuskan solusi alternative 

- Menentukan tindakan sementara 

- Mereview 

- Mengamati penerapannya 

Berinteraksi dengan 

Orang lain 

- Memakai pendapat, strategi logika, dan 

kemampuan berbahasa secara efektif 

- Menunjukkan posisi, orasi, atau tulisan 

 Ennis dalam (Permana, 2018) 

4. Tata Surya 

a. Materi Tata Surya 

Materi tata surya merupakan materi IPA kelas VII semester genap. 

Materi ini terdapat Kompetensi Dasar (KD) 3.11. yaitu Menganalisis sistem 

tata surya, rotasi dan revolusi bumi, rotasi dan revolusi bulan, serta 

dampaknya bagi kehidupan di bumi dan KD 4.11. Menyajikan karya tentang 

dampak rotasi dan revolusi bumi dan bulan bagi kehidupan di bumi, 

berdasarkan hasil pengamatan atau penelusuran berbagai sumber informasi. 

1) Sistem Tata Surya 

Tata surya adalah susunan benda-benda langit yang terdiri atas matahari 

sebagai pusat tata surya, planet-planet, komet, meteoroid, dan asteroid yang 

mengelilingi matahari. Setiap benda langit ini bergerak dengan orbit tertentu 

dan terus menerus bergerak. Johannes Kepler seorang ahli matematika dari 
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Jerman menemukan bahwa bentuk orbit planet tidak melingkar, tetapi 

berbentuk oval atau elips. Kepler juga menemukan bahwa planet bergerak 

dengan kecepatan yang berbeda dalam orbitnya di sekitar matahari. 

 

Gambar 2.2. Orbit Planet 

2) Pergerakan Bumi dalam Tata Surya 

Bentuk bumi tidak benar-benar bulat, akan tetapi sedikit lonjong. Bumi 

berdiameter sekitar 12.742 km. Bumi mengalami pergerakan rotasi dan 

revolusi terhadap matahari. Rotasi bumi adalah perputaran bumi pada 

porosnya. Sedangkan kala rotasi bumi adalah waktu yang diperlukan bumi 

untuk sekali berputar pada porosnya, yaitu 23 

jam 56 menit. Bumi berotasi dari barat ke 

timur. Salah satu akibat dari rotasi bumi, yaitu 

terjadinya siang dan malam. Sedangkan 

revolusi bumi adalah perputaran (peredaran) 

bumi mengelilingi matahari. Kala revolusi bumi adalah waktu yang 

diperlukan oleh bumi untuk sekali berputar mengelilingi matahari, yaitu 

365,25 hari atau 1 tahun. Bumi berevolusi dengan arah yang berlawanan 

dengan arah perputaran jarum jam. Akibat dari revolusi bumi, yaitu terjadinya 

Gambar 2.3. Aktivitas Gerak Bumi 
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gerak semu tahunan matahari, perbedaan lamanya siang dan malam, dan 

pergantian musim. 

a) Siang dan Malam 

Ketika bumi berputar mengitari poros, saat itulah pergantian siang dan 

malam terjadi. Bagian bumi yang menerima sinar matahari langsung akan 

mengalami siang, sebaliknya bagian bumi 

yang lain akan mengalami malam. 

Gerakan bumi pada porosnya terjadi dari 

arah barat ke timur. Adanya arah gerak 

inilah yang mengakibatkan terjadinya 

perbedaan waktu di Indonesia. 

Kemiringan poros ini menyebabkan panjang waktu siang dan malam bisa 

berbeda-beda. Hal ini terutama akan terasa di negara-negara bagian utara dan 

selatan. Ada kalanya mereka mengalami siang yang sangat panjang saat 

musim panas tiba, dan malam yang sangat pendek. Di lain waktu saat musim 

dingin, siang lebih pendek dan malam lebih panjang. 

b) Pergantian Tahun 

Bumi mengelilingi matahari secara penuh selama 1 tahun. Garis edar 

yang ditempuh bumi dalam perjalanan itu disebut sebagai orbit. Sambil 

bergerak mengelilingi matahari di orbitnya, bumi juga berputar di porosnya. 

Bumi berevolusi dalam waktu 365,25 hari. Itu sebabnya, untuk memudahkan 

penghitungan hari, setiap 4 tahun sekali akan ditambahkan 1 hari pada 

kalender tahunan. 

Gambar 2.4. Terjadinya Siang dan Malam 
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c) Pergantian Musim 

Gerak bumi mengelilingi matahari juga menyebabkan pergantian musim. 

Musim yang dialami suatu daerah sangat bergantung pada posisinya di bumi. 

Pergantian musim sangat dipengaruhi oleh gerak revolusi bumi terhadap 

matahari. Garis khatulistiwa membagi bumi menjadi dua, yaitu Belahan Bumi 

Utara dan Belahan Bumi Selatan. Daerah yang berada di garis khatulistiwa 

hanya mengalami dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan. 

Adapun daerah yang berada di Belahan Bumi Utara dan Belahan Bumi 

Selatan, keduanya mengalami empat musim, yaitu musim panas, musim 

gugur, musim dingin, dan musim semi. 

d) Pasang Surut Air Laut 

Pasang adalah peristiwa naiknya permukaan air laut, sedangkan surut 

adalah peristiwa turunnya permukaan air laut. Pasang surut air laut terjadi 

akibat pengaruh gravitasi matahari dan gravitasi bulan. Akibat bumi berotasi 

pada sumbunya, maka daerah yang mengalami pasang surut bergantian 

sebanyak dua kali. 

3) Bulan sebagai Satelit Bumi 

Bulan adalah benda langit yang paling terang setelah matahari. Meskipun 

demikian, cahayanya yang terang itu bukan berasal dari dirinya sendiri. Bulan 

memancarkan cahaya yang diterimanya dari matahari dan dipantulkan ke 

bumi. Ukuran bulan memengaruhi gaya gravitasi yang dimilikinya. Jarak 

yang tepat antara bulan dan bumi menyebabkan gaya gravitasi bulan turut 

berperan dalam menjaga kestabilan bumi.  
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Gambar 2.5. Karakteristik Bulan 

a) Fase Bulan. Fase-fase bulan merupakan perubahan bentuk-bentuk bulan 

yang terlihat di bumi. Hal ini dikarenakan posisi relatif antara bulan, 

bumi, dan matahari. Terdapat 8 fase bulan, seperti yang terlihat pada 

Gambar 2.6 berikut: 

 

Gambar 2.6. Fase-Fase Bulan 

b) Gerhana Bulan 

Gerhana bulan terjadi ketika bulan masuk ke dalam bayangan bumi, 

sehingga membuatnya lenyap baik secara utuh maupun sebagian. Gerhana 

bulan terjadi 3 kali dalam 1 tahun. Ada dua jenis gerhana bulan, yaitu gerhana 
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bulan total dan gerhana bulan sebagian. Gerhana bulan total terjadi saat bulan 

dan matahari berada pada posisi yang saling berseberangan dengan bumi 

berada di tengahnya. Adapun gerhana bulan sebagian terjadi jika hanya 

bayangan bumi yang menutupi bulan. 

 

Gambar 2.7. Gerhana Bulan 

b. Hubungan Etnosains dengan Materi Pembelajaran 

Pendekatan etnosains adalah merekonstruksi ilmu atau kepercayaan yang 

telah ada tumbuh di masyarakat, lalu dilihat secara ilmiah. Pembelajaran 

berbasis etnosains bisa melatih keterampilan kerja ilmiah serta berpikir kritis 

pada siswa. Melalui pembelajaran berbasis etnosains siswa melaksanakan 

pengamatan langsung sehingga bisa mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, 

menjelaskan fenomena secara ilmiah, dan mampu menyimpulkan atas 

analisisnya. 

Pada pembelajaran materi tata surya ini, peneliti akan menghubungkan 

materi dengan isu-isu kearifan lokal yang ada. Hubungan ini akan menjadi 

sebuah inovasi dalam pembelajaran, karena akan mengaitkan konsep IPA 

yang ada dengan kearifan lokal setempat. Isu-isu kearifan lokal yang dapat 
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dikaitkan dengan materi tata surya ini diantaranya Tradisi Ombak Bono dan 

Manongkah Kerang. Kearifan lokal ini dapat diimplematasikan/ dikaitkan 

dalam materi tata surya. Salah satu contoh, tradisi Menongkah Kerang. 

Dimana tradisi ini adalah salah satu kearifan lokal yang ada di Indragiri Hilir. 

Etnosains ini dapat dikaitkan dengan materi tata surya, pada subbab gerak 

rotasi dan revolusi bumi dan bulan. Karena tradisi Menongkah Kerang juga 

dikaitkan dengan terjadi pasang dan surut air laut. Oleh karena itu, kearifan 

lokal yang ada sebenarnya dapat direkonstruksikan secara ilmiah melalui 

konsep-konsep IPA yang ada. Dan sebagai pendidik, juga diperlukan 

pemahaman konsep tentang bagaimana menghubungkan etnosains yang ada 

dengan konsep IPA tersebut.  

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2023) dengan judul “Project 

Based Learning Berbasis STEM: Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis dan Hasil Belajar Siswa”. Dalam penelitian tersebut, menunjukkan 

bahwa adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 

model pembelajaran project based learning berbasis STEM dengan siswa 

yang diterapkan pembelajaran konvensional. Adanya perbedaan tersebut 

menunjukan bahwa model pembelajaran project-based learning berbasis 

STEM berdampak terhadap keterampilan berpikir kritis. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran 

STEM-PjBL terhadap kemampuan berpikir kritis, namun berbeda pada 

variabel bebas tidak mengaitkan kearifan lokal (etnosains). 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Allanta & Puspita (2021) dengan judul 

“Analisis Keterampilan Berpikir Kritis dan Self Efficacy Peserta Didik: 

Dampak PjBL-STEM pada Materi Ekosistem”. Hasil penelitian 

menyatakan adanya dampak pada penerapan model PjBL-STEM terhadap 

peningkatan keemampuan berpikir kritis dan memberi kesempatan siswa 

terlibat aktif selama proses pembelajaran, mencari tahu mengenai 

informasi baru diperoleh, mencari referensi tentang karya yang akan dibuat 

serta manfaatnya, lalu mempresentasikan sebaik mungkin dan menjelaskan 

keterkaitan hasil karya dalam kehidupan sehari-hari. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran STEM-

PjBL terhadap kemampuan berpikir kritis, namun berbeda pada variabel 

bebas tidak mengaitkan kearifan lokal (etnosains). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rosyidah et al. (2020) dengan judul 

“Kemampuan Berpikir Kritis Siswa melalui Model STEM PjBL disertai 

Penilaian Otentik pada Materi Fluida Statis”. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa keterampilan peserta didik meningkat pada seluruh aspek, meski 

peningkatannya termasuk tidak signifikan. Hasil ini bermaksud bahwa 

STEM PjBL disertai penilaian otentik dapat memperbaiki keterampilan 

berpikir kritis siswa. Hal ini dilihat dari nilai mean kemampuan berpikir 

kritis siswa yang mengalami peningkatan. Persamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran STEM-PjBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis, namun berbeda pada variabel bebas tidak 

mengaitkan kearifan lokal (etnosains).  
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C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran IPA mempunyai upaya utama dalam memberikan 

penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, 

pembelajaran IPA selaku mata pelajaran yang rumit bagi siswa, sehingga 

peserta didik tidak bersemangat bahkan tidak menyukai pembelajaran IPA itu 

sendiri. Sudah seharusnya pembelajaran IPA dilakukan dengan inovasi 

supaya terciptanya pembelajaran aktif yang berpusat pada peserta didik 

(student centered) sehingga siswa mampu menyelesaikan soal yang 

membutuhkan kemampuan HOTS. Namun, faktanya tidak sesuai dengan di 

lapangan. Dimana masih banyak pendidik yang menerapkan pembelajaran 

yang berfokus pada guru (teacher centered) dan guru belum dapat 

membangun peningkatan keterampilan berpikir kritis dari siswa. Selain itu, 

pembelajaran yang diterapkan belum menyajikan situasi permasalahan, 

sehingga siswa kurang terlatih untuk berpikir kritis dalam memecahkan 

sebuah masalah. 

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan oleh guru tekhusus pembelajaran 

IPA ialah model pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains. 

Pembelajaran ini adalah pembelajaran berbasis kearifan lokal yang 

diintegrasikan dengan model STEM-PjBL. Pembelajaran STEM-PjBL 

berbasis etnosains ialah proses pembelajaran yang dilakukan dengan 

merekosntruksi sains asli suatu kearifan lokal menjadi sains ilmiah 

(indigenous science). Selain untuk melestarikan kebudayaan, pembelajaran 

ini juga meningkatkan rasa ingin tahu siswa, sehingga terciptanya proses 
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pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa (student centered) yang 

membuat siswa mampu memecah suatu masalah. Oleh karena itu, 

pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains diharapkan menjadi 

inovasi sekaligus solusi dalam menghadapi permasalahan yang tengah 

dihadapi dalam pembelajaran era 4.0. Berikut ini merupakan skema kerangka 

berpikir pada Gambar 2.9. 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Skema Kerangka Berpikir 

D. Konsep Operasional atau Indikator Keberhasilan 

1. Variabel X yaitu pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan 

Etnosains 

Pembelajaran STEM-PjBL berbasis etnosains merupakan model 

pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains yang bertujuan 

Kondisi Awal 
Siswa sulit bernalar dan memecahkan 

masalah yang kontekstual 

Penguasaan materi, penggunaan model 

yang tidak bervariasi dan teacher centered 

Tindakan 
Model pembelajaran dalam upaya 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa 

Model STEM-PjBL dengan 

Pendekatan Etnosains 

Hasil 
Model STEM-PjBL dengan pendekatan 

Etnosains dapat meningkatkan berpikir 

kritis siswa serta proses pembelajaran 

berfokus pada siswa (student centered) 
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untuk meningkatkan rasa ingin tahu pada peserta didik, memecahkan masalah 

dan keterampilan berpikir kritis, sehingga tercipta pembelajaran yang aktif 

dan efektif. Adapun tahapan dalam pelaksanaan pembelajaran STEM-PjBL 

berbasis etnosains terdiri dari, Reflection (refleksi), Research (penelitian), 

Discovery (penemuan), Application (penerapan), dan Communication 

(komunikasi). 

No. Tahapan STEM-

PjBL  

Sintaks Pembelajaran STEM-PjBL  

1. Reflection (Refleksi) Siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan oleh pendidik kemudian 

menanggapi dengan memberikan komentar secara kritis dan santun.  

 

2. 

 

Research (Penelitian) 
 Membentuk kelompok yang anggotanya 5-6 orang. 

 Memahami dan mempelajari LKPD  

 Berdiskusi dalam kelompok dan menemukan masalah mengenai dengan 

konsep dan kearifan lokal yang sedang diangkat.  

 

 

 

3. 

 

 

Discovery 

(Penemuan) 

 Siswa secara kelompok mendesain rancangan yang sudah di diskusikan  

 Siswa menuliskan seluruh gagasan/rencana dari setiap anggota kelompok  

 Siswa menggambarkan rancangannya selaras dengan pedoman yang ada 

dalam LKPD  

 Siswa memaparkan rancangan percobaanya kepada guru dan memperbaiki 

rancangannya bila ada yang salah atau kurang  

 

 

 

4. 

 

Application 

(Penerapan) 

 Siswa melakukan diskusi dalam kelompok guna mengolah hasil uji coba 

dan membuat laporan  

 Guru membimbing kegiatan dari siswa selama menyelesaikan tugas 

memakai rubrik yang sudah disiapkan  

5. Communication 

(Komunikasi) 

Mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, kelompok lain memperhatikan 

dan menanggapi dengan memberikan masukan secara santun  

Laboy-Rush dalam (Jauhariyyah et al., 2017) 

2. Variabel Y yaitu Keterampilan Berpikir Kritis Siswa  

Keterampilan berpikir kritis ialah cara berpikir mengenai subjek, konten, 

atau masalah yang membuktikan mutunya berpikir dan terampil mengambil 

kesimpulan berlandaskan masalah. Keterampilan berpikir kritis merupakan 

pemikiran yang bersifat selalu ingin tahu terhadap informasi yang ada agar 
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mencapai suatu pengetahuan yang mendalam. Ada 5 indikator keterampilan 

berpikir kritis menurut Ennis yang akan diteliti pada penelitian ini, yaitu: 

No. Indikator KBK Sub Indikator KBK 

 

1. 

 

Memberikan Penjelasan Sederhana 

(Elementary Clarification) 

Memfokuskan Pertanyaan 

Menganalisis Argumen 

Bertanya dan Menjawab Pertanyaan 

Klarifikasi dan Pertanyaan yang Menantang 

2. Membangun Keterampilan Dasar 

(Basic Support) 

Mengobservasi dan Mempertimbangkan 

Laporan Observasi 

 

3. 

 

Penarikan Kesimpulan (Inference) 

Mendeduksi dan Mempertimbangkan Hasil 

Deduksi 

Menginduksi dan Mempertimbangkan Hasil 

Induksi 

4. Memberikan Penjelasan Lanjut 

(Advanced Clarification) 

Mendefinisikan Istilah dan Mempertimbang-

kan Definisi 

Mengidentifikasi Asumsi 

5. Mengatur Strategi dan Taktik 

(Strategies and Tactics) 

Menentukan Suatu Tindakan 

 

Ennis dalam (Permana, 2018) 

3. Materi Tata Surya 

Materi tata surya merupakan materi IPA kelas VII semester genap. 

Materi ini terdapat pada Kompetensi Dasar (KD):  

 KD 3.11. Menganalisis sistem tata surya, rotasi dan revolusi bumi, rotasi 

dan revolusi bulan, serta dampaknya bagi kehidupan di bumi. 

 KD 4.11. Menyajikan karya tentang dampak rotasi dan revolusi bumi dan 

bulan bagi kehidupan di bumi, berdasarkan hasil pengamatan atau 

penelusuran berbagai sumber informasi. 

E. Hipotesis Penelitian   

Hipotesis pada penelitian ini bisa dirumuskan menjadi dugaan alternatif 

(Ha) dan hipotesis nol (H0) sebagai berikut:  
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 Ha = Adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui model 

pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains pada materi tata 

surya.  

 H0 = Tidak ada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui 

model pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains pada 

materi tata surya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Hal ini agar perolehan data hasil penelitian didapatkan secara fakta dalam 

bentuk angka, sehingga memudahkan cara analisis dan interpretasi dengan 

perhitungan statistik (Salo, 2017). Rancangan penelitian deskriptif ialah 

rancangan penelitian yang memiliki tujuan guna menggambarkan situasi atau 

fenomena agar memperoleh informasi dan menjelaskan sesuatu yang terjadi 

saat ini (Ramadhan, 2021). Penelitian ini berguna agar dapat mendeskripsikan 

model pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

Kemudian agar melihat pengaruh STEM-PjBL berbasis etnosains dalam 

pembelajaran diterapkan metode Quasi Ekperimen dengan desain 

Nonequivalent Control Group Designs. Dimana rancagan ini sama dengan 

pretest-posttest control group design, hanya saja pada desain ini kelompok 

eksperimen ataupun kontrol tidak dipilih secara acak (Sugiyono, 2012). 

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang paling mampu diharapkan 

keilmiahannya (paling valid), sebab dilakukan dengan pengontrolan secara 

ketat terhadap variabel-variabel pengganggu di luar yang dieksperimenkan.  

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran IPA materi tata surya di 

dua kelas yang diberi perlakuan berbeda, yaitu satu kelas eksperimen dan satu 

kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelompok yang mendapatkan 
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pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains, sedangkan kelas 

kontrol ialah golongan yang mendapatkan pembelajaran konvensional. 

Terhadap dua kelompok dilaksankan pretest dan posttest, dimana soal pretest 

diberikan guna mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan soal posttest 

diberikan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi yang 

telah diajarkan. 

Tabel 3.1. Desain Penelitian  

Kelas  Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 Y O2 

(Sugiyono, 2012) 

Keterangan:  

X : Perlakuan dengan model pembelajaran STEM-PjBL berbasis etnosains 

Y : Perlakuan dengan model pembelajaran konvensional 

O1 : Data awal (data sebelum perlakuan), di ambil dari nilai pretest dikelas     

eksperimen dan kontrol 

O2 : Data akhir (data sesudah perlakuan), diambil dari nilai posttest dikelas 

eksperimen dan kontrol 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada salah satu MTs yang terletak di 

Pekanbaru yaitu MTs Negeri 1 Pekanbaru. Sedangkan waktu penelitian 

diadakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023, yakni pada Maret 

hingga Mei 2023. 
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C. Teknik Pemilihan Sampel 

1. Populasi  

Populasi ialah wilayah penyamarataan yang termasuk objek/subyek yang 

memiliki mutu dan ciri khas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti agar 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi 

pada penelitian ini ialah semua peserta didik kelas VII pada Tahun Ajaran 

2022/2023 yang ada di MTs Negeri 1 Pekanbaru.  

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas VII MTsN 1 Pekanbaru 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. VII.1 (Putri) 36 

2. VII.2 (Putri) 37 

3. VII.3 (Putri) 36 

4. VII.4 (Putri) 36 

5. VII.5 (Putri) 36 

6. VII.6 (Putra) 35 

7. VII.7 (Putra) 36 

8. VII.8 (Putra) 36 

9. VII.9 (Putra) 36 

10. VII.10 (Putra) 36 

Total 360 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi, pengumpulan sampel 

dilaksanakan dengan metode “cluster random sampling” yaitu sampel dipilih 

secara random (acak) (Maolani & Cahyana, 2015). Sampel dalam penelitian 

ini ditentukan oleh guru mata pelajaran dengan menyarankan dua kelas guna 

dijadikan kelas eksperimen dan kontrol yang dilihat homogen atau 

mempunyai keterampilan yang sama. Dari hasil rekomendasi guru mata 

pelajaran IPA yakni Ibu Tatik Haryanti, M.Pd, maka terpilih dua kelas untuk 

penelitian, yakni kelas VII.3 (putri) dan VII.7 (putra) dengan jumlah masing-
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masing 36 siswa kelas putri dan 36 siswa kelas putra, sehingga total sampel 

pada penelitian ini berjumlah 72 siswa. 

D. Variabel Penelitian 

Peneliti ini terbagi menjadi dua variabel, yakni variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Adapun variabel pada 

penelitian ini diantaranya:  

1. Variabel Bebas (X) ialah “variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(dependen)”. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains.  

2. Variabel Terikat (Y) ialah “variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (independent)”. Variabel terikat 

pada penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis siswa.  

E. Instrumen Penelitian 

1. Tes Uraian Keterampilan Berpikir Kritis 

Tes ialah sebuah bentuk pertanyaan atau pengukuran yang dilakukan 

guna menilai pengetahuan dan kemampuan siswa (Winarno, 2013). Pada 

penelitian ini digunakan tes berupa tes pengetahuan guna menimbang 

kemampuan kognitif, biasanya tes ini berbentuk pertanyaan-pertanyaan yang 

bisa dilaksanakan secara tertulis dalam bentuk soal essay atau pilihan ganda. 

Tes keterampilan berpikir kritis ini berbentuk uraian/essai, dimana tes 

tersebut dilaksanakan dua kali, yakni saat pretest guna menilik kemampuan 

awal siswa dan yang kedua saat posttest dengan harapan mampu mengukur 
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dan melihat adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

pada materi tata surya saat sebelum dan sesudah diterapkan model STEM-

PjBL dengan pendekatan etnosains. 

2. Lembar Observasi  

Observasi atau pengamatan yaitu melaksanakan pengamatan secara 

langsung ke objek penelitian guna menggambarkan dari dekat aktivitas yang 

dilakukan (Riduwan, 2013). Lembar observasi keterlaksanaan model 

pembelajaran oleh guru dan aktivitas peserta didik dilakukan agar 

memperkirakan sejauh mana sintaks model pembelajaran STEM-PjBL 

berbasis etnosains pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang sudah 

direncanakan terlaksana selama proses pembelajaran. 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti memiliki tahapan sebagai 

berikut: 

1. Tahapan Persiapan 

Tahapan persiapan dalam penelitian ini ialah: 

a. Studi pendahuluan terdiri dari pengamatan di sekolah agar 

memperoleh informasi sistem pembelajaran yang selama ini 

diterapkan pada mata pelajaran IPA dan persoalannya melalui 

wawancara kepada guru IPA. 

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian serta menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
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c. Menyusun perangkat pembelajaran terdiri dari Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang akan diterapkan dalam pembelajaran. 

d. Menyusun instrumen penelitian agar seluruh data penelitian mencakup 

tes uraian keterampilan berpikir kritis pada materi tata surya. 

e. Melaksanakan validasi kepada semua instrumen penelitian. 

f. Melaksanakan uji coba dan analisis instrumen penelitian agar 

mengukur validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda 

soal yang nantinya akan digunakan pada pretest dan posttest. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan ialah langkah dimana proses pembelajaran 

berlangsung. Pelaksanaan dalam penelitian ini mencakup: 

a. Memberikan pretest guna mengetahui keterampilan berpikir kritis 

siswa awal pada kedua kelompok sampel mengenai materi tata surya. 

b. Melaksanakan proses pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

c. Melaksanakan pengamatan keterlaksanaan penerapan model 

pembelajaran oleh guru dan aktivitas peserta didik di kelas 

eksperimen. 

d. Memberikan posttest guna mengetahui keterampilan berpikir kritis 

siswa pada kedua sampel tentang materi tata surya sesudah diterapkan 

perlakuan. 
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3. Tahap Analisis Data 

Pelaksanaan langkah analisis data terdiri dari: 

a. Pengolahan data hasil penelitian terdiri dari data keterampilan berpikir 

kritis siswa, baik sebelum perlakuan maupun sesudah diberikan 

perlakuan. 

b. Menganalisis dan membahas temuan yang didapat saat penelitian. 

c. Menarik kesimpulan berlandaskan tujuan penelitian yang diajukan.  

G. Analisis Instrumen Penelitian 

Instrumen yang baik patut memenuhi kriteria validitas kontruksi dari para 

ahli, reliabilitas tinggi, tingkat kesukaran yang baik, dan daya pembeda yang 

baik. Adapun instrumen penelitian yang akan dianalisis yaitu soal. Analisis 

setiap bagian dijabarkan sebagai berikut: 

1. Validitas Isi 

Validitas isi ialah derajat dimana suatu tes mengukur indikator pokok 

yang ingin diukur. Validitas isi terdiri dari hal-hal yang berhubungan dengan 

apakah item-item tersebut menggambarkan pengukuran dalam 

cakupan/indikator yang ingin diukur (Sukardi, 2011). Sebuah tes dikatakan 

mempunyai validitas isi bila mengukur tujuan utama tertentu sejalan dengan 

materi atau isi pelajaran yang diberikan (Arikunto, 2010). Instrumen yang 

dilaksanakan dalam penelitian ini ialah soal tes berbentuk essay, sebelum 

instrumen digunakan dalam penelitian, soal tes diuji validasi terlebih dahulu 

oleh ahli guna mengetahui apakah soal tersebut sesuai atau tidak dengan 
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indikator, melalui validitas isi bisa diketahui apakah soal yang dirancang 

sudah tepat dengan materi yang ada dikompetensi dasar atau belum. 

Validitas isi sebuah soal terbilang valid jika soal sudah memenuhi 

sesuatu yang diukur (indikator). Validitas isi menyatakan sejauh mana 

pertanyaan, tugas atau butir dalam sebuah tes atau instrumen maupun 

mewakili secara keseluruhan pembelajaran yang akan diraihnya. Validasi isi 

soal berpikir kritis pada materi tata surya yaitu sebanyak 14 butir soal essay 

dilakukan kepada validator, yakni 2 dari Jurusan IPA dan 1 dari Jurusan 

Bahasa Indonesia yaitu Bapak Berry Kurnia Vilmala, M.Pd, Ibu Diniya 

M.Pd, dan Bapak Afdhal Kusumanegara, M.Pd. 

Tabel 3.3 Rekapitulasi Judgement Instrumen Tes Oleh Dosen Ahli 

No. Validator Saran Perbaikan 

1. Validator 1   Soal belum menunjukkan indikator dan sub 

indikator berpikir kritis 

 Ubah redaksi soalnya dan disesuaikan 

dengan indikator soal 

2. Validator 2   Terlalu banyak pertanyaan dalam 1 soal 

 Tuliskan keterangan gambar pada soal 

 Ubah redaksi kalimat 

3. Validator 3   Perbaiki cara penulisan kata yang benar 

(typo) 
 

2. Validitas Empirik 

Validitas empiris merupakan validitas yang bersumber pada observasi di 

lapangan. Sebuah tes bisa dibilang mempunyai validitas empiris jika 

dilandaskan hasil analisis yang dilaksanakan terhadap data hasil pengamatan 

di lapangan (Siyoto et al., 2015). Butir soal dibilang valid atau tidak bisa 
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ditinjau dari hasil perhitungan korelasi dan perbandingan nilai signifikasi 

dengan 𝛼 = 5%.  

Adapun kriteria koefisien validitas yang diterapkan dapat dilihat pada 

Tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.4. Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Empirik 

Batasan Kategori 

0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < rxy ≤ 0,79 Tinggi 

0,40 < rxy ≤ 0,59 Cukup 

0,20 < rxy ≤ 0,39 Rendah 

rxy ≤ 0,19 Sangat Rendah 

           (Hidayat, 2021) 

Pada penelitian ini, uji coba instrumen dilaksanakan kepada siswa kelas 

VIII MTs Negeri 1 Pekanbaru dengan sampel 33 siswa. Pada tahap analisis 

perhitungan koefisien korelasi Product Moment Pearson memakai bantuan 

software Anates Uraian Ver. 4.0.5. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi 

dan perbandingan nilai signifikasi 𝛼 = 5% atau 0,05, didapat hasil yang 

disajikan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Validitas Butir Soal Uraian Keterampilan Berpikir Kritis 

No. rxy Kategori Keterangan 

1. 0,524 Cukup Valid dan digunakan 

2. 0,545 Cukup Valid dan digunakan 

3. 0,506 Cukup Valid dan digunakan 

4. 0,711 Tinggi Valid dan digunakan 

5. 0,548 Cukup Valid dan digunakan 

6. 0,498 Cukup Valid dan digunakan 

7. 0,550 Cukup Valid dan digunakan 

8. 0,668 Tinggi Valid dan digunakan 

9. 0,561 Cukup Valid dan digunakan 

10. 0,622 Tinggi Valid dan digunakan 

11. 0,544 Cukup Valid dan digunakan 

12. 0,559 Cukup Valid dan digunakan 

13. 0,521 Cukup Valid dan digunakan 

14. 0,513 Cukup Valid dan digunakan 
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Berdasarkan Tabel 3.5 hasil uji validitas per item soal berpikir kritis, 

didapat 14 butir soal uraian dikatakan valid dan dapat digunakan dengan nilai 

korelasi soal diatas 0,05, dimana soal nomor 4, 8, dan 10 pada kategori tinggi, 

sedangkan soal lainnya pada kategori cukup. 

3. Uji Reliabilitas Tes 

Keandalan (reliability) bermula dari kata rely berarti percaya dan reliabel 

bermakna bisa dipercaya. Keterpercayaan berkaitan dengan ketetapan dan 

konsisten. Tes dibilang bisa diyakini jika memberikan hasil pengukuran yang 

relatif tetap secara konsisten (Arikunto, 2010). Pada penelitian ini uji 

reliabilitas instrumen diterapkan dengan teknik test-retest yakni dengan 

metode mencobakan instrumen yang sama beberapa kali pada responden yang 

sama, tetapi dalam waktu yang berbeda. Jika hasil koefisien korelasi 

menunjukkan tinggi, artinya reliabilitas tes bagus. Sebaliknya, bila korelasi 

rendah, maka tes tersebut memiliki konsistensi rendah (Sukardi, 2011). 

Interpretasi koefisien reliabilitas sebuah tes bisa dilihat pada Tabel 3.6 

berikut ini: 

Tabel 3.6. Kategori Reliabilitas Tes 

Batasan Kategori 

0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah 

rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah 

(Sumardi, 2020) 
 



48 
 

 
 

Menghitung koefisien korelasi reliabilitas menerapkan bantuan software 

Anates Uraian Ver. 4.0.5. Berikut hasil uji reliabilitas instrumen tes 

keterampilan berpikir kritis disajikan pada Tabel 3.7: 

Tabel 3.7. Reliabilitas Butir Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

rxy Kriteria Kategori 

0,88 Reliabel Sangat Tinggi 
 

Berdasarkan Tabel 3.7, hasil uji reliabilitas butir soal secara utuh ialah 

sebesar rn = 0,88, ini bermakna instrumen mempunyai ketetapan dan 

kekonsistenan yang sangat tinggi. Maknanya instrumen ini bisa dibilang akan 

mempunyai hasil yang sama bila diujikan pada waktu atau tempat yang 

berbeda. 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Soal yang baik ialah soal yang tidak berlebih sukar dan yang tidak 

terbilang mudah. Soal yang amat mudah tidak merangsang peserta didik agar 

mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang amat sukar akan 

menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai 

semangat mampu mencoba lagi, karena diluar jangkauannya (Asrul et al., 

2015). Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sebuah soal disebut 

indeks kesuakaran (Diffuculty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00- 

1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal.  

Hasil perhitungan tingkat kesukaran bisa dilihat pada Tabel 3.8 berikut: 

Tabel 3.8. Kategori Indeks Kesukaran 

Batasan Kategori 

0,00 < D ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < D ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < D ≤ 1,00 Mudah 

(Asrul et al., 2015) 
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Perhitungan analisis uji tingkat kesukaran soal keterampilan berpikir 

kritis pada materi tata surya dibantu menggunakan software Anates Uraian 

Ver. 4.0.5, didapat hasil data tingkat kesukaran yang terangkum pada Tabel 

3.9. berikut: 

Tabel 3.9. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No. Indeks Kategori No. Indeks Kategori 

1. 0,75 Mudah 8. 0,444 Sedang 

2. 0,611 Sedang 9. 0,583 Sedang 

3. 0,611 Sedang 10. 0,611 Sedang 

4. 0,583 Sedang 11. 0,638 Sedang 

5. 0,68 Sedang 12. 0,638 Sedang 

6. 0,75 Mudah 13. 0,75 Mudah 

7. 0,50 Sedang 14. 0,694 Sedang 

 

4. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda menyatakan keterampilan sebuah item membedakan 

kemampuan tester, artinya kemampuan sebuah soal agar membedakan antara 

siswa yang berkemampuan rendah dan siswa yang berkemampuan tinggi 

(Asrul et al., 2015). Bila jumlah peserta tes kurang dari 100 orang, maka 

penggolongan peserta didik dilaksanakan dengan cara membagi dua jumlah 

peserta didik menjadi 50% peserta didik untuk kelompok atas dan 50% 

peserta diik untuk kelompok bawah. Tetapi, bila peserta tes lebih dari 100 

orang, maka penggolongan peserta didik dilaksanakan dengan cara 

mengambil 27% peserta didik untuk kelompok atas dan 27% untuk kelompok 

bawah. Angka yang mennyatakan besarnya daya pembeda dibilang indeks 

diskriminasi (D).  
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Kategori indeks diskriminasi suatu tes dapat dilihat pada Tabel 3.10 

berikut: 

Tabel 3.10. Kategori Indeks Diskriminasi 

Batasan Kategori 

0,00 < D ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < D ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < D ≤ 0,70 Baik 

0,70 < D ≤ 1,00 Baik sekali 

(Asrul et al., 2015) 

Perhitungan analisis daya pembeda soal keterampilan berpikir kritis pada 

materi tata surya dibantu menggunakan software Anates Uraian Ver. 4.0.5, 

diperoleh hasil data daya pembeda soal yang terangkum pada Tabel 3.11 

berikut: 

Tabel 3.11. Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

No. Indeks Kategori No. Indeks Kategori 

1. 0,50 Baik 8. 0,667 Baik 

2. 0,667 Baik 9. 0,50 Baik 

3. 0,556 Baik 10. 0,667 Baik 

4. 0,722 Baik Sekali 11. 0,611 Baik 

5. 0,444 Baik 12. 0,611 Baik 

6. 0,389 Cukup 13. 0,50 Baik 

7. 0,556 Baik 14. 0,50 Baik 
 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Keterampilan Berpikir Kritis 

Penjabaran analisis dilaksanakan dengan mengetahui persamaan atau 

selisih hasil tes kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tingkat keterampilan 

berpikir kritis siswa dianalisis melalui jawaban siswa kepada tes pretest dan 

posttest yang bisa mengindikasikan adanya kemampuan tersebut. 
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Selanjutnya, data yang didapat bisa dianalisis dengan menggunakan tahap-

tahap berikut:  

a) Memberikan skor mentah pada setiap jawaban siswa kepada tes essay 

berlandaskan standar jawaban yang sudah disusun. 

b) Menghitung skor total dari tes essay agar masing-masing siswa berlandas 

pada semua indikatornya.  

c) Menentukan nilai persentase keterampilan berpikir kritis masing-masing 

siswa, dengan cara mengubah skor mentah kedalam nilai persentase 

berdasarkan rumus:  

Nilai% = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

Berdasarkan data yang didapat dari hasil analisis tes essay nilai tersebut 

selanjutnya ditafsirkan dalam bentuk kategori supaya lebih mudah dibaca dan 

mudah memberi kesimpulan masing-masing keterampilan berpikir kritis 

siswa, yakni dapat dilihat pada Tabel 3.12 berikut: 

Tabel 3.12. Persentase Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Persentase (%) Kategori 

80 ≤ X < 100 Sangat Baik 

60 ≤ X < 80 Baik 

40 ≤ X < 60 Cukup 

20 ≤ X < 40 Kurang 

0 ≤ X < 20 Sangat Kurang 

(Alfin et al., 2019) 

Untuk mengetahui efektifitas perlakuan (treatment) yang dilaksanakan 

dikelas terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, maka 

dilaksanakan data skor rata-rata gain yang dinormalisasikan atau N-gain skor. 

Uji N-gain dilakukan dengan menghitung selisih antara hasil pretest dan 
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posttest. Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik sesudah 

mengikuti model pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains, 

bisa dihitung berdasarkan skor pencapaian ternormalisasi menggunakan 

rumus yang dikembangkan oleh Hake dalam (Reynawati, 2018), yaitu: 

〈𝑔〉 =  
〈𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡〉 −  〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉

𝑆𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 −  〈𝑆𝑝𝑟𝑒〉
 

Keterangan: 

g : Skor rata-rata gain yang dinormalisasi 

Spost : Skor rata-rata tes akhir yang diperoleh siswa 

Spre : Skor rata-rata tes awal yang diperoleh siswa 

Sm ideal : Skor maksimum ideal 

Interpretasi skor rata-rata gain yang dinormalisasi disajikan pada Tabel 

3.13 berikut: 

Tabel 3.13. Kategori Skor N-Gain 

Nilai <g> Persentase Nilai <g> Kriteria 

<g> ≥ 0,7 <g> ≥ 70 Tinggi 

0,3 ≤ <g> < 0,7 30 ≤ <g> < 70 Sedang 

<g> < 0,3 <g> < 30 Rendah 

Hake dalam (Reynawati, 2018) 

2. Analisis Model Pembelajaran STEM-PjBL Berbasis Etnosains 

Analisis ini dilakukan uji beda rata-rata dari nilai gain yang dinormalisasi 

keterampilan berpikir kritis yang didapat siswa dengan tujuan mengatahui 

adanya perbedaan yang signifikan antara rata-rata gain yang dinormalisasi 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini bisa dilaksanakan dengan dua 

cara, yakni uji statistik parametrik dan uji statistik non-parametrik. 
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Untuk menentukan uji statistik yang benar, maka dilaksanakan uji 

normalitas dan homogenitas varians data dan dilanjutkan uji hipotesis. Alur 

pengolahan data untuk menguji hipotesis tentang penerapan model 

pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains dalam peningkatan 

keterampilan berpikir kritis pada materi tata surya ditunjukkan pada Gambar 

3.1 berikut: 

 

Gambar 3.1. Alur Pengujian Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan agar mengetahui apakah data bermula dari 

populasi yang terdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Jika 

data normal, maka statistik parametrik bisa digunakan. Apabila data tidak 

berdistribusi dengan normal, maka statistik nonparametrik bisa digunakan 

(Nuryadi et al., 2017). Uji normalitas pada penelitian ini memanfaatkan  

SPSS 22. Kriteria untuk Uji Normalitas yakni jika (Sig.) > α (0,05), maka H0 

diterima artinya data tersebut berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 
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Setelah data terdistribusi dengan normal, selanjutnya yang patut 

dilaksanakan uji homogenitas. Uji homogenitas harus dilaksanakan agar 

mengetahui apakah kedua data homogen atau tidak, memiliki varian yang 

sama atau tidak. Uji homogenitas bisa dilaksanakan dengan menggunakan uji 

Levene (Nuryadi et al., 2017).  

Hipotesis yang dibuat berpedoman pada ketentuan berikut: 

- Jika nilai signifikasi sig > 0,05, maknanya data mempunyai variansi yang 

homogen.  

- Jika nilai signifikasi sig < 0,05, maknanya data tidak mempunyai variansi 

yang homogen (Nuryadi et al., 2017). 

c. Uji Beda Rata-Rata 

Sampel yang digunakan ialah 2 sampel independen. Teknik statistik yang 

digunakan dalam menguji dugaan komparatif yang digunakan ialah teknis 

statistik parametrik yakni uji-t dan teknik statistik non-parametrik dengan uji 

Mann-Whitney. Dalam uji beda rata-rata ini, menggunakan software SPSS. 

1. Uji-t 

Uji-t adalah suatu tes statistik yang memungkinkan untuk 

membandingkan dua skor rata-rata, agar menentukan probabilitas (peluang) 

bahwa perbedaan antara kedua skor rata-rata adalah perbedaan yang nyata 

(Setyosari, 2012). Uji-t dilakukan apabila data terdistribusi normal dan 

homogen.  

Kesimpulan hipotesis adalah sebagai berikut: 

- H0 = kedua varians populasi adalah sama/identik  
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- H1 = kedua varians populasi adalah tidak sama/identik  

Dasar pengambilan keputusan: 

- Nilai t hitung > nilai t tabel, maka nilai H0 ditolak  

- Nilai t hitung < nilai t tabel, maka nilai H0 diterima (Nuryadi et al., 2017). 

 

2. Uji Mann-Whitney 

Uji Mann-Whitney adalah suatu tes nonparametrik yang membandingkan 

dua sampel agar memperoleh kemungkinan perbedaan-perbedaan signifikan 

(Setyosari, 2012). Uji ini dilakukan apabila tidak memenuhi uji statistik 

parametrik.  

Kesimpulan hipotesis adalah sebagai berikut: 

- H0 = kedua varians populasi adalah sama/identik 

- H1 = kedua varians populasi adalah tidak sama/identik  

Dasar pengambilan keputusan:  

- Nilai t hitung > nilai t tabel, maka nilai H0 ditolak  

- Nilai t hitung < nilai t tabel, maka nilai H0 diterima  

 

3. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Analisis data hasil pengamatan proses pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains melalui 

lembar observasi checklist yang dilaksanakan oleh observer selama proses 

pembelajaran. Tingkat keterlaksanaan model pembelajaran bisa dihitung 

dengan persamaan (Cahyaningsih & Roektiningroem, 2018):  
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%𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 =  
𝑛

𝑁
 × 100% 

Keterangan: 

n : Skor perolehan 

N : Skor maksimal 

Persentase keterlaksanaan pembelajaran ini diinterpretasikan sesuai 

dengan kriteria pada Tabel 3.14, yaitu: 

Tabel 3.14. Kriteria Keterlaksanaan Model Pembelajaran 

%Keterlaksanaan Kriteria 

>80 Sangat Baik 

>60−80 Baik 

>40−60 Cukup 

>20−40 Kurang 

≤ 20 Gagal 

Widoyoko dalam (Cahyaningsih & Roektiningroem, 2018) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakksanakan pada siswa kelas 

VII di MTs Negeri 1 Pekanbaru, bisa disimpulkan bahwa penerapan model 

STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa, dimana dari perhitungan hasil uji Mann Whitney didapat 

hasil dari Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 yang mana lebih kecil dari taraf 

signifikan alpha = 0.05 dengan arti kata 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima yang 

bermakna terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa melalui 

penerapan model pembelajaran STEM-PjBL dengan pendekatan etnosains 

pada materi tata surya di MTs Negeri 1 Pekanbaru. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa melalui model pembelajaran STEM-PjBL 

dengan pendekatan etnosains pada materi tata surya, peneliti menyarankan 

hal berikut: 

1. Teruntuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan kearifan lokal 

sebagai instrumen tes yang mengacu aspek keterampilan berpikir kritis. 

2. Teruntuk guru, hendaknya memonitoring siswa dalam pembelajaran, baik 

berupa diskusi maupun individu. 

3. Teruntuk siswa, hendaknya memperbanyak membaca literatur guna 

memperkaya ilmu pengetahua alam.   
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LAMPIRAN 1 

SILABUS 
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Silabus 
 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Pekanbaru 

Kelas / Semester : VII/ Genap  

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

 

Kompetensi Inti: 

KI-1 : Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI- : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pemebelajaran 
Indikator Nilai Karakter Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

 

3.11 Menganalisis 

sistem  tata surya, 

rotasi dan revolusi 

bumi, rotasi dan 

revolusi bulan, 

serta dampaknya 

bagi kehidupan di 

bumi 

4.11 Menyajikan karya 

tentang dampak 

rotasi dan revolusi 

bumi dan bulan 

bagi kehidupan di 

bumi, berdasarkan 

hasilpengamatan 

atau penelusuran 

berbagai sumber 

informasi 

 

Tata Surya 

 

3.11.1 Membuat model orbit planet. 

3.11.2 Mendeskripsikan karakteristik 

komponen Tata Surya. 

3.11.3 Mencari informasi tentang 

planet-planet penyusun tata 

surya. 

3.11.4 Mendeskripsikan gerak planet 

pada orbit tata surya. 

3.11.5 Membuat model perbandingan 

jarak komponen tata surya. 

3.11.6 Mengamati berbagai fase 

Bulan. 

3.11.7 Mendeskripsikan gerak rotasi 

dan revolusi Bumi. 

3.11.8 Mendeskripsikan gerak rotasi 

dan revolusi Bumi. 

3.11.9 Mendeskripsikan rotasi, 

revolusi Bumi serta peristiwa 

yang diakibatkannya. 

3.11.10 Mencari informasi tentang 

perubahan musim yang 

terjadi di Bumi bagian utara 

(BBU) dan Bumi bagian 

selatan (BBS). 

4.11.1 Menjelaskan fakta yang 

mendukung ketidakmungkinan 

berlangsungnya kehidupan di 

planet Merkurius, Venus, Mars, 

Yupiter, Saturnus, Uranus, dan 

Neptunus. 

4.11.2 Menjelaskan isi dari hukum         

 

 Religius 

 Mandiri 

 Gotong royong 

 Kejujuran 

 Kerja keras 

 Percaya diri 

 Kerja sama 

 

 Mengamati model 

sistem tata surya 

 Mendiskusikan 

orbit planet 

 Mengidentifikasi 

karakteristik anggota 

tata surya serta dampak 

rotasi dan revolusi bumi 

bagi kehidupan 

 Mensimulasikan 

terjadinya siang dan 

malam, fase-fase 

bulan dan proses 

terjadinya gerhana 

 Mengumpulkan 

informasi mengenai 

gerhana bulan dan 

matahari serta 

pengaruhnya terhadap 

pasang surut air laut 

 Membuat laporan 

tertulis tentang 

 

10 JP 
 

 Buku 

IPA Kls 

VII 

Kemdikb

-u d 

 Buku 

lain yang 

menunja

n g 

 Multime

-dia 

interaktf 

dan 

Internet 

 

 Lisan 

 Tertulis 

 Penugasan 

 Unjuk 

kerja 

 Portofol

io 
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Kepler 1, 2, dan 3. 

4.11.3 Menjelaskan dampak radiasi 

sinar ultraviolet bagi 

kehidupan di Bumi. 

4.11.4 Menggambarkan sketsa 

terjadinya gerhana Matahari 

dan gerhana Bulan. 

4.11.5 Menjelaskan alasan tumbuhan 

tidak dapat tumbuh subur di 

daerah kutub. 

4.11.6 Membuat laporan tertulis 

tentang dampak rotasi dan 

revolusi bumi serta bulan bagi 

kehidupan dan 

mendiskusikannya dengan 

teman 

dampak rotasi dan 

revolusi bumi serta 

bulan bagi kehidupan 

dan 

mendiskusikannya 

dengan teman 

Pekanbaru, 07 Maret 2023 

Mengetahui 

Guru Bidang Studi Mahasiswa Praktik 

 

 

              Tatik Haryanti, M.Pd          Nur Hapiza 
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LAMPIRAN 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok : Tata Surya 

Subbab Materi : Bumi dan Satelitnya 

Alokasi Waktu : 8 x 40 menit (4 x tatap muka) 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. (KI-1) 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. (KI-2) 

3. Memahami pengetahuan berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. (KI-3) 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. (KI-4) 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian  

Kompotensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.11 Menganalisis sistem tata surya, rotasi dan 

revolusi bumi, rotasi dan revolusi bulan, serta 

dampaknya bagi kehidupan di bumi. 

3.11.7 Menganalisis berbagai fase 

bulan. 

3.11.8 Menjelaskan proses terjadi- 

nya gerhana. 

4.11 Menyajikan karya tentang dampak rotasi dan 

revolusi bumi dan bulan bagi kehidupan di 

bumi, berdasarkan hasil pengamatan atau 

penelusuran berbagai sumber informasi. 

4.11.1 Membuat projek replika 

terjadinya gerhana bulan. 
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C. Analisis STEM 

Science 

 Fase-fase bulan 

 Fenomena terjadinya gerhana matahari 

dan bulan 

Technology 

 Manfaat jaringan internet 

 Internet untuk mencari informasi tentang 

terjadinya gerhana matahari dan bulan 

Engineering 

 Merancang dan mendesain gerhana bulan 

dengan benar. 

 Menggunakan bahan bekas dalam 

pembuatan projek gerhana bulan 

Matemathic 

 Mengukur diameter kardus dengan benar 

sesuai kebutuhan 

 Mengatur letak tiap komponen dengan 

tepat agar memudahkan pemahaman 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

1. Setelah berdiskusi, menggali informasi, dan mengamati video, peserta didik 

dapat menganalisis berbagai fase bulan dan mendeskripsikan proses gerhana 

dengan baik dan benar. 

2. Setelah mempelajari langkah STEM dengan tema utama tata surya, peserta 

didik diharapkan dapat merancang dan mengevaluasi pembuatan replikasi 

proses terjadinya gerhana bulan dari bahan bekas dengan sikap kreatif, 

disiplin, komunikatif, kerjasama, dan rasa tanggungjawab. 

 

E. Materi Pembelajaran  

1. Fase Bulan 

2. Gerhana Matahari dan Bulan 

 

F. Pendekatan / Metode / Model Pembelajaran  

1. Model : STEM-PjBL 

2. Pendekatan : Kearifan Lokal (Etnosains) 

3. Metode : Diskusi dan Tanya Jawab 

 

G. Media, Alat, dan Sumber Belajar  

1. Media : LKPD, Lembar Penilaian  

2. Alat : Penggaris, Papan Tulis, Spidol, Laptop, Infocus 

3. Sumber Belajar : Buku IPA SMP Kelas VII K13 Edisi Revisi 2017, dan Buku  

  IPA Pegangan Guru & Siswa SMP Kelas VII Cetakan 2021 
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H. LANGKAH PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan Pertama (1) = 2 JP 

Langkah 

Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

  Membuka pembelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama dengan penuh khidmat. 

 Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta 

didik untuk belajar. (Orientation) 

 Mengajukan pertanyaan secara komunikatif 

berkaitan dengan pelajaran yang akan dibahas. 

(Apperception) 

- Apa saja yang kamu ketahui tentang bulan? 

- Coba sebutkan fase-fase bulan yang kamu 

ketahui? 

 Menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran.  

 

 

 

 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

Reflection 

(Refleksi) 

 Guru memberikan tayangan video tentang proses 

perubahan fase bulan, dan peserta didik diminta 

untuk mengamati video dengan baik. 

 Guru memberikan pertanyaan menantang. 

- Apa yang menyebabkan adanya fase bulan? 

- Apa pengaruh perubahan fase bulan terhadap 

kehidupan manusia di Bumi? 

 Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru 

dengan kritis dan santun. 

 Guru menyampaikan tentang kegiatan proyek 

yang akan dilakukan peserta didik yaitu 

membuat replika gerhana bulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 

Menit 

 

 

 

 

Research 

(Penelitian) 

 Guru membagi siswa dalam kelompok 

heterogen. 

 Guru memaparkan isu kearifan lokal 

“Menongkah Kerang” melalui video, dan peserta 

didik diminta untuk mencari informasi dari 

berbagai sumber. 

 Peserta didik menerima LKPD dari guru dan 

peserta didik membaca petunjuk pengerjaan 

LKPD, jika dirasa ada yang belum dipahami 

bisa ditanyakan kepada guru.  
 Peserta didik mendapatkan pengarahan dari guru 

tentang kegiatan di LKPD.  
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 Guru membimbing siswa menemukan 

pemecahan masalah terhadap fase bulan dan 

proses terjadinya gerhana. 

 Peserta didik berdiskusi menyusun rencana 

pembuatan proyek pemecahan masalah meliputi 

pembagian tugas, persiapan alat, bahan, media 

dan sumber yang dibutuhkan.  

 

 

 

Penutup 

  Peserta didik dibantu guru menarik kesimpulan 

dari hasil kegiatan pembelajaran. 

 Guru memberikan reward kepada peserta didik 

yang kinerjanya baik. 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran 

berikutnya. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan doa. 

 

 

10 

Menit 

 

2. Pertemuan Kedua (2) = 2 JP 

Langkah 

Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

Pendahuluan 

  Membuka pembelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama dengan penuh khidmat. 

 Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta 

didik untuk belajar.  

 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

 

Discovery 

(Penemuan) 

 Guru meminta peserta didik untuk mendesain 

rancangan projek pembuatan replika gerhana 

bulan secara kreatif dan inovatif. 

 Peserta didik menuliskan gagasan ide dari setiap 

anggota kelompok dan diminta membuat/ 

menggambarkan rancangan sesuai panduan yang 

ada dalam LKPD. 

 Peserta didik memaparkan rancangan projeknya 

kepada guru. 

 Peserta didik dan guru membuat kesepakatan 

tentang jadwal pembuatan proyek (tahapan 

pengumpulannya). 

 

 

 

 

 

 

60 

Menit 
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Penutup 

  Peserta didik menyepakati rancangan yang akan 

dibuat. 

 Menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

 Menutup pelajaran dengan salam dan do’a. 

 

10 

Menit 

 

3. Pertemuan Ketiga (3) = 2 JP 

Langkah 

Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

Pendahuluan 

  Membuka pembelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama dengan penuh khidmat. 

 Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta 

didik untuk belajar 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran.  

 

10 

Menit 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

Application 

(Penerapan) 

 Peserta didik melakukan pengerjaan proyek 

sesuai jadwal, mencatat setiap tahapan, 

mendiskusikan setiap masalah yang muncul 

selama penyelesaian proyek dengan guru.  

 Guru memantau dan membimbing hasil proyek 

yang telah dibuat serta mengukur ketercapaian 

standart.  

 Peserta didik membahas kelayakan proyek yang 

telah dibuat. 

 

 

 

 

60 

Menit 

 

Penutup 

  Menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

 Menutup pelajaran dengan salam dan do’a. 

 

10 

Menit 

 

4. Pertemuan Keempat (4) = 2 JP 

Langkah 

Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

Pendahuluan 

  Membuka pembelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama dengan penuh khidmat. 

 Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta 

didik untuk belajar. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

 

 

 

10 

Menit 
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Kegiatan Inti 

 

 

 

Communication 

(Komunikasi) 

 Sebelum memulai presentasi, peserta didik 

dengan bimbingan guru melakukan kegiatan ice 

breaking “Bos Berkata” untuk meningkatkan 

kosentrasi. 

 Perwakilan tiap kelompok akan menampilkan/ 

mempresentasikan hasil proyek replika gerhana 

bulan yang telah dibuat. 

 Kelompok lain memperhatikan dan menanggapi 

dengan seksama dan berikan masukkan secara 

santun. 

 Guru memberikan penilaian hasil proyek.  

 

 

 

60 

Menit 

 

 

 

 

Penutup 

  Peserta didik dibantu guru membuat kesimpulan 

pembelajaran. 

 Guru memberikan reward kepada semua 

kelompok yang telah menyelesaikan projek 

dengan baik. 

 Guru memilih kelompok dengan projek yang 

terbaik untuk diberikan reward khusus. 

 Peserta didik dan guru mereview dan merefleksi 

seluruh pembelajaran pada materi fase bulan dan 

proses terjadinya gerhana. 

 Menutup pelajaran dengan salam dan do’a. 

 

 

 

 

10 

Menit 

 

I. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Keaktifan selama proses 

pembelajaran (bertanya, 

menjawab pertanyaan, sikap jujur, 

dan bertanggungjawab) 

Kemampuan dalam menjawab 

pertanyaan secara ilmiah pada 

LKPD dan tes uraian 

- Penilaian unjuk kerja dan 

diskusi kelompok 

- Penilaian projek Model 

Gerhana Bulan 

Pekanbaru, 07 Maret 2023 

Mengetahui 

 Guru Bidang Studi Mahasiswa Praktik 

 

 Tatik Haryanti, M.Pd Nur Hapiza 
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Timeline Pengerjaan Proyek Replika Gerhana Bulan  

Jadwal Rencana Aktivitas 

24 Mei 2023 Guru memberikan tugas projek  

26-28 Mei 2023 Siswa memahami kerangka proyek dan mulai perencanaan 

pembuatan proyek 

31 Mei 2023 Sesi diskusi dalam merancang proyek yang akan dibuat 

02-08 Juni 2023 Siswa mengerjakan proyek pembuatan replika gerhana bulan 

daro bahan bekas secara kreatif dan inovatif 

09 Juni 2023 - Guru memantau dan mengawasi pelaksanaan proyek 

- Siswa menyelesaikan tugas proyek  

14 Juni 2023 - Siswa mempresentasikan hasil proyek yang dibuat 

- Mengumpulkan tugas proyek 

16 Juni 2023 Guru melakukan penilaian terhadap proyek yang telah dibuat 

peserta didik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok : Tata Surya 

Alokasi Waktu : 6 x 40 menit (3 x tatap muka) 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. (KI-1) 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. (KI-2) 

3. Memahami pengetahuan berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. (KI-3) 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. (KI-4) 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian  

Kompotensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.11 Menganalisis sistem tata surya, 

rotasi dan revolusi bumi, rotasi 

dan revolusi bulan, serta 

dampaknya bagi kehidupan di 

bumi. 

 

3.11.1 Menganalisis karakteristik komponen tata surya 

3.11.2 Menggali informasi tentang planet-planet 

penyusun tata surya. 

3.11.3 Menjelaskan gerak planet pada orbit tata surya. 

3.11.4 Menganalisis gerak rotasi dan revolusi Bumi. 

3.11.5 Menjelaskan rotasi, revolusi Bumi serta 

peristiwa yang diakibatkannya. 

3.11.6 Menganalisis tentang perubahan musim yang 

terjadi di Bumi bagian utara (BBU) dan Bumi 
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bagian selatan (BBS). 

4.11 Menyajikan karya tentang 

dampak rotasi dan revolusi 

bumi dan bulan bagi 

kehidupan di bumi, 

berdasarkan hasil pengamatan 

atau penelusuran berbagai 

sumber informasi. 

4.11.1 Membuat karya tentang dampak rotasi dan 

revolusi bumi serta bulan bagi kehidupan dan 

mendiskusikannya dengan teman. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Melalui diskusi kelompok, peserta didik dapat mendeskripsikan 

karakteristik kelompok tata surya. 

2. Melalui membaca buku (Literasi), peserta didik dapat mencari informasi 

tentang planet-planet penyusun tata surya. 

3. Melalui diskusi kelompok, peserta didik mampu mendeskripsikan gerak 

planet pada orbit tata surya. 

4. Peserta didik mampu mendeskripsikan gerak rotasi dan revolusi bumi. 

5. Melalui kegiatan praktikum sederhana, peserta didik dapat memahami 

proses terjadinya siang dan malam dengan benar 

6. Peserta didik mampu mendeskripsikan gerak rotasi dan revolusi  bulan 

7. Peserta Didik mampu mendeskripsikan rotasi, revolusi Bumi serta 

peristiwa yang diakibatkannya. 

8. Peserta Didik mampu mencari informasi tentang perubahan musim yang 

terjadi di Bumi bagian utara (BBU) dan Bumi bagian selatan (BBS). 

9. Peserta didik dapat membuat karya tentang dampak rotasi dan revolusi 

bumi dan bulan bagi kehidupan di bumi, berdasarkan hasil pengamatan 

atau penelusuran berbagai sumber informasi. 

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Komponen dan Gerak Planet dalam Tata Surya 

2. Gerak Rotasi dan Revolusi Bumi 

3. Perubahan Musim 

 

E. Pendekatan / Metode / Model Pembelajaran  

1. Model : Cooperatif Learning dan Discovery Learning 
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2. Pendekatan : Saintifik 

3. Metode : Diskusi dan Tanya Jawab 

 

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar  

1. Media : Buku  

2. Alat : Penggaris, Papan Tulis, Spidol, 

3. Sumber Belajar : Buku IPA SMP Kelas VII K13 Edisi Revisi 2017 

 

G. Langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama (1) = 2 JP 

Langkah 

Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

  Membuka pembelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama dengan penuh khidmat. 

 Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta 

didik untuk belajar. 

 Mengajukan pertanyaan secara komunikatif 

berkaitan dengan pelajaran yang akan dibahas. 

- Pernahkah kalian memandang langit malam 

yang dipenuhi bintang-bintang? 

- Jika matahari adalah bintang terdekat dari 

Bumi, dimanakah letak bintang-bintang yang 

kalian lihat itu? Seberapa jauh jaraknya dari 

bumi? 

 Menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran.  

 

 

 

 

 

10 

Menit 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

Orientasi Materi 

 Guru menayangkan video tata surya dan 

meminta peserta didik untuk mengamati video 

tersebut. 

 Peserta didik dibimbing oleh guru untuk 

membuat pertanyaan terkait pengamatan yang 

telah mereka lakukan, misalnya: 

- Apa saja yang terlihat di angkasa? 

- Apa benda langit yang ada ekornya?  

- Guru membacakan pertanyaan-pertanyaan 

peserta didik kemudian merumuskan pertanyaan 

menjadi topik yang akan dibahas 

 

 

 

 

60 

Menit 
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Mengorganisirkan 

Peserta Didik 

Dalam Kelompok 

 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 

kelompok. 

 Guru membagikan LKPD kepada masing-

masing kelompok. 

 

 

 

Membimbing 

Peserta Didik 

Dalam Kelompok 

 Peserta didik dalam kelompok mengolah data 

dan mengumpulkan informasi dengan dibimbing 

guru. 

 Peserta didik dengan anggota kelompok 

membuat hasil kegiatan tentang komponen tata 

surya berupa model susunan komponen tata 

surya dengan tata surya. 

 Perwakilan kelompok melakukan presentasi dan 

kelompok lain menanggapi dengan santun. 

 

 

 

 

 

Penutup 

 

 

Evaluasi 

 Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil 

presentasi secara bersama-sama dan guru 

memberi penguatan terhadap materi. 

 Peserta didik membuat refleksi pembelajaran 

tentang kesulitan dalam pembelajaran hari ini. 

 

 

 

 

 

10 

Menit 
 

Penghargaan 

 Guru memberikan reward kepada kelompok yang 

kinerjanya baik dan memberikan dukungan 

kepada kelompok lain untuk lebih bersemangat 

dalam diskusi berikutnya.  

 

Tindak Lanjut 

 Guru memberikan tugas peserta didik untuk 

membaca materi pada sub materi rotasi dan 

revolusi bumi dan bulan. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan doa. 

 

2. Pertemuan Kedua (2) = 2 JP 

Langkah 

Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

Pendahuluan 

  Membuka pembelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama dengan penuh khidmat. 

 Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta 

didik untuk belajar. 

 Mengajukan pertanyaan secara komunikatif 

berkaitan dengan pelajaran yang akan dibahas. 

 Apakah bumi dan bulan bergerak?  

 

10 

Menit 
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 Mengapa jika bumi bergerak kita tidak ikut 

bergerak? 

 Menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran.  

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

 

 

Memberi Stimulus 

 

 Guru meminta peserta didik untuk mengamati 

gambar yang ada di buku pegangan siswa. 

 Peserta didik mengamati gambar dan diharapkan 

siswa mampu menceritakan “apakah yang terjadi 

pada belahan bumi yang menghadap dan 

membelakangi matahari? 

 

 

 

 

60 

Menit 

Identifikasi 

Masalah 

 Peserta didik membuat pertanyaan tentang apa 

yang telah diamati terkait mendeskripsikan 

gerak  bumi dan bulan 

 

 

 

 

Pengumpulan Data 

 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang beranggotakan 7-8 orang 

 Guru memberikan penjelasan umum tentang 

kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu 

praktikum sederhana terjadinya siang dan malam 

dan mencari informasi sebanyak mungkin untuk 

mendapatkan informasi mendeskripsikan gerak  

bumi dan bulan. 

 Guru membagikan LKPD sebagai panduan 

kegiatan praktikum dan siswa membuat analisis 

dan pembahasan dari hasil praktikum pada 

LKPD. 

 Guru memberi pengarahan agar analisis dan 

pembahasan difokuskan pada mendeskripsikan 

gerak  bumi dan bulan 

 

 

 

 

Mengolah Data 

 

 Guru memberikan waktu pada setiap anggota 

kelompok agar menbagikan hasil praktikumnya. 

 Guru memberi waktu pada setiap anggota 

kelompok untuk menemukan pasangan dari 

anggota kelompok lainnya dengan waktu 5 

hitungan. 

 Dalam hitungan ke-5 setiap anggota kelompok 

sudah harus dapat menemukan pasangan dari 

anggota kelompok lain. 

 Pasangan siswa saling meceritakan hasil 

kelompoknya dan mengemukakan hasil analisis 

dan pembahasannya. 
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 Jika ada perbedaan antara hasil percobaan 

kelompok satu dan lainnya, siswa dapat saling 

berargumen mendeskripsikan gerak bumi dan 

bulan sesuai LKPD. 

 

Verifikasi / 

Pembuktian 

 

 Siswa kembali pada kelompok awalnya masing-

masing. 

 Guru meminta setiap kelompok untuk 

memaparkan dan menuliskan hasilnya di papan 

tulis, hasil dan pembahasan praktikumnya di 

depan kelas secara bergantian. 

 

Kesimpulan 
 Guru membimbing diskusi kelas sampai 

ditemukan kesimpulan oleh siswa yaitu tentang 

mendeskripsikan gerak bumi dan bulan. 

 

 

Penutup 

 

 

 Guru memberikan penguatan materi pada siswa, 

dan memberikan tugas untuk materi berikutnya. 

 Guru memberikan penghargaan pada kelompok 

yang melaksanakan pembelajaran  dengan baik. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan doa. 

 

10 

Menit 

 

3. Pertemuan Ketiga (3) = 2 JP 

Langkah 

Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

  Membuka pembelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama dengan penuh khidmat. 

 Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta 

didik untuk belajar. 

 Mengajukan pertanyaan secara komunikatif 

berkaitan dengan pelajaran yang akan dibahas. 

 Apa yang dimasud dengan musim?  

 Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

perbedaan musim di berbagi belaham bumi?   

 Bagaimana dampak perubahan musim bagi 

kehidupan yang ada di bumi? 

 Menyampaikan KD dan tujuan pembelajaran.  

 

 

 

 

 

10 

Menit 

 Memberi Stimulus  Guru memberikan stimulasi pada peserta didik 

yaitu mengamati berbagai musim di negara lain. 
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Kegiatan Inti 

Identifikasi 

Masalah 

 Dari kegiatan mengamati, diharapkan peserta 

didik dapat bertanya tentang: 

 Mengapa di Indonesia hanya ada 2 musim? 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 

Menit 

 

Pengumpulan Data 

 

 Guru membimbing peserta didik untuk mencari 

informasi tentang perubahan musim yang terjadi 

di bumi bagian utara (BBU) dan bumi bagian 

selatan (BBS). 

 

 

Mengolah Data 

 

 Setelah mengumpulkan informasi yang didapat 

dalam kelompok, peserta didik : 

- Mendiskusikan rotasi, revolusi bumi serta 

peristiwa yang diakibatkannya. 

Verifikasi / 

Pembuktian 

 

 Guru menyarankan kepada peserta didik untuk 

mempelajari buku siswa pada bagian rotasi, 

revolusi bumi dan peristiwanya. 

 

Kesimpulan 
 Guru membimbing peserta didik untuk menarik 

kesimpulan tentang akibat peristiwa rotasi dan 

revolusi serta perubahan musim. 

 

 

Penutup 

 

 

 Guru memberikan penguatan materi pada siswa, 

dan memberikan tugas untuk materi berikutnya. 

 Guru menyampaikan tugas proyek yang akan 

dikerjakan pada pertemuan selanjutnya.  

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan doa. 

 

10 

Menit 

 

H. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

Sikap Pengetahuan Keterampilan 

Keaktifan selama proses 

pembelajaran  

Kemampuan dalam menjawab 

pertanyaan pada LKPD dan tes 
- Penilaian unjuk kerja dan 

diskusi kelompok. 

Pekanbaru, 07 Maret 2023 

Mengetahui 

 Guru Bidang Studi Mahasiswa Praktik 

 

 Tatik Haryanti, M.Pd Nur Hapiza 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok : Tata Surya 

Subbab Materi : Bumi dan Satelitnya 

Alokasi Waktu : 8 x 40 menit (4 x tatap muka) 

A. Kompetensi Inti  

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. (KI-1) 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. (KI-2) 

3. Memahami pengetahuan berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. (KI-3) 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. (KI-4) 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian  

Kompotensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.11 Menganalisis sistem tata 

surya, rotasi dan revolusi 

bumi, rotasi dan revolusi 

bulan, serta dampaknya 

bagi kehidupan di bumi. 

 

3.11.1  Menganalisis karakteristik komponen tata surya 

3.11.2 Menggali informasi tentang planet-planet penyusun 

tata surya. 

3.11.3 Menjelaskan gerak planet pada orbit tata surya. 

3.11.4 Menganalisis gerak rotasi dan revolusi Bumi. 

3.11.5 Menjelaskan rotasi, revolusi Bumi serta peristiwa 

yang diakibatkannya. 

3.11.6 Menganalisis tentang perubahan musim yang 
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terjadi di Bumi bagian utara (BBU) dan Bumi 

bagian selatan (BBS). 

3.11.7 Menganalisis berbagai fase Bulan. 

3.11.8 Menjelaskan proses terjadinya gerhana. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Peserta didik mampu mendeskripsikan karakteristik komponen tata surya. 

2. Peserta didik mampu mencari informasi tentang planet-planet penyusun 

tata surya. 

3. Peserta didik mampu mendeskripsikan gerak planet pada orbit tata surya. 

4. Peserta didik mampu mendeskripsikan gerak rotasi dan revolusi Bumi. 

5. Peserta didik mampu mendeskripsikan rotasi, revolusi Bumi serta 

peristiwa yang diakibatkannya. 

6. didik mampu mencari informasi tentang perubahan musim yang terjadi di 

Bumi bagian utara (BBU) dan Bumi bagian selatan (BBS). 

7. Peserta didik mampu mengamati berbagai fase Bulan. 

8. Peserta didik mampu menjelaskan proses terjadinya gerhana. 

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Komponen dan Gerak Planet dalam Tata Surya 

2. Gerak Rotasi dan Revolusi Bumi 

3. Perubahan Musim 

4. Fase Bulan 

5. Gerhana Matahari dan Bulan 

 

E. Pendekatan / Metode / Model Pembelajaran  

1. Model : Konvensional 

2. Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan 

 

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar  

1. Media : Buku  

2. Alat : Penggaris, Papan Tulis, Spidol, 

3. Sumber Belajar : Buku IPA SMP Kelas VII K13 Edisi Revisi 2017 
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G. LANGKAH PEMBELAJARAN 

1. Pertemuan Pertama (1) = 2 JP 

Langkah 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

Pendahuluan 

 Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama  

 Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta didik untuk belajar. 

 Guru menyampaikan persepsi dan motivasi kepada peserta didik 

sebelum masuk ke pembelajaran 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

 Guru memberikan stimulus berupa penyampaian materi mengenai 

komponen penyusun tata surya 

 Guru memotivasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan mengenai 

materi yang telah disampaikan. 

Pertanyaan yang diharapkan: 

 Mengapa matahari menjadi pusat tata surya? 

 Mengapa planet-planet lain tidak dapat ditinggali manusia? 

 Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik mengenai 

pembagian planet dalam tata surya 

 

 

 

 

 

 

60 

Menit 

Elaborasi 

 Guru memberikan tugas latihan kepada peserta didik dalam materi 

komponen penyusun tata surya dan karakteristiknya 

Konfirmasi 

 Memberikan umpan balik dan penguatan dalam bentuk lisan dan tulisan 

 Guru merefleksikan penugasan materi yang telah dikerjakan peserta 

didik sebelumnya 

 

Penutup 

 Guru memberikan kesimpulan pembelajaran 

 Guru memberikan arahan kepada peserta didik mengenai materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam dan do’a 

 

10 

Menit 

 

2. Pertemuan Kedua (2) = 2 JP 

Langkah 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama  

 Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta didik untuk belajar. 

 Guru menyampaikan persepsi dan motivasi kepada peserta didik 

sebelum masuk ke pembelajaran 

 

10 

Menit 
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 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

 Guru memberikan stimulus berupa penyampaian materi mengenai gerak 

orbit planet bumi 

 Guru memotivasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan mengenai 

materi yang telah disampaikan. 

Pertanyaan yang diharapkan: 

 Mengapa orbit planet berbentuk oval? 

 Apa perbedaan gerak rotasi dan revolusi? 

 Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik mengenai contoh 

gerak rotasi dan revolusi yang terjadi di lingkungan sekitar 

 

 

 

 

 

 

 

60 

Menit 

Elaborasi 

 Guru memberikan tugas latihan kepada peserta didik dalam materi gerak 

rotasi dan revolusi bumi 

Konfirmasi 

 Memberikan umpan balik dan penguatan dalam bentuk lisan dan tulisan 

 Guru merefleksikan penugasan materi yang telah dikerjakan peserta 

didik sebelumnya 

 

Penutup 

 Guru memberikan kesimpulan pembelajaran 

 Guru memberikan arahan kepada peserta didik mengenai materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam dan do’a 

 

10 

Menit 

 

3. Pertemuan Ketiga (3) = 2 JP 

Langkah 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

 

 

Pendahuluan 

 Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama  

 Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta didik untuk belajar. 

 Guru menyampaikan persepsi dan motivasi kepada peserta didik 

sebelum masuk ke pembelajaran 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

10 

Menit 

 

 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

 Guru memberikan stimulus berupa penyampaian materi mengenai 

akibat gerak rotasi dan revolusi bumi dan perubahan musim 

 Guru memotivasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan mengenai 

materi yang telah disampaikan. 

Pertanyaan yang diharapkan: 

 Mengapa pada daerah khatulistiwa hanya memiliki 2 musim saja? 

 Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik mengenai contoh 

 

 

60 

Menit 
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pembagian negara yang memiliki perubahan musim  

Elaborasi 

 Guru memberikan tugas latihan kepada peserta didik dalam materi 

perubahan musim 

Konfirmasi 

 Memberikan umpan balik dan penguatan dalam bentuk lisan dan tulisan 

Guru merefleksikan penugasan materi yang telah dikerjakan peserta didik 

sebelumnya 

 

Penutup 

 Guru memberikan kesimpulan pembelajaran 

 Guru memberikan arahan kepada peserta didik mengenai materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam dan do’a 

 

10 

Menit 

 

4. Pertemuan Keempat (4) = 2 JP 

Langkah 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama  

 Mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta didik untuk belajar. 

 Guru menyampaikan persepsi dan motivasi kepada peserta didik 

sebelum masuk ke pembelajaran 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

10 

Menit 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

 Guru memberikan stimulus berupa penyampaian materi mengenai fase 

bulan 

 Guru memotivasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan mengenai 

materi yang telah disampaikan. 

Pertanyaan yang diharapkan: 

 Berapa fase bulan yang terjadi? 

 Apakah pasang surut air laut berkaitan dengan perubahan bentuk  

bulan? 

 Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik mengenai proses 

terjadinya gerhana bulan 

 

 

60 

Menit 

Elaborasi 

 Guru memberikan tugas latihan kepada peserta didik dalam materi fase 

bulan dan gerhana bulan 

Konfirmasi 

 Memberikan umpan balik dan penguatan dalam bentuk lisan dan tulisan 

 Guru merefleksikan penugasan materi yang telah dikerjakan peserta 

didik sebelumnya 
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Penutup 

 Guru memberikan kesimpulan pembelajaran 

 Guru memberikan arahan kepada peserta didik mengenai materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan berikutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengucap salam dan do’a 

 

10 

Menit 

 

5. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 

Sikap Pengetahuan 

Keaktifan selama proses pembelajaran  Tes uraian 

  

Pekanbaru, 07 Maret 2023 

Mengetahui 

 Guru Bidang Studi Mahasiswa Praktik 

 

 

 Tatik Haryanti, M.Pd Nur Hapiza 
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 
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Pendahuluan 

Kompetensi Dasar 

 

1. Setelah berdiskusi, menggali informasi, dan mengamati video, peserta didik dapat 

menjelaskan pengaruh gerak rotasi dan revolusi bumi dengan baik dan benar.  

2. Setelah mengamati dan berdiskusi secara berkelompok, peserta didik dapat 

menyelesaikan LKPD tentang proses terjadinya siang dan malam dengan baik dan 

benar.  

3. Setelah mengamati, menggali informasi, dan berdiskusi terkait isu kearifan lokal, 

peserta didik dapat menyelesaikan LKPD tentang proses terjadinya pasang surut air 

laut dengan benar.  

4. Setelah mempelajari langkah STEM dengan tema utama tata surya, peserta didik 

diharapkan dapat merancang, merangkai, menguji, serta mengevaluasi pembuatan 

replikasi proses terjadinya gerhana matahari dan bulan dari bahan bekas dengan 

sikap kreatif, disiplin, komunikatif, kerjasama, dan rasa tanggungjawab.  

 

Tujuan Pembelajaran 

3.11  Menganalisis sistem tata surya, rotasi dan revolusi bumi, rotasi dan revolusi 

bulan, serta dampaknya bagi kehidupan di bumi.  

4.11 Menyajikan karya tentang dampak rotasi dan revolusi bumi dan bulan bagi 

kehidupan di bumi, berdasarkan hasil pengamatan atau penelusuran berbagai 

sumber informasi.  

 
 Indikator Pencapaian 

3.11.1 Menganalisis karakteristik komponen tata surya 

3.11.2 Menggali informasi tentang planet-planet penyusun tata surya. 

3.11.3 Menjelaskan gerak planet pada orbit tata surya. 

3.11.4 Menganalisis gerak rotasi dan revolusi Bumi. 

3.11.5 Menjelaskan rotasi, revolusi Bumi serta peristiwa yang diakibatkannya. 

3.11.6 Menganalisis tentang perubahan musim yang terjadi di Bumi bagian utara (BBU) 

dan Bumi bagian selatan (BBS). 

3.11.7 Menganalisis berbagai fase Bulan. 

3.11.8 Menjelaskan proses terjadinya gerhana. 
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Pertanyaan: 

1. Mengapa nelayan menangkap ikan pada malam hari? Apakah ada 

kaitannya dengan gerak rotas bumi? Kemukakan alasan mu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rotasi dan Revolusi Bumi 

(Terjadinya Siang dan Malam) 

 

Reflection 

Bacalah wacana berikut dengan seksama!  
 

Anging Barak adalah salah satu pengetahuan lokal masyarakat yang ada di Pulau 

Kambuno, Sulawesi Selatan dimana masyarakat setempat mempercayai bahwa air 

laut dalam keadaan tenang mulai malam hari sampai siang hari, dan angin ini 

nampak mulai bertiup pada kondisi sore hari sampai waktu malam. Sehingga 

selama penangkapan ikan di malam hari, para nelayan selamat dan memperoleh 

hasil tangkap yang banyak.  
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Cobalah lakukan percobaan sederhana secara berkelompok tentang 

bagaimana proses terjadinya siang dan malam!!! 

 

Terjadinya Siang dan Malam 

 

Tujuan Percobaan: Agar siswa mengetahui bagaimana proses 

terjadinya siang dan malam. 

Alat dan Bahan: Lampu Senter (1 Buah) 

Cara Kerja:  

1. Bentuklah kelompok yang beranggotakan 5-8 orang. Jika satu kelompok 

berjumlah 6 orang, mintalah 5 orang bergandengan tangan membentuk 

lingkaran dengan posisi saling membelakangi. 

2. Mintalah satu temanmu berdiri di luar lingkaran dan menyalakan senter, 

seolah-olah dia menjadi Matahari. 

3. Arahkan nyala senter pada teman-temanmu yang membentuk lingkaran. 

4. Temanmu yang terkena cahaya senter mengalamisiang dan yang tidak 

terkena cahaya mengalami malam. Mintalah temanmu yang mengalami 

peristiwa siang hari mengatakan “selamat siang” dan yang mengalami 

mengatakan “selamat malam”. 

5. Mintalah teman-temanmu yang membentuk lingkaran berputar dari barat 

ke timur berlawanan dengan arah putaran jarum jam. 

Research 
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Analisis: 

1. Apakah setiap temanmu yang membentuk lingkaran mengalami siang dan 

malam terus menerus? Mengapa demikian? Jelaskan jawabanmu! 

 

 

 

 

 

2. Seandainya teman-temanmu yang membentuk lingkaran dianalogikan 

sebagai Bumi, berapakah kala rotasi bumi? Apakah kala rotasi Bumi tiap 

kelompok sama? 

 

 

 

 

 

 

3. Dalam kehidupan sehari-hari Matahari terlihat bergerak dari timur ke 

barat. Bagaimanakah kejadian sebenarnya? Kemukakan pendapatmu! 

 

 

 

 

 

Simpulkan: Buatlah kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan! 
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Discovery 

Ayo Menganalisis 

“Tradisi Menongkah Kerang Suku Duanu” 

 

Sumber: https://www.transmediariau.com/news/detail/56353/tradisi-menongkah-kerang-suku-duanu-

di-kabupaten-inhil-warisan-budaya-tak-benda  

Menongkah Kerang merupakan tradisi leluhur masyarakat Suku Duanu, yang juga 

dikenal sebagai suku orang laut. Suku dari Ras Proto Melayu ini juga pernah berjaya 

dimasa lalu dan dicatat dalam sejarah dunia dan terus menunjukan eksistensinya di 

tengah masyarakat. Sebagai “orang laut”, yang terkenal akan kegigihannya, masyarakat 

Suku Duano tidak patah semangat untuk hidup di Indragiri Hilir yang terkenal akan 

alamnya yang keras. Salah satunya terlihat dari budaya tradisi menongkah yang 

menjadi warisan budaya Suku Duanu.  

Menongkah merupakan aktifitas menangkap kerang (Anadar Granosa) di hamparan 

padang lumpur dengan menggunakan sebilah papan. Sekilas aktifitas menongkah ini 

mirip dengan peselancar, hanya saja objek dan teknik yang digunakan jauh berbeda 

dengan selancar. Menongkah merupakan metode masyarakat Suku Duanu dalam 

mencari kerang di padang lumpur dengan menggunakan Papan Tongkah, semacam papan 

selancar tradisional saat air laut dalam keadaan surut. Menongkah juga 

mempersentasikan bagaimana kehidupan masyarakat Duanu sebenarnya yang memiliki 

sifat kerja keras dan etos kerja yang tinggi dalam mencari nafkah untuk kehidupan 

keluarga. Menongkah menuntut pelakunya untuk memiliki keberanian dan keterampilan 

yang tinggi serta ketangkasan yang tidak main- main. 

 

https://www.transmediariau.com/news/detail/56353/tradisi-menongkah-kerang-suku-duanu-di-kabupaten-inhil-warisan-budaya-tak-benda
https://www.transmediariau.com/news/detail/56353/tradisi-menongkah-kerang-suku-duanu-di-kabupaten-inhil-warisan-budaya-tak-benda
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A. Alat dan Bahan 

 

 

 

 

B. Langkah-Langkah Pengerjaan 

 

 

 

C. Desain Projek 

 

 

 

Dari teks wacana di atas, mengapa tradisi tersebut dilakukan pada saat surut air laut? 

Kemukakan pendapatmu dan kaitkan dengan konsep proses terjadi pasang surut air laut 

dan fase bulan! 

Ayo Merancang!!! 

Rancanglah projek Model Gerhana Bulan bersama kelompokmu, lalu gambarkan 

rancangannya! 
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“Laporan Projek Model Gerhana Bulan” 

Petunjuk: Identifikasilah proses pembuatan projek model gerhana 

bulan bersama kelompokmu 

A. Tujuan Pembuatan 

 

 

 

 

 

 

B. Alat dan Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

C. Prosedur Pembuatan 

 

 

 

 

Application 

Ayo Mencoba 
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D. Kesimpulan 

 

 

 

 

 

E. Analisis 

1. Berdasarkan projek permodelan gerhana bulan yang telah di 

buat, kemukakan pendapatmu mengenai proses terjadinya 

gerhana bulan! 

 

 

 

 

2. Terdapat 2 jenis gerhana bulan, yaitu gerhana bulan total dan 

gerhana bulan sebagian, mengapa pada saat bulan berada di luar 

daerah umbra bumi, terjadi peristiwa gerhana bulan sebagian? 

Jelaskan pendapatmu! 

 

 

 

 

3. Prediksilah apa saja dampak terjadinya gerhana bulan, dan 

kaitkan serta jelaskan peristiwa tersebut dalam ayat Al-Qur’an! 
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LAMPIRAN 4 

VALIDASI AHLI 
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LAMPIRAN 5 

VALIDASI EMPIRIS 
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VALIDASI EMPIRIS BUTIR SOAL 

(MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES VERSI 4.0.5) 

No 

Urut 

No 

Subjek 

No Butir Baru 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

No Butir Asli 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Nama/Skor Ideal 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 Nadhifa Fairuz 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 Shafira Rahma Fitri 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 

3 3 Restu Tri Intani 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 

4 4 Lia Adriani 0 2 2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 2 2 

5 5 Khadzijah Aina Sandri A 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

6 6 Mutia Kurnia Sari 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

7 7 Ami Salma 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 2 2 

8 8 Naqila Deria Pamepta 2 2 2 2 1 1 2 2 2 0 0 2 2 2 

9 9 Levna Maulidya E 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

10 10 Fitri Assyifci D 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 

11 11 Fitriyah Salsabila 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 

12 12 Nasyitha Dwi Ahda 2 0 0 1 1 1 0 0 0 2 2 1 0 0 

13 13 Keysha Alea Fitri 2 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 2 2 

14 14 Fayola Nadine 2 2 0 2 2 2 0 0 0 2 2 2 2 2 

15 15 Chayla Zuldanova B 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 

16 16 Aleema Thalita 0 0 0 1 0 0 0 0 2 1 1 0 2 2 

17 17 Melysa Cinta Andriana 2 2 0 2 2 2 1 1 1 0 0 2 0 2 

18 18 Akaila Farras Ardani 2 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 2 2 1 

19 19 Alya Yurifanisa 2 1 2 1 0 0 2 2 0 1 1 1 0 2 

20 20 Athaya Nabila Ramadhani 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 

21 21 Nabilah Azkiya 1 0 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 

22 22 Alifia Asha K 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 

23 23 Sarah Almira Qolbi 1 0 0 1 0 0 2 2 0 2 2 2 1 2 

24 24 Nafisa Dwi Sahara 0 2 0 2 0 2 0 0 1 0 0 0 1 0 

25 25 Nayla Zahwa M 0 0 2 0 2 1 0 0 0 1 1 0 2 2 

26 26 Rosichah Nur Hamidan A 0 0 1 0 2 2 0 0 1 1 1 0 0 0 

27 27 Tamimah Najmi R 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 2 

28 28 Rien Chalifa2 2 0 1 0 0 2 2 0 0 0 0 1 2 1 

29 29 Hafizhah Nasywa 2 2 0 0 2 1 1 0 0 0 1 1 0 0 

30 30 Anindya Talitha F 2 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 2 2 2 

31 31 Aliya Fairisyah J 2 0 2 2 2 0 2 1 1 1 0 0 2 2 

32 32 Azzah Nasywa 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 2 2 

33 33 Kiara Sarah Zahiyah 0 2 2 0 1 1 2 1 0 1 0 2 2 2 
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Rekapitulasi Validitas Butir Soal dengan Bantuan Software Anates Versi 4.0.5 

 

Jumlah Subyek : 33 Orang 

Butir Soal : 14 Soal 

No Butir Baru No Butir Asli Korelasi Signifikansi 

1 1 0,524 Signifikan 

2 2 0,545 Signifikan 

3 3 0,506 Signifikan 

4 4 0,711 Sangat Signifikan 

5 5 0,548 Signifikan 

6 6 0,498 Signifikan 

7 7 0,550 Signifikan 

8 8 0,668 Sangat Signifikan 

9 9 0,561 Signifikan 

10 10 0,622 Sangat Signifikan 

11 11 0,544 Signifikan 

12 12 0,559 Signifikan 

13 13 0,521 Signifikan 

14 14 0,513 Signifikan 
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LAMPIRAN 6 

RELIABILITAS TES 
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RELIABILITAS TES 

 (MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES VERSI 4.0.5) 

Rata-Rata : 17.36   Simpangan Baku : 6.30 

KorelasiXY : 0.79   Reliabilitas Tes : 0.88 

No Urut No Subyek Nama Siswa Skor Ganjil Skor Genap Skor Total 

1 1 Nadhifa Fairuz 14 14 28 

2 2 Shafira Rahma Fitri 12 13 25 

3 3 Restu Tri Intani 11 11 22 

4 4 Lia Adriani 7 7 14 

5 5 Khadzijah Aina Sandri A 14 14 28 

6 6 Mutia Kurnia Sari 12 14 26 

7 7 Ami Salma 8 8 16 

8 8 Naqila Deria Pamepta 11 11 22 

9 9 Levna Maulidya E 8 8 16 

10 10 Fitri Assyifci D 13 13 26 

11 11 Fitriyah Salsabila 7 8 15 

12 12 Nasyitha Dwi Ahda 5 5 10 

13 13 Keysha Alea Fitri 8 6 14 

14 14 Fayola Nadine 8 12 20 

15 15 Chayla Zuldanova B 13 13 26 

16 16 Aleema Thalita 5 4 9 

17 17 Melysa Cinta Andriana 6 11 17 

18 18 Akaila Farras Ardani 8 5 13 

19 19 Alya Yurifanisa 7 8 15 

20 20 Athaya Nabila Ramadhani 13 13 26 

21 21 Nabilah Azkiya 11 10 21 

22 22 Alifia Asha K 13 11 24 

23 23 Sarah Almira Qolbi 6 9 15 

24 24 Nafisa Dwi Sahara 2 6 8 

25 25 Nayla Zahwa M 7 4 11 

26 26 Rosichah Nur Hamidan A 5 3 8 

27 27 Tamimah Najmi R 4 5 9 

28 28 Rien Chalifa 7 4 11 

29 29 Hafizhah Nasywa 6 4 10 

30 30 Anindya Talitha F 8 7 15 

31 31 Aliya Fairisyah J 11 6 17 

32 32 Azzah Nasywa 10 10 20 

33 33 Kiara Sarah Zahiyah 7 9 16 
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LAMPIRAN 7 

TINGKAT KESUKARAN SOAL 
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TINGKAT KESUKARAN SOAL 

 (MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES VERSI 4.0.5) 

 

Jumlah Subyek : 33 Orang 

Butir Soal : 14 Soal 

No Butir Baru No Butir Asli Tingkat Kesukaran (%) Tafsiran 

1 1 0,75 Mudah 

2 2 0,611 Sedang 

3 3 0,611 Sedang 

4 4 0,583 Sedang 

5 5 0,68 Sedang 

6 6 0,75 Mudah 

7 7 0,50 Sedang 

8 8 0,444 Sedang 

9 9 0,583 Sedang 

10 10 0,611 Sedang 

11 11 0,638 Sedang 

12 12 0,638 Sedang 

13 13 0,75 Mudah 

14 14 0,694 Sedang 
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LAMPIRAN 8 

DAYA PEMBEDA SOAL 
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DAYA PEMBEDA SOAL 

 (MENGGUNAKAN SOFTWARE ANATES VERSI 4.0.5) 

Kelas Unggul 

No 

Urut 

No 

Subyek 

Nama Siswa Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 1 Nadhifa Fairuz 28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 5 Khadzijah Aina Sandri A 28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 6 Mutia Kurnia Sari 26 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

4 10 Fitri Assyifci D 26 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 

5 15 Chayla Zuldanova B 26 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 

6 20 Athaya Nabila R 26 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 

7 2 Shafira Rahma Fitri 25 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 

8 22 Alifia Asha K 24 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 

9 3 Restu Tri Intani 22 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 

Rata-Rata Skor  2.00 1.89 1.78 1.89 1.89 1.89 1.56 1.56 1.67 1.89 1.89 1.89 2.00 1.89 

Simpangan Baku  0.00 0.33 0.67 0.33 0.33 0.33 0.53 0.53 0.50 0.33 0.33 0.33 0.00 0.33 

Kelas Unggul 

No 

Urut 

No 

Subyek 

Nama Siswa Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 18 Akaila Farras Ardani 13 2 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 2 2 1 

2 25 Nayla Zahwa M 11 0 0 2 0 2 1 0 0 0 1 1 0 2 2 

3 28 Rien Chalifa 11 2 0 1 0 0 2 2 0 0 0 0 1 2 1 

4 12 Nasyitha Dwi Ahda 10 2 0 0 1 1 1 0 0 0 2 2 1 0 0 
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5 29 Hafizhah Nasywa 10 2 2 0 0 2 1 1 0 0 0 1 1 0 0 

6 16 A Aleema Thalita  9 0 0 0 1 0 0 0 0 2 1 1 0 2 2 

7 27 Tamimah Najmi R 9 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 2 

8 24 Nafisa Dwi Sahara 8 0 2 0 2 0 2 0 0 1 0 0 0 1 0 

9 26 Rosichah Nur H.A 8 0 0 1 0 2 2 0 0 1 1 1 0 0 0 

Rata-Rata Skor  1.00 0.56 0.67 0.44 1.00 1.11 0.44 0.22 0.67 0.56 0.67 0.67 1.00 0.89 

Simpangan Baku  1.00 0.88 0.71 0.73 0.87 0.78 0.73 0.44 0.71 0.73 0.71 0.71 1.00 0.93 

 

Rekapitulasi Daya Pembeda dengan Menggunakan Bantuan Software Anates Versi 4.0.5 

Jumlah Subyek : 33    Un : Unggul 

Klp Atas/Bawah (n) : 9    As : Asor 

Butir Soal : 14    SB : Simpangan Baku 

No No Butir 

Asli 

Rata-Rata 

Un 

Rata-Rata 

As 

Beda SB Un SB As SB 

Gabungan 

t DP 

(%) 

1 1 2.00 1.00 1.00 0.00 1.00 0.33 3.00 50.00 

2 2 1.89 0.56 1.33 0.33 0.88 0.31 4.24 66.67 

3 3 1.79 0.67 1.11 0.67 0.71 0.32 3.43 55.56 

4 4 1.89 0.44 1.44 0.33 0.73 0.27 5.42 72.22 

5 5 1.89 1.00 0.89 0.33 0.87 0.31 2.87 44.44 

6 6 1.89 1.11 0.78 0.33 0.78 0.28 2.75 38.89 

7 7 1.56 0.44 1.11 0.53 0.73 0.30 3.71 55.56 

8 8 1.56 0.22 1.33 0.53 0.44 0.23 5.82 66.67 

9 9 1.67 0.67 1.00 0.50 0.71 0.29 3.46 50.00 
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10 10 1.89 0.56 1.33 0.33 0.73 0.27 5.00 66.67 

11 11 1.89 0.67 1.22 0.33 0.71 0.26 4.69 61.11 

12 12 1.89 0.67 1.22 0.33 0.71 0.26 4.69 61.11 

13 13 2.00 1.00 1.00 0.00 1.00 0.33 3.00 50.00 

14 14 1.89 0.89 1.00 0.33 0.93 0.33 3.04 50.00 

 

Rekap Analisis Butir Soal 

No No Butir 

Asli 

t DP 

(%) 

Tingkat 

Kesukaran 

Korelasi Sig. Korelasi Keputusan 

1 1 3.00 50.00 Mudah 0,524 Signifikan Digunakan 

2 2 4.24 66.67 Sedang 0,545 Signifikan Digunakan 

3 3 3.43 55.56 Sedang 0,506 Signifikan Digunakan 

4 4 5.42 72.22 Sedang 0,711 Sangat Signifikan Digunakan 

5 5 2.87 44.44 Sedang 0,548 Signifikan Digunakan 

6 6 2.75 38.89 Mudah 0,498 Signifikan Digunakan 

7 7 3.71 55.56 Sedang 0,550 Signifikan Digunakan 

8 8 5.82 66.67 Sedang 0,668 Sangat Signifikan Digunakan 

9 9 3.46 50.00 Sedang 0,561 Signifikan Digunakan 

10 10 5.00 66.67 Sedang 0,622 Sangat Signifikan Digunakan 

11 11 4.69 61.11 Sedang 0,544 Signifikan Digunakan 

12 12 4.69 61.11 Sedang 0,559 Signifikan Digunakan 

13 13 3.00 50.00 Mudah 0,521 Signifikan Digunakan 

14 14 3.04 50.00 Sedang 0,513 Signifikan Digunakan 
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LAMPIRAN 9 

SOAL DAN KISI-KISI 
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SOAL PRETEST DAN POSTTEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

SISWA PADA MATERI TATA SURYA 

 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

a. Berdo’a sebelum mengerjakan soal 

b. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban 

c. Bacalah soal dengan cermat dan jawab pertanyaan dengan benar dan tepat 

d. Waktu pengerjaan selama 60 menit 

Soal Uraian 

1. Suatu percakapan terjadi antara Budi dan Ani. 

 Budi : Benda-benda langit seperti bumi, bulan dan planet lainnya mengelilingi 

matahari.  

 Ani : Mengapa hal itu terjadi Budi? 

 Budi : Karena semua benda mempunyai gaya gravitasi. Nah, gravitasi matahari 

lebih kecil dibandingkan benda sekitarnya. Dan untuk mempertahankan diri 

dari gravitasi tersebut, maka benda-benda langit akan mengelilingi matahari 

sesuai orbit nya. 

 Menurut pendapatmu, sudah tepatkah klarifikasi yang dikatakan oleh Budi? 

Mengapa? 

 

2. Pada diskusi kelompok mata pelajaran IPA, salah satu anggota kelompok bernama 

Sandy menyampaikan bahwa ada salah satu pengetahuan lokal masyarakat di Pulau 

Kambuno, Sulawesi Selatan yaitu Anging Barak. Dimana masyarakat setempat 

mempercayai bahwa air laut dalam keadaan tenang mulai malam hari sampai siang 

hari, dan angin ini nampak mulai bertiup pada kondisi sore hari sampai waktu 

malam. Sehingga selama penangkapan ikan di malam hari, para nelayan selamat dan 

memperoleh hasil tangkap yang banyak. 

Sandy pun menjelaskan bahwa adanya gerakan konvektif yang menyebabkan udara 

dingin dari daratan bergerak menggantikan udara yang naik di lautan. Sehingga para 

nelayan sering pergi melaut pada malam hari.  

Menurut pendapatmu, sudah tepatkah penjelasan Sandy tersebut? Mengapa? 

 

3. Anto dan Sinta berdiskusi tentang akibat gerak rotasi bumi. Sinta menyampaikan 

bahwa gerak rotasi bumi adalah perputaran bumi mengelilingi matahari. Salah satu 
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akibat rotasi bumi adalah adanya pembelokan arah angin. Arah angin ini sangat 

menguntungkan bagi nelayan, karena mereka tau kapan harus berlayar untuk 

menangkap ikan. Akibat rotasi bumi lainnya adalah terjadi gerak semu tahunan 

matahari yang mengakibatkan perbedaan musim di setiap wilayah. 

Menurut pendapatmu, apakah penjelasan Sinta tersebut sudah tepat? Mengapa? 

 

4. Perhatikan gambar kemiringan bumi berikut! 

 

Kemiringan sumbu rotasi bumi sebesar 23,5° yang mengakibatkan perbedaan waktu 

siang dan malam di berbagai wilayah bumi. Pada wilayah Kutub Utara terlihat durasi 

malamnya lebih lama dibandingkan wilayah pada Kutub Selatan. Sedangkan pada 

wilayah garis Khatulistiwa durasi malam dan siang relatif sama. Daniel 

menyampaikan bahwa sudut kemiringan bumi dihitung dari perpotongan bidang 

ekuatorial (khatulistiwa) bumi dan bidang orbit bumi terhadap matahari. Oleh karena 

itu, durasi siang dan malam pada daerah khatulistiwa relatif sama. Kemudian, Daniel 

juga menambahkan, kemiringan poros bumi ini menyebabkan adanya pembagian 

musim yang ada di bumi. 

Menurut pendapatmu, apakah argumentasi dari Daniel terkait kemiringan bumi 

sudah tepat? Mengapa? 

 

5. Perhatikan gambar wilayah kutub berikut! 

 

Salah seorang siswa membaca hasil pengamatan pada artikel tentang musim panas 

dan intensitas cahaya matahari yang berada di wilayah kutub. Pada musim panas, 

udara disana tetap dingin dikarenakan wilayah tersebut selalu diselimuti salju 
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sepanjang tahunnya. Terlihat dari suhu di Kutub Selatan pada musim panas 

mencapai -18℉ yang setara dengan -28,2℃. Sedangkan di Kutub Utara suhunya 

0℃ pada musim panas. Dari hasil pengamatan tersebut, siswa berpikir bahwa 

kemiringan sumbu bumi yang menjadi faktor wilayah tersebut tidak menerima 

cahaya matahari secara langsung karena sinar matahari harus melewati lebih banyak 

atmosfer bumi di sudut kutub.  

Menurut pendapatmu, apakah pertimbangan pemikiran siswa tersebut sudah tepat? 

Mengapa? 

6. Perhatikan gambar peristiwa gerhana bulan berikut! 

 

Pak Rizal adalah salah satu pengamat BMKG. Pada tanggal 9 Juni diprediksi akan 

terjadi gerhana bulan di beberapa wilayah yang ada di Indonesia. Dari hasil 

pengamatan, diprediksi akan terjadi gerhana bulan total di wilayah Timur dan Barat 

Indonesia. Pak Rizal menyampaikan bahwa gerhana tersebut terjadi karena bumi 

tidak seluruhnya menghalangi bulan dari sinar matahari. 

Menurut pendapatmu, apakah pengamatan Pak Rizal tentang terjadinya gerhana 

bulan total sudah benar? Mengapa? 

 

7. Perhatikan gambar lintasan orbit bumi di bawah ini! 

 

Dua orang siswa, Intan dan Fitri berdiskusi tentang perbedaan kecepatan kala 

revolusi bumi berdasarkan gambar yang telah diberikan oleh guru. Terlihat titik M 

adalah matahari sebagai titik pusat perputaran bumi dan 8 titik orbit perputaran 

bumi, yaitu titik A-H. Dimana titik E-F memiliki lintasan dengan kecepatan revolusi 

A 

B 
C 

D 

E 

E 

F 

G H 



205 
 

 

bumi terbesar dibandingkan titik lainnya. Mereka menyimpulkan bahwa titik E-F 

memiliki kecepatan revolusi yang besar karena planet berada dekat dengan matahari 

dan tarikan gravitasi matahari lebih kuat sehingga membuat kecepatan gerakan 

planet juga meningkat. 

Menurut pendapatmu, apakah kesimpulan Intan dan Fitri sudah benar? Mengapa? 

 

8. Dimas melakukan perhitungan kala rotasi dan revolusi bumi dan bulan. Bila kala 

rotasi bumi 1 hari, kala revolusi bumi 366 hari, serta kala revolusi dan rotasi bulan 

sama, yaitu 29,5 hari. Maka, ketika bumi telah menempuh seperempat lintasan 

revolusinya didapat 1
4⁄  lintasan revolusi = 1

4⁄  x 366 hari = 81,5 hari, sehingga 

rotasi bumi selama 81,5 hari adalah 81,5
1⁄  = 81,5 kali. Sedangkan untuk kala rotasi 

dan revolusi bulan selama 81,5 hari adalah  81,5
29,5⁄  = 2,7 kali. Dari hasil 

perhitungan tersebut Dimas menyimpulkan bahwa banyaknya bumi berotasi sebesar 

81,5 kali, sedangkan bulan berotasi dan berevolusi sebanyak 2,7 kali. 

Menurut pendapatmu, apakah kesimpulan dari perhitungan kala rotasi dan revolusi 

bumi dan bulan yang dilakukan oleh Dimas sudah benar? Mengapa? 

 

9. Perhatikan grafik pergantian musim berikut! 

 

Andi melakukan pengamatan terhadap grafik gerakan semu tahunan matahari yang 

menyebabkan perubahan musim di belahan dunia. Andi menyimpulkan bahwa: 

 Tanggal 21 Maret-21 Juni, bagian utara mengalami musim semi dan bagian 

selatan mengalami musim gugur. 

 Tanggal 21 Juni-23 September, bagian utara mengalami musim panas dan bagian 

selatan mengalami musim dingin. 

 Tanggal 23 September-22 Desember, bagian utara mengalami musim gugur dan 

bagian selatan mengalami musim semi. 
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 Tanggal 22 Desember-21 Maret, bagian utara mengalami musim dingin dan 

bagian selatan mengalami musim panas. 

Menurut pendapatmu, apakah kesimpulan Andi sudah tepat? Mengapa? 

10. Perhatikan gambar akibat revolusi berikut! 

        

 

 

Salah satu akibat dari revolusi bumi adalah terjadinya gerak semu tahunan matahari 

yang mengakibatkan adanya pertambahan 1 hari pada kalender tahunan yang di 

kenal dengan tahun kabisat. Pak Rizwan sebagai pengamat mengatakan bahwa tahun 

kabisat terjadi setiap empat tahun sekali. Dimana penambahan dilakukan jika angka 

tahun habis dibagi 4. Hal ini dikarenakan 1 putaran bumi mengelilingi matahari tidak 

genap 365 hari, melainkan ada kelebihan sekitar 5 jam 48 menit 45 detik atau sekitar 

¼ hari. Pak Rizwan juga berasumsi bahwa penambahan 1 hari tersebut akan terjadi 

pada bulan Februari pada tahun 2024. 

Menurut pendapatmu, apakah asumsi Pak Rizwan sudah tepat? Mengapa? 

11. Dua orang siswa, Rudi dan Ratna berdiskusi tentang pengetahuan masyarakat Suku 

Duanu yaitu Menongkah Kerang. Dimana metode menongkah kerang ini 

dilakukan dengan cara mencari kerang dilumpur dengan menggunakan papan 

tongkah (seperti selancar) saat air laut dalam keadaan surut. Ratna berpendapat 

bahwa keadaan surut terjadi saat naiknya air dipermukaan air laut. Hal ini 

disebabkan oleh gaya gravitasi bulan dan matahari. Adanya gravitasi bulan atau 

matahari terhadap massa air laut ini yang akan menimbulkan gelombang laut. 

Namun, gravitasi bulan ini memiliki pengaruh utama dalam peristiwa pasang surut 

b. Lamanya siang dan malam  a.Pergantian musim c. Gerak semu tahunan matahari 
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air laut ini. Sehingga pada keadaan surut tersebut, para masyarakat 

memanfaatkannya untuk menangkap kerang dan menjadikan tradisi tersebut sebuah 

festival daerah setempat. 

Menurut pendapatmu, apakah argumentasi Ratna terkait definisi surut air laut sudah 

tepat? Mengapa? 

 

12. Perhatikan gambar lintasan terjadinya pasang surut berikut! 

 

Pasang surut disebabkan adanya gravitasi matahari dan bulan. Dimana pasang surut 

mengalami pergantian sebanyak 2 kali, yaitu pasang surut perbani dan pasang surut 

purnama. Eko menjelaskan bahwa pada titik A-B terjadi pasang surut perbani 

dikarenakan kedudukan matahari dan bulan terhadap bumi membentuk sudut tegak 

lurus yang menyebabkan rendahnya air laut saat terjadi pasang. Sedangkan titik C-D 

terjadi pasang surut purnama karena posisi bulan, bumi, dan matahari berada pada 

satu garis sehingga air laut mengalami pasang naik yang sangat tinggi. 

Menurut pendapatmu, sudah tepatkah pemahaman Eko tentang pasang surut perbani 

dan purnama? Mengapa? 

13. Perhatikan gambar fase bulan berikut! 
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Taehyung dan Jungkook sedang mengamati fenomena bulan purnama. Mereka 

merasa kagum melihat permukaan bulan yang bersinar terang. Mereka ingin melihat 

lagi dengan jelas fenomena bulan purnama tersebut.  

 Taehyung berpendapat bahwa untuk melihat fenomena bulan purnama dengan jelas 

menggunakan alat bantu optik yaitu teleskop. Teleskop adalah alat khusus yang 

digunakan untuk melihat benda-benda yang jauh seperti bintang, bulan, planet, 

bahkan komet di langit agar tampak lebih dekat dan jelas. Teleskop juga 

menyediakan sarana buat mengumpulkan dan menganalisis radiasi dari benda-

benda langit. 

 Jungkook berpendapat bahwa untuk melihat bulan purnama menggunakan alat 

elektronik yang canggih seperti smartphone Samsung Galaxy S21 Ultra. Karena hp 

ini memiliki fitur kamera 100x space zoom yang dapat melihat permukaan bulan 

dengan jelas.   

Menurut pendapatmu, strategi manakah yang paling tepat? Mengapa? 

 

14. Suatu ketika Mark dan Jackson ingin sekali melihat fenomena alam yang langka 

yaitu gerhana matahari yang diperkirakan akan terjadi besok. Percakapan pun terjadi 

diantara keduanya. 

Mark : Besok kita lihat gerhana matahari ya Jackson. Tapi kita tidak boleh 

melihatnya dengan mata telanjang, takut nanti mata kita akan rusak. 

Jackson : Baik. Kalau begitu aku akan pakai kacamata biasa, agar mata tidak sakit 

dan perih saat melihat gerhananya. 

Mark : Tidak boleh. Kita tidak bisa menggunakan kacamata biasa saja. Harus 

menggunakan kacamata khusus, seperti kacamata hitam atau khusus 

pelindung mata. Agar mata tidak rusak saat terpapar sinar radiasi yang 

tinggi saat terjadi gerhana. 

Keduanya sangat bersikeras bahwa pendapat mereka lebih baik. 

Menurut pendapatmu, strategi siapakah yang paling tepat untuk melihat fenomena 

gerhana matahari? Mengapa? 
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RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR 

KRITIS PADA MATERI TATA SURYA 

 

No. Kunci Jawaban Skor Kriteria 

 

1. 

Tidak tepat. Karena gaya gravitasi matahari lebih 

besar dibandingkan benda langit lainnya. Gravitasi 

sangat dipengaruhi oleh massa. Semakin besar 

massa suatu benda, maka semakin besar pula gaya 

gravitasinya.  Karena massa matahari lebih besar 

dibandingkan bumi, maka gaya gravitasinya besar 

pula. Oleh karena itu, untuk mempertahankan diri 

dari gaya gravitasi matahari yang besar, bumi dan 

benda langit lainnya mengelilingi matahari. 

2 Dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat dan lengkap. 

1 Menjawab pertanyaan namun 

kurang tepat. 

0 Tidak menjawab pertanyaan. 

 

2.  

 

 

Tepat. Hal ini karena pada malam hari terjadi angin 

darat. Dimana arah angin bertiup dari darat ke laut.  

2 Dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat dan lengkap. 

1 Menjawab pertanyaan namun 

kurang tepat. 

0 Tidak menjawab pertanyaan. 

 

3. 

Tidak tepat. Karena gerak rotasi bumi adalah 

perputaran bumi pada porosnya yang 

mengakibatkan terjadinya siang dan malam, 

perbedaan waktu di belahan dunia, dan terjadinya 

gerak semu harian matahari. Sedangkan gerak semu 

tahunan matahari dan perbedaan musim adalah 

dampak dari revolusi bumi terhadap matahari. 

2 Dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat dan lengkap. 

1 Menjawab pertanyaan namun 

kurang tepat. 

0 Tidak menjawab pertanyaan. 

 

4. 

 

Tepat. Karena memang benar sudut kemiringan 

bumi di hitung dari perpotongan bidang ekuatorial 

yang mengakibatkan adanya perbedaan waktu dan 

2 Dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat dan lengkap. 

1 Menjawab pertanyaan namun 

kurang tepat. 

0 Tidak menjawab pertanyaan. 
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musim di setiap belahan yang ada di bumi.  

 

5. 

Tepat. Karena di daerah kutub tertutup salju dan es 

yang sangat reflektif, yaitu mereka memiliki albedo 

yang tinggi. Permukaan dengan albedo tinggi 

memantulkan lebih banyak energi matahari 

daripada menyerapnya menjadi hangat. Sehingga 

pada musim panas sekalipun, suhu di kutub tetap 

terasa dingin. 

2 Dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat dan lengkap. 

1 Menjawab pertanyaan namun 

kurang tepat. 

0 Tidak menjawab pertanyaan. 

 

6. 

Tidak benar. Dari hasil pengamatan, seharusnya 

terjadi gerhana bulan sebagian, karena bumi tidak 

seluruhnya menghalangi bulan dari sinar matahari. 

Dan sebagian permukaan bulan berada di daerah 

penumbra, sehingga masih tersisa sebagian sinar 

matahari sampai ke permukaan bulan. 

2 Dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat dan lengkap. 

1 Menjawab pertanyaan namun 

kurang tepat. 

0 Tidak menjawab pertanyaan. 

 

7. 

Tidak benar. Titik E-F memiliki kecepatan revolusi 

perputaran bumi yang sangat kecil. Hal ini 

disebabkan jarak titik E-F dari matahari sangat jauh. 

Planet akan bergerak lebih lambat saat berada pada 

titik yang jauh dari matahari dan tarikan gravitasi 

melemah, sehingga kecepatan revolusi planet 

melambat dalam orbitnya.   

2 Dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat dan lengkap. 

1 Menjawab pertanyaan namun 

kurang tepat. 

0 Tidak menjawab pertanyaan. 

 

 

8. 

Tidak benar. Agar bumi dapat menempuh 1
4⁄  

lintasan revolusi, maka waktu yang diperlukan  1 4⁄  

lintasan revolusi = 1
4⁄  x 366 hari = 91,5 hari. 

Karena kala rotasi bumi 1 hari, jadi banyaknya 

rotasi bumi selama 91,5 hari adalah 91,5
1⁄  = 91,5 

kali. Sedangkan kala rotasi dan revolusi bulan 29,5 

hari, maka banyaknya rotasi dan revolusi bulan 

2 Dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat dan lengkap. 

1 Menjawab pertanyaan namun 

kurang tepat. 

0 Tidak menjawab pertanyaan. 
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selama 91,5 hari adalah = 91,5
29,5⁄  = 3,10 kali. 

 

9. 

Tepat. Karena pergerakan semu matahari bergerak 

dari selatan ke utara dan kembali lagi ke selatan 

pada setiap tahunnya, sehingga terjadi perbedaan 

musim di bagian bumi utara dan selatan. 

2 Dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat dan lengkap. 

1 Menjawab pertanyaan namun 

kurang tepat. 

0 Tidak menjawab pertanyaan. 

10. Tepat. Dimana setiap 4 tahun, 6 jam akan menjadi 

satu hari (6x4 = 24 jam). Oleh karena itu, pada 

bulan tertentu memiliki penambahan 1 hari di tahun 

kabisat dan itu terjadi pada bulan Februari. Di lihat 

juga penambahan 1 hari pada bulan Februari terjadi 

pada tahun 2020, jika di sesuaikan dengan 

perhitungan, maka penambahan 1 hari akan terjadi 

lagi pada tahun 2024 mendatang. 

2 Dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat dan lengkap. 

1 Menjawab pertanyaan namun 

kurang tepat. 

0 Tidak menjawab pertanyaan. 

 

11. 

Tidak tepat. Peristiwa surut adalah turunnya 

permukaan air laut. Karena bumi berotasi, maka 

dalam satu hari suatu tempat mengalami dua kali 

pasang dan dua kali surut. Air laut akan surut jika 

pada bumi tidak sedang terjadi bulan baru atau 

bulan purnama.  

2 Dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat dan lengkap. 

1 Menjawab pertanyaan namun 

kurang tepat. 

0 Tidak menjawab pertanyaan. 

 

12. 

Tepat. Karena pasang surut perbani terjadi pada 

fase bulan setengah yakni terjadi pada bulan kuarter 

pertama dan ketiga yang membentuk sudut tegak 

lurus yaitu 90°. Sedangkan pasang surut purnama 

terjadi pada saat bulan berada pada fase bulan 

purnama.  

2 Dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat dan lengkap. 

1 Menjawab pertanyaan namun 

kurang tepat. 

0 Tidak menjawab pertanyaan. 

 

13. 

Taehyung. Karena secanggih apapun media 

elektronik yang diciptakan, tetap ada fungsinya 

tersendiri. Dan telekskop memang alat optik yang 

2 Dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat dan lengkap. 

1 Menjawab pertanyaan namun 
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dirancang khusus oleh para astronomi dan 

membantu mereka dalam mengamati benda-benda 

luar angkasa. 

kurang tepat. 

0 Tidak menjawab pertanyaan. 

 

14. 

Mark. Karena peristiwa gerhana matahari memiliki 

intensitas cahaya matahari yang tinggi mengandung 

sinar UV yang dapat mengakibatkan kerusakan 

pada mata terutama kornea dan lensa. Sehingga 

perlu pelindung mata yang khusus untuk 

melihatnya. 

2 Dapat menjawab pertanyaan 

dengan tepat dan lengkap. 

1 Menjawab pertanyaan namun 

kurang tepat. 

0 Tidak menjawab pertanyaan. 
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KISI-KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

MATERI TATA SURYA 

Satuan Pendidikan : MTs Negeri 1 Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok : Bumi dan Satelitnya 

 

Kompetensi Inti (KI)   : 

 KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar (KD) : 

 KD. 3.11 : Menganalisis sistem tata surya, rotasi dan revolusi bumi, rotasi dan revolusi bulan, serta dampaknya bagi kehidupan di bumi. 

 KD. 4.11 : Menyajikan karya tentang dampak rotasi dan revolusi bumi dan bulan bagi kehidupan di bumi, berdasarkan hasil pengamatan atau penelusuran 

berbagai sumber informasi. 

 



214 
 

 
 

Keterampilan Berpikir Kritis Indikator Soal No. 

Soal 

Soal Jawaban Komentar 

Indikator Sub Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

Membeikan 

Penjelasan 

Sederhana  

 

 

 

Bertanya dan 

Menjawab Klarifikasi 

dan Pertanyaan 

Menantang 

 

 

 

Memperjelas 

pemahaman bahwa 

bumi mengelilingi 

matahari 

 

 

 

 

 

1. 

 

Suatu percakapan terjadi antara Budi dan Ani. 

Budi : Benda-benda langit seperti bumi, bulan dan planet lainnya mengelilingi 

matahari.  

Ani    : Mengapa hal itu terjadi Budi? 

Budi : Karena semua benda mempunyai gaya gravitasi. Nah, gravitasi matahari 

lebih kecil dibandingkan benda sekitarnya. Dan untuk mempertahankan 

diri dari gravitasi tersebut, maka benda-benda langit akan mengelilingi 

matahari sesuai orbit nya. 

Menurut pendapatmu, sudah tepatkah klarifikasi yang dikatakan oleh Budi? 

Mengapa? 

Tidak tepat. Karena gaya gravitasi 

matahari lebih besar dibandingkan 

benda langit lainnya. Gravitasi sangat 

dipengaruhi oleh massa. Semakin besar 

massa suatu benda, maka semakin 

besar pula gaya gravitasinya.  Karena 

massa matahari lebih besar 

dibandingkan bumi, maka gaya 

gravitasinya besar pula. Oleh karena 

itu, untuk mempertahankan diri dari 

gaya gravitasi matahari yang besar, 

bumi dan benda langit lainnya 

mengelilingi matahari. 

 

 

 

Memfokuskan 

Pertanyaan 

 

 

Mengidentifikasi 

akibat rotasi dan 

revolusi bumi 

 

 

 

2. 

Pada diskusi kelompok mata pelajaran IPA, salah satu anggota kelompok 

bernama Sandy menyampaikan bahwa ada salah satu pengetahuan lokal 

masyarakat di Pulau Kambuno, Sulawesi Selatan yaitu Anging Barak. Dimana 

masyarakat setempat mempercayai bahwa air laut dalam keadaan tenang mulai 

malam hari sampai siang hari, dan angin ini nampak mulai bertiup pada kondisi 

sore hari sampai waktu malam. Sehingga selama penangkapan ikan di malam 

hari, para nelayan selamat dan memperoleh hasil tangkap yang banyak. Sandy 

pun menjelaskan bahwa adanya gerakan konvektif yang menyebabkan udara 

 

 

Tepat. Hal ini karena pada malam hari 

terjadi angin darat. Dimana arah angin 

bertiup dari darat ke laut.  
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dingin dari daratan bergerak menggantikan udara yang naik di lautan. Sehingga 

para nelayan sering pergi melaut pada malam hari.  

Menurut pendapatmu, sudah tepatkah penjelasan Sandy tersebut? Mengapa? 

 

 

 

3. 

 

Anto dan Sinta berdiskusi tentang akibat gerak rotasi bumi. Sinta 

menyampaikan bahwa gerak rotasi bumi adalah perputaran bumi mengelilingi 

matahari. Salah satu akibat rotasi bumi adalah adanya pembelokan arah angin. 

Arah angin ini sangat menguntungkan bagi nelayan, karena mereka tau kapan 

harus berlayar untuk menangkap ikan. Akibat rotasi bumi lainnya adalah terjadi 

gerak semu tahunan matahari yang mengakibatkan perbedaan musim di setiap 

wilayah. 

Menurut pendapatmu, apakah penjelasan Sinta tersebut sudah tepat? Mengapa? 

Tidak tepat. Karena gerak rotasi bumi 

adalah perputaran bumi pada porosnya 

yang mengakibatkan terjadinya siang 

dan malam, perbedaan waktu di 

belahan dunia, dan terjadinya gerak 

semu harian matahari. Sedangkan 

gerak semu tahunan matahari dan 

perbedaan musim adalah dampak dari 

revolusi bumi terhadap matahari. 

 

 

 

 

 

Menganalisis Argumen 

 

 

 

Mengemukakan 

dampak kemiringan 

bumi 

 

 

 

 

4. 

Perhatikan gambar kemiringan bumi berikut! 

 

Kemiringan sumbu rotasi bumi sebesar 23,5° yang mengakibatkan perbedaan 

waktu siang dan malam di berbagai wilayah bumi. Pada wilayah Kutub Utara 

 

 

Tepat. Karena memang benar sudut 

kemiringan bumi di hitung dari 

perpotongan bidang ekuatorial yang 

mengakibatkan adanya perbedaan 

waktu dan musim di setiap belahan 

yang ada di bumi.  
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terlihat durasi malamnya lebih lama dibandingkan wilayah pada Kutub Selatan. 

Sedangkan pada wilayah garis Khatulistiwa durasi malam dan siang relatif 

sama. Daniel menyampaikan bahwa sudut kemiringan bumi dihitung dari 

perpotongan bidang ekuatorial (khatulistiwa) bumi dan bidang orbit bumi 

terhadap matahari. Oleh karena itu, durasi siang dan malam pada daerah 

khatulistiwa relatif sama. Kemudian, Daniel juga menambahkan, kemiringan 

poros bumi ini menyebabkan adanya pembagian musim yang ada di bumi. 

Menurut pendapatmu, apakah argumentasi dari Daniel terkait kemiringan bumi 

sudah tepat? Mengapa? 

 

 

 

 

Membangun 

Keterampilan 

Dasar 

 

 

 

 

Mengobservasi dan 

Mempertimbangkan 

Laporan Observasi 

 

 

 

 

Menjelaskan musim 

panas di wilayah 

kutub 

 

 

 

 

 

5. 

Perhatikan gambar wilayah kutub di bawah ini! 

 

Salah seorang siswa membaca hasil pengamatan pada artikel tentang musim 

panas dan intensitas cahaya matahari yang berada di wilayah kutub. Pada 

musim panas, udara disana tetap dingin dikarenakan wilayah tersebut selalu 

diselimuti salju sepanjang tahunnya. Terlihat dari suhu di Kutub Selatan pada 

musim panas mencapai -18℉ yang setara dengan -28,2℃. Sedangkan di Kutub 

 

 

Tepat. Karena di daerah kutub tertutup 

salju dan es yang sangat reflektif, yaitu 

mereka memiliki albedo yang tinggi. 

Permukaan dengan albedo tinggi 

memantulkan lebih banyak energi 

matahari daripada menyerapnya 

menjadi hangat. Sehingga pada musim 

panas sekalipun, suhu di kutub tetap 

terasa dingin. 
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Utara suhunya 0℃ pada musim panas. Dari hasil pengamatan tersebut, siswa 

berpikir bahwa kemiringan sumbu bumi yang menjadi faktor wilayah tersebut 

tidak menerima cahaya matahari secara langsung, karena sinar matahari harus 

melewati lebih banyak atmosfer bumi di sudut kutub.  

Menurut pendapatmu, apakah pertimbangan pemikiran siswa tersebut sudah 

tepat? Mengapa? 

 

 

 

 

 

Menginterpretasi- 

kan peristiwa 

gerhana bulan 

 

 

 

 

 

 

6. 

Perhatikan gambar peristiwa gerhana bulan berikut! 

 

Pak Rizal adalah salah satu pengamat BMKG. Pada tanggal 9 Juni diprediksi 

akan terjadi gerhana bulan di beberapa wilayah yang ada di Indonesia. Dari 

hasil pengamatan, diprediksi akan terjadi gerhana bulan total di wilayah Timur 

dan Barat Indonesia. Pak Rizal menyampaikan bahwa gerhana tersebut terjadi 

karena bumi tidak seluruhnya menghalangi bulan dari sinar matahari. 

Menurut pendapatmu, apakah pengamatan Pak Rizal tentang terjadinya gerhana 

bulan total sudah benar? Mengapa 

 

 

 

Tidak benar. Dari hasil pengamatan, 

seharusnya terjadi gerhana bulan 

sebagian, karena bumi tidak seluruhnya 

menghalangi bulan dari sinar matahari. 

Dan sebagian permukaan bulan berada 

di daerah penumbra, sehingga masih 

tersisa sebagian sinar matahari sampai 

ke permukaan bulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar lintasan orbit bumi berikut! 
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Penarikan 

Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menginduksi dan 

Mempertimbangkan 

Hasil Induksi 

 

 

 

Menganalisis letak 

revolusi bumi 

berdasarkan gambar 

lintasan orbit 

perputaran bumi 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

Dua orang siswa, Intan dan Fitri berdiskusi tentang perbedaan kecepatan kala 

revolusi bumi berdasarkan gambar yang telah diberikan oleh guru. Terlihat titik 

M adalah matahari sebagai titik pusat perputaran bumi dan 8 titik orbit 

perputaran bumi, yaitu titik A-H. Dimana titik E-F memiliki lintasan dengan 

kecepatan revolusi bumi terbesar dibandingkan titik lainnya. Mereka 

menyimpulkan bahwa titik E-F memiliki kecepatan revolusi yang besar, karena 

planet berada dekat dengan matahari dan tarikan gravitasi matahari lebih 

kuat sehingga membuat kecepatan gerakan planet juga meningkat. 

Menurut pendapatmu, apakah kesimpulan Intan dan Fitri sudah benar? 

Mengapa? 

 

Tidak benar. Titik E-F memiliki 

kecepatan revolusi perputaran bumi 

yang sangat kecil. Hal ini disebabkan 

jarak titik E-F dari matahari sangat 

jauh. Planet akan bergerak lebih 

lambat saat berada pada titik yang 

jauh dari matahari dan tarikan 

gravitasi melemah, sehingga kecepatan 

revolusi planet melambat dalam 

orbitnya.   

 

 

Menghitung kala 

rotasi bumi terhadap 

matahari 

 

 

 

8. 

Dimas melakukan perhitungan kala rotasi dan revolusi bumi dan bulan. Bila 

kala rotasi bumi 1 hari, kala revolusi bumi 366 hari, serta kala revolusi dan 

rotasi bulan sama, yaitu 29,5 hari. Maka, ketika bumi telah menempuh 

seperempat lintasan revolusinya didapat 1
4⁄  lintasan revolusi = 1

4⁄  x 366 hari 

= 81,5 hari, sehingga rotasi bumi selama 81,5 hari adalah 81,5
1⁄  = 81,5 kali. 

Sedangkan untuk kala rotasi dan revolusi bulan selama 81,5 hari adalah  

Tidak benar. Agar bumi dapat 

menempuh 1
4⁄  lintasan revolusi, maka 

waktu yang diperlukan  1 4⁄  lintasan 

revolusi = 1
4⁄  x 366 hari = 91,5 hari. 

Karena kala rotasi bumi 1 hari, jadi 

banyaknya rotasi bumi selama 91,5 

 

A 

B 
C 

D 

E 

E 

F 

G H 
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81,5
29,5⁄  = 2,7 kali. Dari hasil perhitungan tersebut Dimas menyimpulkan 

bahwa banyaknya bumi berotasi sebesar 81,5 kali, sedangkan bulan berotasi dan 

berevolusi sebanyak 2,7 kali. 

Menurut pendapatmu, apakah kesimpulan dari perhitungan kala rotasi dan 

revolusi bumi dan bulan yang dilakukan oleh Dimas sudah benar? Mengapa? 

hari adalah 91,5
1⁄  = 91,5 kali. 

Sedangkan kala rotasi dan revolusi 

bulan 29,5 hari, maka banyaknya rotasi 

dan revolusi bulan selama 91,5 hari 

adalah = 91,5
29,5⁄  = 3,10 kali. 

 

 

 

 

 

 

 

Mendeduksi dan 

Mempertimbangkan 

Hasil Deduksi 

 

 

 

 

 

 

 

Menganalisis grafik 

gerak semu tahunan 

matahari 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. 

Perhatikan grafik gerak semu tahunan berikut! 

 

Andi melakukan pengamatan terhadap grafik gerakan semu tahunan matahari 

yang menyebabkan perubahan musim di belahan dunia. Andi menyimpulkan 

bahwa: 

 Tanggal 21 Maret-21 Juni, bagian utara mengalami musim semi dan bagian 

selatan mengalami musim gugur. 

 Tanggal 21 Juni-23 September, bagian utara mengalami musim panas dan 

bagian selatan mengalami musim dingin. 

 Tanggal 23 September-22 Desember, bagian utara mengalami 

musim gugur dan bagian selatan mengalami musim semi. 

 Tanggal 22 Desember-21 Maret, bagian utara mengalami musim dingin dan 

 

 

 

 

 

 

Tepat. Karena pergerakan semu 

matahari bergerak dari selatan ke utara 

dan kembali lagi ke selatan pada setiap 

tahunnya, sehingga terjadi perbedaan 

musim di bagian bumi utara dan 

selatan. 
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bagian selatan mengalami musim panas. 

Menurut pendapatmu, apakah kesimpulan Andi sudah tepat? Mengapa? 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

Penjelasan 

Lanjut 

 

 

 

 

 

 

 

Mengidentifikasi 

Asumsi 

 

 

 

 

 

 

 

Mengemukakan 

fenomena yang 

terjadi akibat 

revolusi bumi 

 

 

 

 

 

 

10. 

Perhatikan gambar akibat revolusi di bawah ini! 

             

 

Salah satu akibat dari revolusi bumi adalah terjadinya gerak semu tahunan 

matahari yang mengakibatkan adanya pertambahan 1 hari pada kalender 

tahunan yang di kenal dengan tahun kabisat. Pak Rizwan sebagai pengamat 

mengatakan bahwa tahun kabisat terjadi setiap empat tahun sekali. Dimana 

penambahan dilakukan jika angka tahun habis dibagi 4. Hal ini dikarenakan 1 

putaran bumi mengelilingi matahari tidak genap 365 hari, melainkan ada 

kelebihan sekitar 5 jam 48 menit 45 detik atau sekitar ¼ hari. Pak Rizwan juga 

berasumsi bahwa penambahan 1 hari tersebut akan terjadi pada bulan Februari 

 

 

 

Tepat. Dimana setiap 4 tahun, 6 jam 

akan menjadi satu hari (6x4 = 24 jam). 

Oleh karena itu, pada bulan tertentu 

memiliki penambahan 1 hari di tahun 

kabisat dan itu terjadi pada bulan 

Februari. Di lihat juga penambahan 1 

hari pada bulan Februari terjadi pada 

tahun 2020, jika di sesuaikan dengan 

perhitungan, maka penambahan 1 hari 

akan terjadi lagi pada tahun 2024 

mendatang. 

 

 

 b. Pergantian musim 
b. Perbedaan siang dan malam 

c. Gerak semu 

tahunan matahari 
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pada tahun 2024. 

Menurut pendapatmu, apakah asumsi Pak Rizwan sudah tepat? Mengapa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendefinisikan Istilah 

dan Memper 

timbangkan Definisi 

 

 

 

 

 

Mendeskripsikan 

perbedaan pasang 

dan surut 

 

 

 

 

 

11. 

Dua orang siswa, Rudi dan Ratna berdiskusi tentang pengetahuan masyarakat 

Suku Duanu yaitu Menongkah Kerang. Dimana metode menongkah kerang ini 

dilakukan dengan cara mencari kerang dilumpur dengan menggunakan papan 

tongkah (seperti selancar) saat air laut dalam keadaan surut. Ratna berpendapat 

bahwa keadaan surut terjadi saat naiknya air dipermukaan air laut. Hal ini 

disebabkan oleh gaya gravitasi bulan dan matahari. Adanya gravitasi bulan atau 

matahari terhadap massa air laut ini yang akan menimbulkan gelombang laut. 

Namun, gravitasi bulan memiliki pengaruh utama dalam peristiwa pasang surut 

air laut ini. Sehingga pada keadaan surut tersebut, para masyarakat 

memanfaatkannya untuk menangkap kerang dan menjadikan tradisi tersebut 

sebuah festival daerah setempat. 

Menurut pendapatmu, apakah argumentasi Ratna terkait definisi surut air laut 

sudah tepat? Mengapa? 

 

 

Tidak tepat. Peristiwa surut adalah 

turunnya permukaan air laut. Karena 

bumi berotasi, maka dalam satu hari 

suatu tempat mengalami dua kali 

pasang dan dua kali surut. Air laut akan 

surut jika pada bumi tidak sedang 

terjadi bulan baru atau bulan purnama.  

 

 

 

 

 

 

Menjelaskan 

macam-macam 

pasang surut 

 

 

 

 

 

12. 

Perhatikan gambar lintasan terjadinya pasang surut berikut! 

 

Pasang surut disebabkan adanya gravitasi matahari dan bulan. Dimana pasang 

 

Tepat. Karena pasang surut perbani 

terjadi pada fase bulan setengah yakni 

terjadi pada bulan kuarter pertama dan 

ketiga yang membentuk sudut tegak 

lurus yaitu 90°. Sedangkan pasang 

surut purnama terjadi pada saat bulan 

berada pada fase bulan purnama.  
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surut mengalami pergantian sebanyak 2 kali, yaitu pasang surut perbani dan 

pasang surut purnama. Eko menjelaskan bahwa pada titik A-B terjadi pasang 

surut perbani dikarenakan kedudukan matahari dan bulan terhadap bumi 

membentuk sudut tegak lurus yang menyebabkan rendahnya air laut saat terjadi 

pasang. Sedangkan titik C-D terjadi pasang surut purnama karena posisi bulan, 

bumi, dan matahari berada pada satu garis sehingga air laut mengalami pasang 

naik yang sangat tinggi. 

Menurut pendapatmu, sudah tepatkah pemahaman Eko tentang pasang surut 

perbani dan purnama? Mengapa? 

 

 

 

 

 

Mengatur 

Strategi dan 

Taktik 

 

 

 

 

 

Menentukan Suatu 

Tindakan 

 

 

 

 

 

Mengidentifikasi 

fase bulan 

 

 

 

 

 

13. 

Perhatikan gambar fase bulan berikut! 

 

Taehyung dan Jungkook sedang mengamati fenomena bulan purnama. Mereka 

merasa kagum melihat permukaan bulan yang bersinar terang. Mereka ingin 

melihat lagi dengan jelas fenomena bulan purnama tersebut.  

 Taehyung berpendapat bahwa untuk melihat fenomena bulan purnama dengan 

jelas menggunakan alat bantu optik yaitu teleskop. Teleskop adalah alat 

 

 

 

Taehyung. Karena secanggih apapun 

media elektronik yang diciptakan, tetap 

ada fungsinya tersendiri. Dan telekskop 

memang alat optik yang dirancang 

khusus oleh para astronomi dan 

membantu mereka dalam mengamati 

benda-benda luar angkasa. 
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khusus yang digunakan untuk melihat benda-benda yang jauh seperti bintang, 

bulan, planet, bahkan komet di langit agar tampak lebih dekat dan jelas. 

Teleskop juga menyediakan sarana buat mengumpulkan dan menganalisis 

radiasi dari benda-benda langit. 

 Jungkook berpendapat bahwa untuk melihat bulan purnama menggunakan 

alat elektronik yang canggih seperti smartphone Samsung Galaxy S21 Ultra. 

Karena hp ini memiliki fitur kamera 100x space zoom yang dapat melihat 

permukaan bulan dengan jelas.   

Menurut pendapatmu, strategi manakah yang paling tepat? Mengapa? 

 

 

 

 

Menganalisis 

bahaya gerhana 

matahari 

 

 

 

 

 

14 . 

Suatu ketika Mark dan Jackson ingin sekali melihat fenomena alam yang langka 

yaitu gerhana matahari yang diperkirakan akan terjadi besok. Percakapan pun 

terjadi diantara keduanya. 

Mark : Besok kita lihat gerhana matahari ya Jackson. Tapi kita tidak boleh 

melihatnya dengan mata telanjang, takut nanti mata kita akan 

rusak. 

Jackson : Baik. Kalau begitu aku akan pakai kacamata biasa. agar mata tidak 

sakit dan perih saat melihat gerhananya. 

Mark : Tidak boleh. Kita tidak bisa menggunakan kacamata biasa saja. 

Harus menggunakan kacamata khusus, seperti kacamata hitam atau 

khusus pelindung mata. Agar mata tidak rusak saat terpapar sinar 

radiasi yang tinggi saat terjadi gerhana. 

Keduanya sangat bersikeras bahwa pendapat mereka lebih baik. 

Menurut pendapatmu, strategi siapakah yang paling tepat tentang solusi terbaik 

 

 

Mark. Karena peristiwa gerhana 

matahari memiliki intensitas cahaya 

matahari yang tinggi mengandung sinar 

UV yang dapat mengakibatkan 

kerusakan pada mata terutama kornea 

dan lensa. Sehingga perlu pelindung 

mata yang khusus untuk melihatnya. 
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untuk melihat fenomena gerhana matahari? Mengapa?  

 

 

A. KOMENTAR/SARAN 

 

 

 

 

 

 

B. KESIMPULAN 

Soal untuk meningkatkan kemampuan keterampilan berpikir kritis pada materi Tata Surya di kelas VII SMP/MTs dinyatakan: 

a Valid digunakan tanpa revisi 

b Valid digunakan dengan revisi 

*(Mohon Bapak/Ibu melingkari huruf sesuai dengan kesimpulan) 

 

 Pekanbaru,                                       2023 

 Validator Instrumen 
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LAMPIRAN 10 

HASIL PRETEST DAN POSTTEST 
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PRETEST KELAS KONTROL 

No Nama Responden 
No Item 

Jumlah Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Syahira Imtiyaz 0 2 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 2 2 13 0.46 46.43 

2 Falisha Ghaniyah Vindra 0 2 0 2 1 0 0 0 1 1 0 1 1 2 11 0.39 39.29 

3 Ganita Turrojihan 0 2 0 2 2 1 0 0 0 0 0 0 2 2 11 0.39 39.29 

4 Nafisya Zhahira 0 2 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 2 9 0.32 32.14 

5 Diva Ayu Anggini 0 2 0 2 1 1 0 0 1 1 0 1 1 2 12 0.43 42.86 

6 Dyajeng Cira Prameswari 0 2 2 2 2 0 0 0 2 2 0 1 0 0 13 0.46 46.43 

7 Quinsha Difara 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 8 0.29 28.57 

8 Syakira Maheri 0 2 0 2 1 0 0 0 1 1 0 1 1 2 11 0.39 39.29 

9 Najwa Fazilatunnisa Y 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 2 10 0.36 35.71 

10 Deya Mumtazah 0 2 0 2 2 0 0 0 1 1 0 1 1 1 11 0.39 39.29 

11 Ghania Bianca Tarovka 0 2 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 2 10 0.36 35.71 

12 Nayshiela Putri A 0 2 0 2 2 1 1 0 0 0 1 0 2 2 13 0.46 46.43 

13 Khairunnisa Noor A 0 1 0 2 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 10 0.36 35.71 

14 Raisha Kyladeria Vania 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 8 0.29 28.57 

15 Shakira Athaya 2 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 7 0.25 25.00 

16 Khansaa Putri Ananta 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 7 0.25 25.00 

17 Afifah Qonita 0 2 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 2 10 0.36 35.71 

18 Kaisah Asyfa 0 2 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 9 0.32 32.14 

19 Nayla Putri F 1 0 1 2 0 0 0 0 0 0 2 0 1 1 8 0.29 28.57 

20 Tabina Aprilia Amany 2 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 7 0.25 25.00 
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No Nama Responden 
No Item 

Jumlah Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

21 Raisya Shaliha 2 1 0 0 1 1 2 0 0 1 0 0 1 1 10 0.36 35.71 

22 Raisha Qottrunada Nesya 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 2 10 0.36 35.71 

23 Keisha Clarissa K 0 2 0 2 2 0 0 0 1 1 0 1 1 1 11 0.39 39.29 

24 Alyssa Putri 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 7 0.25 25.00 

25 Aqillah 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 6 0.21 21.43 

26 Rafifah Zahwarenka 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 2 7 0.25 25.00 

27 Nadhira Aqila Putri 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 2 2 11 0.39 39.29 

28 Fathur Rizqa 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 0.11 10.71 

29 Meisya Fethia A 2 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 10 0.36 35.71 

30 Maritza Aprilia Amany 2 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 10 0.36 35.71 

31 Nur Salamah 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 1 6 0.21 21.43 

32 Belva Adiena E.B 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 2 2 9 0.32 32.14 

33 Wardah Nafisa Farda 0 0 0 2 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 7 0.25 25.00 

34 Anisa Riskia 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 2 6 0.21 21.43 

35 Mazaya Syahirah Rusli 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 2 7 0.25 25.00 

36 Anindya Amirah Waris 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 2 10 0.36 35.71 

Jumlah 260 34.39 
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POSTTEST KELAS KONTROL 

No Nama Responden 
No Item 

Jumlah Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 Syahira Imtiyaz 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 22 0.79 78.57 

2 Falisha Ghaniyah Vindra 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 18 0.64 64.29 

3 Ganita Turrojihan 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 16 0.57 57.14 

4 Nafisya Zhahira 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 2 1 1 1 14 0.50 50.00 

5 Diva Ayu Anggini 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 20 0.71 71.43 

6 Dyajeng Cira Prameswari 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 21 0.75 75.00 

7 Quinsha Difara 1 1 1 2 1 0 2 1 1 1 1 1 1 1 15 0.54 53.57 

8 Syakira Maheri 2 2 1 2 2 0 1 1 1 1 2 0 2 2 19 0.68 67.86 

9 Najwa Fazilatunnisa Y 2 1 1 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 0.54 53.57 

10 Deya Mumtazah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 17 0.61 60.71 

11 Ghania Bianca Tarovka 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 17 0.61 60.71 

12 Nayshiela Putri A 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 21 0.75 75.00 

13 Khairunnisa Noor A 2 1 0 1 1 1 0 0 1 1 2 1 1 2 14 0.50 50.00 

14 Raisha Kyladeria Vania 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 2 1 1 1 13 0.46 46.43 

15 Shakira Athaya 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 12 0.43 42.86 

16 Khansaa Putri Ananta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 15 0.54 53.57 

17 Afifah Qonita 1 2 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 2 1 14 0.50 50.00 

18 Kaisah Asyfa 1 0 1 1 1 0 1 1 0 2 2 1 1 1 13 0.46 46.43 

19 Nayla Putri F 1 0 1 2 1 1 1 0 2 2 2 1 1 1 16 0.57 57.14 

20 Tabina Aprilia Amany 1 1 1 0 0 1 2 1 1 0 1 0 1 1 11 0.39 39.29 
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No Nama Responden 
No Item 

Jumlah Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

21 Raisya Shaliha 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 17 0.61 60.71 

22 Raisha Qottrunada Nesya 1 1 1 1 1 1 2 1 1 0 1 1 1 1 14 0.50 50.00 

23 Keisha Clarissa K 2 1 1 0 0 1 2 1 1 0 1 1 2 1 14 0.50 50.00 

24 Alyssa Putri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 0.46 46.43 

25 Aqillah 2 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 12 0.43 42.86 

26 Rafifah Zahwarenka 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 2 0 1 1 12 0.43 42.86 

27 Nadhira Aqila Putri 2 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 2 2 14 0.50 50.00 

28 Fathur Rizqa 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 2 0 1 1 10 0.36 35.71 

29 Meisya Fethia A 2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 2 1 1 1 14 0.50 50.00 

30 Maritza Aprilia Amany 2 1 1 0 0 1 2 1 1 1 1 1 1 1 14 0.50 50.00 

31 Nur Salamah 1 1 0 2 2 0 0 0 1 1 2 1 1 1 13 0.46 46.43 

32 Belva Adiena E.B 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 2 1 1 1 13 0.46 46.43 

33 Wardah Nafisa Farda 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 12 0.43 42.86 

34 Anisa Riskia 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 2 1 1 1 13 0.46 46.43 

35 Mazaya Syahirah Rusli 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 0.43 42.86 

36 Anindya Amirah Waris 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 0.46 46.43 

Jumlah 419 55.42 
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PRETEST KELAS EKPERIMEN 

No Nama Responden 
No Item 

Jumlah Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 M. Fauzan Saputra 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 2 2 14 0.50 50.00 

2 Muhammad Rifqi Arsyad 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 2 2 14 0.50 50.00 

3 Allif Mayreno Alexander 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 0.39 39.29 

4 M. Rafif Adzar 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 2 2 12 0.43 42.86 

5 Gishan Razky Ardino 2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 12 0.43 42.86 

6 M. Fattan 2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 0.46 46.43 

7 Abdullah Daffa Zaidan 2 1 1 0 1 1 2 1 0 1 0 0 1 2 13 0.46 46.43 

8 Dzubyan Farras Purba 2 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 11 0.39 39.29 

9 M. Abdul Fikri 2 1 1 0 1 1 2 1 0 1 0 0 1 2 13 0.46 46.43 

10 Taqiy Mafiid Asyam 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 2 11 0.39 39.29 

11 Harrish Atriyan Dwi P 2 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 11 0.39 39.29 

12 Muhammad Almer A 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 8 0.29 28.57 

13 M. Rafif Alkholifi 2 1 1 0 1 1 2 1 0 1 0 0 2 2 14 0.50 50.00 

14 Adly Galen Rizky R 2 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 2 12 0.43 42.86 

15 Afiq Tito Radhival 2 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 2 12 0.43 42.86 

16 Said Muhammad Lubis 1 0 1 1 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 13 0.46 46.43 

17 Mika Elbijak Yovi 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 2 11 0.39 39.29 

18 Khairul Akmal 1 0 2 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 0.43 42.86 

19 Nakito Kenzie Abid R 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 2 11 0.39 39.29 

20 Zafran Prayata Wiza 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 2 11 0.39 39.29 
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No Nama Responden 
No Item 

Jumlah Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

21 Abid Rizky Ananda 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 12 0.43 42.86 

22 M. Faqih Dinnur Rasyid 2 1 1 0 1 1 2 1 0 1 0 0 1 1 12 0.43 42.86 

23 Farrel Azka Alhaddad 2 1 1 0 1 1 2 1 0 1 0 0 1 2 13 0.46 46.43 

24 Fayyadh Ahwian  1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 0.39 39.29 

25 Yofanda Catur A 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 2 11 0.39 39.29 

26 Aidin Akbar 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 2 2 13 0.46 46.43 

27 Farhan Shadiq 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 0.36 35.71 

28 Aurelia Rahman Alindra 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 2 2 13 0.46 46.43 

29 Hafidz Kholif A.M 2 2 2 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 2 12 0.43 42.86 

30 Amar Rasyad 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 2 2 12 0.43 42.86 

31 Beryl Kenji Alvaro 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 14 0.50 50.00 

32 Muhammad Ziqri A 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 0.39 39.29 

33 Aswad Hadista 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 2 11 0.39 39.29 

34 Farhan Zikri Ramadhan 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 2 12 0.43 42.86 

35 Auriga Fatih Muzakki 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 10 0.36 35.71 

36 Hafiz Salman Zuhri 2 2 1 0 0 2 1 0 1 1 0 1 1 2 14 0.50 50.00 

Jumlah 321 42.46 
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POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Responden 
No Item 

Jumlah Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

1 M. Fauzan Saputra 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 24 0.86 85.71 

2 Muhammad Rifqi Arsyad 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 24 0.86 85.71 

3 Allif Mayreno Alexander 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 21 0.75 75.00 

4 M. Rafif Adzar 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 23 0.82 82.14 

5 Gishan Razky Ardino 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 22 0.79 78.57 

6 M. Fattan 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 22 0.79 78.57 

7 Abdullah Daffa Zaidan 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 23 0.82 82.14 

8 Dzubyan Farras Purba 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 22 0.79 78.57 

9 M. Abdul Fikri 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 24 0.86 85.71 

10 Taqiy Mafiid Asyam 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 22 0.79 78.57 

11 Harrish Atriyan Dwi P 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 24 0.86 85.71 

12 Muhammad Almer A 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 23 0.82 82.14 

13 M. Rafif Alkholifi 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 24 0.86 85.71 

14 Adly Galen Rizky R 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 24 0.86 85.71 

15 Afiq Tito Radhival 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 23 0.82 82.14 

16 Said Muhammad Lubis 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 22 0.79 78.57 

17 Mika Elbijak Yovi 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 21 0.75 75.00 

18 Khairul Akmal 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 22 0.79 78.57 

19 Nakito Kenzie Abid R 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 22 0.79 78.57 

20 Zafran Prayata Wiza 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 21 0.75 75.00 
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No Nama Responden 
No Item 

Jumlah Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

21 Abid Rizky Ananda 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 21 0.75 75.00 

22 M. Faqih Dinnur Rasyid 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 23 0.82 82.14 

23 Farrel Azka Alhaddad 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 24 0.86 85.71 

24 Fayyadh Ahwian  2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 21 0.75 75.00 

25 Yofanda Catur A 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 21 0.75 75.00 

26 Aidin Akbar 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 22 0.79 78.57 

27 Farhan Shadiq 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 21 0.75 75.00 

28 Aurelia Rahman Alindra 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 23 0.82 82.14 

29 Hafidz Kholif A.M 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 21 0.75 75.00 

30 Amar Rasyad 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 21 0.75 75.00 

31 Beryl Kenji Alvaro 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 24 0.86 85.71 

32 Muhammad Ziqri A 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 22 0.79 78.57 

33 Aswad Hadista 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 21 0.75 75.00 

34 Farhan Zikri Ramadhan 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 21 0.75 75.00 

35 Auriga Fatih Muzakki 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 21 0.75 75.00 

36 Hafiz Salman Zuhri 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 27 0.96 96.43 

Jumlah 606 80.16 

 



 
 

234 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 11 

UJI NORMALITAS 

UJI HOMOGENITAS 

UJI HIPOTESIS 
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Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Hipotesis Pretest 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. 

Pretest Kontrol .945 36 .075 

Eksperimen .917 36 .010 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Hipotesis Gain 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. 

Peningkatan 

Keterampilan Berpikir 

Kritis 

Kontrol .910 36 .006 

Eksperimen 
.852 36 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Analisis Deskriptif Test 

FREQUENCIES VARIABLES=PostKon PreEks PostEks PreKon 

  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN 

MODE 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 
Frequencies 

Statistics 

 

Pretest 

Eksperimen 

Posttest 

Eksperimen Pretest Kontrol Posttest Kontrol 

N Valid 36 36 36 36 

Missing 0 0 0 0 

Mean 42.4722 80.1944 32.5000 52.7222 

Median 43.0000 79.0000 36.0000 50.0000 

Mode 39.00 75.00 36.00 50.00 

Std. Deviation 4.77784 5.00183 8.09056 10.34439 

Variance 22.828 25.018 65.457 107.006 

Range 22.00 21.00 35.00 39.00 

Minimum 28.00 75.00 11.00 36.00 

Maximum 50.00 96.00 46.00 75.00 
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LAMPIRAN 11 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Model STEM-PjBL dengan 

Pendekatan Etnosains (Guru) 

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN (GURU) 

Aktivitas Guru 
Skor Penilaian Rata-

rata OB 1 OB 2 OB 3 

A.    Kegiatan Awal 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa  100.0 100.0 100.0 100.0 

2. Guru mengecek kehadiran dan menyiapkan peserta didik untuk belajar 100.0 100.0 100.0 100.0 

3. Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan dengan 

pelajaran sebelumnya yang telah dibahas. 
100.0 100.0 100.0 100.0 

4. Guru memberikan motivasi pentingnya mempelajari materi pembelajaran. 100.0 100.0 100.0 100.0 

5. Guru menyampaikan tujuan dan inti pembelajaran. 100.0 100.0 100.0 100.0 

Rata-rata 100.0 100.0 100.0 100.0 

B.     Kegiatan Inti 

Reflection (Refleksi) 

1. Guru menampilkan gambar mengenai materi dan memberikan pertanyaan 

kepada peserta didik 
100.0 73.3 100.0 91.1 

2. Guru menampilkan video mengenai materi dan memancing peserta didik 

untuk menanggapinya 
88.5 100.0 95.0 94.5 

Rata-rata 94.3 86.7 97.5 92.8 

Research (Penelitian) 

1. Guru membagi peserta didik dalam kelompok heterogen. 100.0 100.0 100.0 100.0 

2. Guru memberikan kepada peserta didik untuk melakukan percobaan sesuai 

dengan LKPD. 
89.5 94.5 100.0 94.7 

3. Guru membimbing peserta didik dalam menemukan pemecahan masalah 95.5 100.0 97.0 97.5 

Rata-rata 95.0 98.2 99.0 97.4 

Discovery (Penemuan) 

1. Guru memaparkan isu kearifan lokal “Menongkah Kerang” melalui video 

dan gambar. 
100.0 100.0 100.0 100.0 

2. Guru memberikan LKPD mengenai isu tersebut dan diminta untuk mencari 

informasi dari berbagai sumber. 
95.5 87.5 78.5 87.2 

3. Guru meminta peserta didik untuk mendesain rancangan projek pembuatan 

replika gerhana bulan  
100.0 95.4 95.5 97.0 

4. Guru memfasilitasi keperluan peserta didik dalam pembuatan projek 100.0 100.0 100.0 100.0 

Rata-rata 98.9 95.7 93.5 96.0 

Application (Penerapan) 

1. Guru melakukan monitoring terhadap kemajuan projek yang dikerjakan 

peserta didik 
100.0 95.0 100.0 98.3 

2. Guru membimbing peserta didik secara kelompok dalam berdiskusi untuk 

mengolah hasil uji coba terkait projek dan mengerjakan LKPD dengan 

benar. 

97.0 100.0 100.0 99.0 

Rata-rata 98.5 97.5 100.0 98.7 
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Communication (Komunikasi) 

1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik secara berkelompok 

untuk mempersentasikan hasil projeknya 
100.0 100.0 100.0 100.0 

2. Guru menilai hasil projek 100.0 100.0 100.0 100.0 

Rata-rata 100.0 100.0 100.0 100.0 

C.     Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan reward kepada kelompok yang telah menyelesaikan 

projek dengan baik. 
100.0 100.0 100.0 100.0 

2. Guru melakukan refleksi pembelajaran 100.0 100.0 100.0 100.0 

Rata-rata 100.0 100.0 100.0 100.0 
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Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Model STEM-PjBL dengan 

Pendekatan Etnosains (Siswa) 

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN (SISWA) 

Aktivitas Siswa 
Skor Penilaian Rata-

rata OB 1 OB 2 OB 3 

A.    Kegiatan Awal 

1. Peserta didik menjawab salam dan berdoa sebelum pembelajaran dimulai 100.0 100.0 100.0 100.0 

2. Peserta didik menyimak pendidik dalam mengecek kehadiran 100.0 100.0 100.0 100.0 

3. Peserta didik menanggapi pertanyaan yang berkaitan dengan pelajaran 

sebelumnya 
100.0 100.0 100.0 100.0 

4. Peserta didik mendengarkan motivasi pentingnya mempelajari materi 

pembelajaran oleh guru 
100.0 100.0 100.0 100.0 

5. Peserta didik mendengarkan tujuan dan inti pembelajaran. 100.0 100.0 100.0 100.0 

Rata-rata 100.0 100.0 100.0 100.0 

B.     Kegiatan Inti 

Reflection (Refleksi) 

1. Peserta didik menganalisis gambar mengenai materi dan berusaha untuk 

menjawab pertanyaan 
75.0 73.3 80.4 76.2 

2. Peserta didik menyimak video mengenai materi dan menanggapinya 79.5 76.4 77.8 77.9 

Rata-rata 77.3 74.9 79.1 77.1 

Research (Penelitian) 

1. Peserta didik membentuk kelompok yang telah ditentukan oleh guru  78.3 81,5 82.0 53.4 

2. Peserta didik melakukan percobaan sesuai dengan LKPD. 77.3 73.5 79.4 76.7 

3. Peserta didik menemukan pemecahan masalah dalam kelompok 

dibimbing oleh guru 
80.6 79.9 78.6 79.7 

Rata-rata 78.7 51.1 80.0 70.0 

Discovery (Penemuan) 

1. Peserta didik menyimak video mengenai materi dan menanggapinya 84.6 81.0 80.3 82.0 

2. Peserta didik secara berkelompok mendesain rancangan projek 

pembuatan replika gerhana bulan sesuai panduan yang ada di LKPD  
83.0 84.2 83.5 83.6 

3. Peserta didik memaparkan rancangan projeknya kepada guru 81.4 83.2 83.0 82.5 

4. Peserta didik memanfaatkan fasilitas yang diberkan guru untuk 

pembuatan projek. 
83.5 84.0 82.1 83.2 

Rata-rata 83.1 83.1 82.2 82.8 

Application (Penerapan) 

1. Peserta didik memberi laporan kepada guru mengenai kemajuan projek 

yang dikerjakan peserta didik 
90.0 91.4 89.6 90.3 

2. Peserta didik secara kelompok berdiskusi untuk mengolah hasil uji coba 

terkait projek dan mengerjakan LKPD dengan benar dan didampingi oleh 

guru. 

90.5 91.3 89.9 90.6 
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Rata-rata 90.3 91.4 89.8 90.5 

Communication (Komunikasi) 

1. Peserta didik secara berkelompok diberikan kesempatan untuk 

mempersentasikan hasil projeknya 
96.0 99.0 94.0 96.3 

2. Peserta didik menerima nilai hasil projek 92.0 96.7 100.0 96.2 

Rata-rata 94.0 97.9 97.0 96.3 

C.      Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan reward kepada kelompok yang telah menyelesaikan projek 

dengan baik. 
100.0 100.0 100.0 100.0 

2. Guru melakukan refleksi pembelajaran 100.0 100.0 100.0 100.0 

Rata-rata 100.0 100.0 100.0 100.0 
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